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Dwiki Andi Fauzi, 2018. Implementasi Supervisi Nabi Muhammad SAW
Berdasarkan Teori X dan Y dari Douglas McGregor dalam Hadist
Penelitian ini memfokuskan pada satu rumusan masalah yaitu; Bagaimanakah
karakteristik implementasi supervisi Nabi Muhammad SAW berdasarkan Teori X
dan Teori Y ?”. Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti menggunakan
pendekatan penelitian literasi.  Metodologi penelitian yang penulis gunakan
adalah  kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penulis menggunkan teknik
analisis data dari Miles dan Hubberman yakni, reduksi data, menyajikan data, dan
mengambil kesimpulan.
Dalam proses penelitian ini, penulis mencoba untuk mengetahui karakteristik
Nabi Muahammad SAW sebagai seorang supervisor berdasarkan Teori X dan Y.
Peneliti menggunakan beberapa hadist Nabi Muhammad untuk melacak perilaku
Nabi sebagai seorang Supervisor. Setelah itu, Hadist tersebut penulis
klasifikasikan berdasarkan kemiripannya dengan Teori X atau Y. Dari penelitian
ini, banyak hadist yang mengarah pada tindakan Nabi yang bernusansa
demokratis, sehingga Nabi dapat dikategorikan sebagai Supervisor dengan tipe Y.
Namun, Nabi juga pernah melakukan kegiatan pengambilan keputusan secara
sepihak (otoriter), yakni pada masa perjanjian damai Hudaibiyah. Pada keadaan
itu perlua adanya pengambilang keputusan secara cepat, sehingga Nabi
memutuskan memberikan keputusan sepihak dalam perjanjian damai tersebut.
Kata Kunci; Supervisi, Teori X, dan Teori Y
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A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan salah satu ciptaan Tuhan yang unik. Ia merupakan
gambaran dari dua konsep nilai yang berbeda, yakni kemuliaan dan kehinaan.
Manusia mendapatkan gelar kemuliaan, ketika ia mampu melebihi sebuah
ketetapan nilai. Sedangkan manusia dianggap hina, jika ia jauh dibawah
ketetapan nilai tersebut. Dari hal tersebut, muncul sebuah konsep untuk
memperbaiki kinerja manusia yang dianggap hina dengan menggunakan
konsep supervisi.
Supervisi merupakan salah satu cara yang dianggap baik dalam
meningkatkan kinerja anggotanya. Menurut Hadari yang dikutip oleh Sukatin,
supervisi berasal dari kata “Super” yang berarti “Lebih” dan “Vision” yang
berarti “Melihat atau Menilik”. Jadi, secara etimologis supervisi merupakan
pengawasan yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan.1 Dari konsep
tersebut, terdapat dua pembagian posisi dalam organisasi, yakni atasan dan
bawahan.
Konsep tersebut dapat dianalogikan seperti halnya tubuh manusia. Atasan
pada tubuh manusia adalah kepala. Di dalamnya, terdapat; otak berfikir, mata
1 Sukatin. “Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus di MAN Model Jambi)”.
Jurnal Pendidikan Islam (HIKMAH). Vol. 5. No. 2.  Juli-Desember 2016. Hal. 226-227
































untuk melihat, telinga untuk mendengar, mulut untuk berbicara dan hidung
untuk mencium atau bernafas.
Tiap-tiap organ di atas memiliki peran tersendiri. Otak sebagai salah satu
karunia dari Allah. Ia berperan untuk membuat suatu penalaran dari proses
berfikir. Dari hal tersebut otak akan memproses sebuah pemahanan serta
langkah-langkah yang baik dalam menjalankan sebuah tugas. Namun, untuk
mendapatkan informasi, otak membutuhkan sumber data yang diperoleh
indera manusia yakni; mata untuk mendapatkan data visual, telinga untuk
mendapatkan data visual, hidung untuk mendapatkan data rangsangan berupa
bau, serta mulut sebagai pemberi informasi atas penalaran yang telah diproses
di dalam otak.
Hal tersebut merupakan bagian yang berfungsi untuk mendapatkan
informasi dan merencanakan tindakan apa yang sebaiknya dilakukan untuk
mendapatkan tujuannya. Namun, kepala saja tidak cukup untuk dapat hidup.
Oleh sebab itu, perlu adanya organ-organ lain yang mampu untuk membantu
kerja dari kepala yakni tubuh.
Tubuh terdiri dari tangan dan kaki serta organ-organ yang ada di
dalamnya. Tangan dan kaki memiliki peran yang sama, yakni memberikan
data berupa rangsangan berupa sentuhan serta  berfungsi untuk bergerak atau
berpindah tempat. Kedua bagia tersebut merupakan gambaran kecil dari
sebuah manajemen. Oleh sebab itu, istilah “Kepala” sering digunakan dalam
sebuah orgaisasi seperti; Kepala Sekolah, Kepala Desa, Kepala Kantor, dan
lain-lain. Sedangkan istilah badan, sering digunakan dalam bidang organisasi
































pelaksanaan seperti; Badan Pelaksana Keuangan (BPK), Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM), dan lain-lain. Pada konsep tersebut, maka dapat
dipahami bahwa kepala merupakan aset yang digunakan sebagai pemberi
keputusan, sedangkan badan digunakan sebagai pelaksana.
Organisasi memerlukan adanya mekanisme dan kerja sama yang baik,
sehingga tujuan organisasi depat dicapai. Oleh sebab itu, peran supervisi
sangat diperlukan, agar bawahan dapat berjalan sesuah dengan perintah
atasannya. Jadi, untuk mendapatkan hasil yang baik, perlu adanya supervisi
yang baik pula. Namun, pernyataan tersebut melahirkan sebuah pertanyaan
baru, yakni; bagaimanakah untuk melakukan supervisi yang baik ?
Douglas McGregor merupakan salah satu tokoh yang yang ikut andil
dalam teori manajemen modern. Ia berpendapat manusia sebagai pekerja
memiliki sikap dan kecenderungan (tabiat) dalam bekerja. Tabiat tersebut ia
bagi menjadi 2, yakni anggapan yang negatif dan positif. Anggapan negatif ia
tandai dengan angapan X dan anggapan positif ia tandai dengan anggapa Y.
Dari dua hal tersebut, teori ini juga sering disebut dengan teori X dan Y2.
1. Anggapan-anggapan Teori X
a. Rata-rata pembawaan manusia malas atau tidak menyukai
pekerjaan dan akan menghindarinya bila mungkin.
b. Karena karakteristik manusia tersebut, orang harus dipaksa,
diawasi, diarahkan, atau diancam dengan hukuman agar
mereka menjalankan tugas untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi.
c. Rata-rata manusia lebih menyukai diarahkan, ingin
menghindari tanggung-jawab, mempunyai ambisi relatif
2 T. Hani Handoko. “Manajemen Edisi 2”. 2012. Yogyakarta. BPFE. Hal. 300
































kecil, dan menginginkan keamanan/jaminan hidup di atas
segalanya.
2. Anggapan-anggapan Teori Y
a. Penggunaan usaha phisik dan mental dalam bekerja adalah
kodrat manusia, seperti bermain dan istirahat.
b. Pengawasan dan ancaman hukuman eksternal bukanlah satu-
satunya cara untuk mengarahkan usaha pencapaian tujuan
organisasi. Orang akan melakukan pengendalian diri
pengarahan diri untuk mencapai tujuan yang telah
disetujuinya.
c. Keterikatan pada tujuan merupakan fungsi dari penghargaan
yang berhubungan dengan prestasi mereka.
d. Rata-rata manusia, dalam kondisi yang layak, belajar tidak
hanya untuk menerima, tetapi mencari tanggung jawab.
e. Ada kapasitas besar untuk melakukan imajinasi, kecerdikan,
dan kreatifitas dalam penyelesaian masalah-masalah
organisasi yang secera luas tersebar pada seluruh karyawan.
Teori di atas menunjukkan karakteristik seorang pemimpin dalam
manjalankan tugas dan wewengannya. Pada teori X, pemimpin memilki
persepsi yang condong ke arah yang negatif, sehingga perlu adanya
pemaksaan yang harus dilakukan oleh pemimpin kepada bawahannya. Hal
tersebut untuk mendapatkan hasil yang diharapkan, sehingga karakter
pemimpin tersebut lebih condong pada karakter pemimpin yang otoriter atau
otokratik.
Sedangkan, teori Y merupakan kebalikan dari teori X. Teori Y lebih
melihat pekerja dari sudut pandang yang lebih positif. Ia menganggap
manusia memiliki potensi-potensi untuk digali dan dikembangkan, sehingga
pekerja dilibatkan dalam segala bentuk manajemen yang ada dalam
organisasi. Pekerja mendapat kepercayaan dari atasannya. Hal tersebut
membuat pekerja merasa ada dan terlibat (berpartisipasi) serta memiliki peran
































dalam organisasi tersebut. Karakter pemimpin yang digambarkan pada teori
Y lebih condong pada karakter pemimpin yang demokratis.
Dari teori di atas, terdapat dua gaya atau karakter sebagai seorang
pemimpin, baik secara otokratik maupun demokratik. Kedua siafat tersebut
mamiliki peran sendiri dalam menjalankan dan mengelola organisasi. Untuk
mendapatkan hasil yang dinginkan atau diharapkan, perlu adanya
pengendalian dari atasan kepada bawahan. Hal tersebut ditujukan untuk
mengendalikan pekerja agar sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
atasannya. Hal tersebut membuat atasan dan bawahan memiliki perspketif
yang sama dalam proses bekerja dan hasil yang dicapai pada akhirnya nanti.
Nabi merupakan sosok pemimpin umat Islam yang mampu memberikan
contoh yang baik bagi manusia itu sendiri. Hal tersebut tertuang pada surat
Al-Ahzab ayat 21. Berikut kutipan ayat tersebut;
               
 3
Artinya :
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah4.
Tafsirannya :
Allah Ta`ala berfirman kepada orang-orang yang tergoncang jiwanya,
gelisah, gusar dan bimbang dalam perkara mereka pada hari Ahzab.
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu.” Yaitu mengapa kalian tidak mencontoh dan mensuri-
3 Departemen Agama RI. “Al-Qur`an dan Terjemahnya (Al-Aliyy)”. 2000. Bandung.
Diponegoro. Hal. 336
4 Ibid. Hal 336
































tauladani sifat-sifat Rasululullah ?. Untuk itu Allah Ta`ala berfirman,
(Yaitu) orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”5
Hal di atas menjelaskna mengenai kegelisahan umat manusi yang
menanti hari akhir. Kemudian Allah berfirman “Sesungguhnya telah ada
pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu”. Hal tersebut
menandakan bahwa Allah memberikan petunjuk dengan sangat detail dan
jelas untuk meniru Nabi Muhammad SAW. Oleh sebab inilah, penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam mengenai implementasi teori milik Douglas
McGregor dalam hadist Nabi Muhammad SAW.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang didapatkan sebagai berikut;
1. Bagaimanakah karakteristik manajemen supervisi Nabi
Muhammad SAW berdasarkan Teori X dan Teori Y ?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tentang tujuan
penelitian sebagai berikut;
1. Untuk mengetahui karakteristik manajemen supervisi Nabi
Muhammad SAW berdasarkan Teori X dan Teori Y.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis, di antaranya sebagai
5 M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-
Syafi`i. Hal. 461


































a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan
wawasan di bidang ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan ilmu manajemen sumber daya manusia.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk kepentingan
pengembangan ilmu bagi pihak-pihak tertentu guna
pengembangan wawasan dan sebagai acuan penelitian
lanjutan atau yang akan mendatang
c. Diharapkan dapat menciptakan sebuah ide atau gagasan,
sehingga dapat menguji teori atau kajian yang baru sebagai
dasar pemikiran dalam penelitian yang mendatang
2. Manfaat praktis
a. Memberikan informasi kepada pembaca tentang
membangun wawasan mengenai penerapan manajemen
sumber daya manusia.
b. Sebagai bahan masukan yang bersifat membangun untuk
dikaji dan dipraktikkan oleh para pembaca untuk
menerapkan manajemen sumber daya manusia
c. Sebagai bahan wawasan kepada praktisi manajemen pada
umumnya mengenai bidang manajemen sumber daya
manusia


































Kata “Implementasi” merupakan bahasa serapan dari bahasa
Inggris, yakni “Implementation” yang diartikana sebagai
pelaksanaan.6 Jadi, Implementasi merupakan sebuah kegiatan
pelaksanaan.
2. Supervisi
Supervisi merupakan salah satu cara yang dianggap baik dalam
meningkatkan kinerja anggotanya. Menurut Hadari yang dikutip
oleh Sukatin, supervisi berasal dari kata “Super” yang berarti
“Lebih” dan “Vision” yang berarti “Melihat atau Menilik”. Jadi,
secara etimologis supervisi merupakan pengawasan yang dilakukan
oleh atasan kepada bawahan.7
3. Teori McGregor (Teori X dan Y)
Douglas McGregor merupakan salah satu tokoh yang yang ikut
andil dalam teori manajemen modern. Ia berpendapat manusia sebagai
pekerja memiliki sikap dan kecenderungan (tabiat) dalam bekerja.
Tabiat tersebut ia bagi menjadi 2, yakni anggapan yang negatif dan
positif. Anggapan negatif ia tandai dengan angapan X dan anggapan
6 Aplikasi penerjemah bahasa Inggris-Indonesia.”Kamusku v6.6.2”. Kodelokus.
7 Sukatin. “Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus di MAN Model Jambi)”.
Jurnal Pendidikan Islam (HIKMAH). Vol. 5. No. 2.  Juli-Desember 2016. Hal. 226-227
































positif ia tandai dengan anggapa Y. Dari dua hal tersebut, teori ini
juga sering disebut dengan teori X dan Y8.
F. Metodologi Penelitian
Pada bagian ini berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan
tentang pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, dan teknik analisis data.
Berikut rincian dari penjelasan di atas;
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan.
Penelitian tersebut merupakan sebuah metode yang digunakan
untuk menganalisis data penelitian yang bersumber dari literatur
tertulis9. Selain itu, penelitian kepustakaan atau library research
adalah riset yang berbasis literatur dan tidak menekankan
sepenuhnya pada kajian empirik di lapangan. Penelitian ini
tergolong lazim dipakai untuk riset kesejarahan, pengembangan
teori dari masa ke masa, telaah pustaka, dan sejenisnya10.
8 T. Hani Handoko. “Manajemen Edisi 2”. 2012. Yogyakarta. BPFE. Hal. 300
9 Nur Padwisana. “Gaya Bahasa Komunikasi Nabi Sulaiman dengan Ratu Negeri Saba` dan
Para Pembesar dalam Al-Qur`an”. 2017. Skripsi. (Jurusan Ilmu Al`Qu`an dan Tafsir.
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta). Hal. 10
10 Aun Falestien Falatehan dkk.”Buku panduan Penulisan Skripsi Program Jurusan
Manajemen Dakwah”.hal. 3

































Penelitian ini merupakan salah satu bentuk penelitian
kualitatif.  Hal tersebut diindikasikan dengan adanya hasil
penelitian yang mendalam. Serta hasil analisis pembahasan yang
berbentuk deskripsi yang bersifat luas dan mendalam.
2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini merujuk pada pembahasan-
pembahasan terdahulu dari berbagai media, diantaranya; jurnal,
skripsi, disertasi dan tesis. Selain itu, peneliti juga mencari data
melalui berbagai media dan aplikasi. Berikut rincian media da aplikasi
yang penulis gunakan pada penelitian ini;
a. Aplikasi
1. Hadist Kitab 9 Imam
2. Aplikasi penerjemah bahasa Inggris-
Indonesia.”Kamusku v6.6.2”. Kodelokus.
3. Aplikasi Qur`an digital. “Al-Qur`an Indonesia Versi
2.6.19 (119)”
b. Buku
1. Manajemen Edisi 2 karya T. Hani Handoko
2. Al-Qur`an dan Terjemah Al-Alyy dikeluarkan oleh
Departemen Agama RI
3. Tafsir Ibnu Katsir
































4. Bedjo Siswanto. “Manajemen Modern (Konsep dan
Aplikasi)”. 1990. Bandung. Sinar Baru.
5. S. Josephine Tobing dan Amrin Harianto Napitupulu.
”Kiat Menjadi Supervisor Andal” . Jakarta, Erlangga.
6. Didin Hafidhuddin. ”Manajemen Syariah dalam
Praktek”. 2003. Jakarta. Gema Insani.
c. Jurnal
1. “Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus
di MAN Model Jambi)”. Jurnal Pendidikan Islam karya
Sukatin.
2. Syukri dkk.”Pelaksanaa Supervisi Akademik oleh
Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja Guru
Sekolah Dasar pada Gugus I UPTD Dewantara Aceh
Utara.” Mei 2015. Jurnal Administrasi Pendidikan
Pasca-sarjana Universitas Syiah Kuala. Vol. 3 No. 2.
3. Desi Kusumawati.”Supervisi Akademik Kepala Sekolah
terhadap Manajemen Pembelajaran PAUD (Studi
Kasus di PAUD Tunas Bangsa Langensari Ungaran) ”.
Juni 2016. Jurnal (Satya Widya).
4. I Kadek Jati Asmara. “Pengeruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Budaya Organisasi pada
































Kinerja Organisasi dengan Motivasi Kerja
Pemoderasi”.
5. Devi Agni Surya dan Sherly Megawati.”Analisa
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Departemen Room Division Swis-Belinn
Hotel Manyar Surabaya”.
6. Herlinda Maya Kumala Sari. ”Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Otoriter Terhadap Loyalitas Melalui
Kepuasan Kerja dan Stres Kerja Karyawan
Perusahaan X di Blitar”
7. Iskandar Syukur. “Kriteria Pemimpin Teladan dalam
Islam (Analisis Kritis Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur`an
dan Hadist-Hadist Nabi SAW)”
8. Indra Yugusna Dkk. “Pengaruh Gaya Kepemmpinan
Demokratis dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
dan Kedisiplinan Karyawan (Studi Empiris pada
Perusahaan SPBU 44.501.29. Randu Garut
Semarang).”
































9. Mardiana. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Demokratis Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Sekretariat Daerah Kota Samarinda”.
3. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, penulis menggunaan teknik analisis data
secara deskriptif dikarenakan kajian penelitian ini menggunakan data
kualitatif. Untuk mendapatkan analisa yang tajam, penulis
menggunakan teori dari Miles and Huberman. Teori ini merupakan
salah satu teori yang sering digunakan dalam kegiatan penelitian
kualitatif. Teori ini menyatakan bahwa dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/
verification.11
a. Data Reduction
Data reduction atau reduksi data merupakan bagian dari
merangkum data yang telah diperoleh sebelumnya. Data yang
telah terkumpul dirangkum ke dalam kelompok-kelompok atau
group yang memiliki kesamaan ciri. Dari sinilah data yang
11 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. 2010. Alfabeta. Bandung.
Hal. 246
































terkumpul tadi dipisahkan sesuai dengan kategori data yang
menjadi fokus penelitian12.
b. Data Display
Data Display atau penyajian data merupakan langkah lanjutan
dari tahap yang sebelumnya. Pada tahap ini, penelititi diwajibkan
menyajikan data-data yang telah tereduksi sebelumnya, kemudian
mencari hubungan antar data yang menjadi fokus penelitian
tersebut. Dari hal tersebut, maka data yang digunakan akan
disesuaikan pada fokus penelitian13.
c. Conclusion Drawing/Verification
Tahap ini merupakan tahap pengambilan keputusan dan
langkah verifikasi data yang telah didapatkan sebelumnya. Tahap
ini merupakan tahap akhir dari proses analisis data metode
penelitian yang berbasis deskriptif. Langkah ini digunakan sebagai
jawaban rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya.
Namun, pada penelitian deskriptif permasalahan dapat berubah
ataupun berkembang sesuai dengan hasil temuan yang ada. Jadi,
rumusan masalah dapat berkembang namun fokus penelitian akan
bersifat tetap14.
12 Ibid. Hal. 247
13 Ibid. Hal. 249
14 Ibid. Hal. 252

































Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus karangka
berfikir dalam skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan ini, maka
disusunlah sistematika pembahasan yakni, sebagai berikut;
BAB I . PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang gambaran umum yang meliputi latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan.
BAB II. KAJIAN TEORETIK
Bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu yang relevan,
kerangka teori dalam perspektif Islam (sub-bab khusus)
BAB III. IMPLEMENTASI TEORI X DALAM HADIST NABI
MUHAMAMMAD SAW
Pada bab ini, penulis akan menyajikan data-data berupa hadist
Nabi Muhammad SAW yang menggunakan teori X.
BAB IV. IMPLEMENTASI TEORI Y DALAM HADIST NABI
MUHAMAMMAD SAW
Pada bab ini, penulis akan menyajikan data-data berupa hadist
Nabi Muhammad SAW yang menggunakan teori Y.
































BAB V. ANALISIS PEMBAHASAN
Pada bab ini, penulis akan menyajikan data-data berupa hadist
Nabi Muhammad SAW ketika menggunakan kedua teori tersebut.
Penulis juga akan memberikan penjelasan mengenai cara yang efektif
dalam menggunakan kedua teori tersebut  serta analisis dari data serta
teori yang penulis gunakan.
BAB VI. PENUTUP
Bab ini berisi penutup yang memaparkan tentan kesimpulan
serta saran, rekomendasi,dan keterbatasan peneliti.


































A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
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Dari tabel di atas, dapat dijeleskan bahwa terdapat tiga metode penelitian,
yakni metode penelitian, kualitatif, kuantitatif, dan etnografi. Penelitian
menggunakan metode kualitatif ditunjukkan pada nomor 1-3, dengan rincian
nomor 1 adalah jenis penelitian skripsi, dan nomor 2-3 adalah jenis penelitian
tesis. Sedangkan, penelitian yang menggunakan metode kuantitatif ditunjukkan
pada nomor 4-7 dengan rincian sebagai berikut; nomor 4-6 adalah jenis
penelitian skripsi, dan nomor 7 adalah jenis penelitian tesis. Kemudian, nomor 8
menunjukkan penelitian yang menggunakan metode etnografi.
B. Kerangka Teori
1. Teori Supervisi Modern
Menurut Hadari yang dikutip oleh Sukatin, supervisi berasal dari
bahasa Inggris, yakni; kata Super (Atas) dan Vision (Penglihatan). Jadi kata
Supervisi merupakan penglihatan dari atas.1 Maksud dari hal tersebut adalah
pengawasan yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan. Selain itu, dari
sudut pandang manajemen, supervisi merupakan gabungan antara seni dan
keterampilan dalam memanfaatkan upaya-upaya orang lain untuk
menyelesaikan tugas (pekerjaan) yang menjadi tanggung jawab menuju
1 Sukatin. “Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus pada MAN Model Jambi)”.
Jurnal Pendidikan Islam (HIKMAH). Vol. 5. No. 2. Juli 2016.. Hal. 227
































sasaran (yang akhirnya akan dicapai) dan juga sebagai rujukan untuk menilai
kinerja mereka2. Untuk mempermuudah memahami hal tersebut, maka
penulis sajikan beberapa definisi supervisi menurut beberapa ahli, yakni
sebagai berikut;
a. Menurut Syukri dkk, Supervisi pendidikan adalah usaha preventif
kepada orang yang membutuhkan3.
b. Menurut Desi, Supervisi pendidikan adalah aktivitas pembinaan
melalaui pemberian pertolongan teknis kepada pekerja dalam
melaksanakan proses pekerjaannya4.
c. Menurut Sukatin, Supervisi adalah pengawasan terhadap
pelaksanaan kegiatan teknis, bukan sekedar pengawasan terhadap
fisik material5.
d. Menurut Josephine, supervisi merupakan gabungan seni dan
keterampilan dalam memanfaatkan upaya-upaya orang lain untuk
menyelesaikan tugas (pekerjaan) yang menjadi tanggung-jawab
2 S. Josephine Tobing dan Amrin Harianto Napitupulu.”Kiat Menjadi Supervisor Andal” . Jakarta,
Erlangga. Hal. 2
3 Syukri dkk.”Pelaksanaa Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja
Guru Sekolah Dasar pada Gugus I UPTD Dewantara Aceh Utara.” Mei 2015 . Jurnal
Administrasi Pendidikan Pasca-sarjana Universitas Syiah Kuala. Vol. 3 No. 2. Hal. 80
4 Desi Kusumawati.”Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Manajemen Pembelajaran
PAUD (Studi Kasus di PAUD Tunas Bangsa Langensari Ungaran) ”. Juni 2016. Jurnal (Satya
Widya). Vol. 32. No. 1. Hal. 228
5 Sukatin. “Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus pada MAN Model Jambi)”.
Jurnal Pendidikan Islam (HIKMAH). Vol. 5. No. 2. Juli 2016. Hal. 228
































menuju sasaran (yang akhirnya akan dicapai) dan juga sebagai
rujukan untuk menilai kinerja mereka6.
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
supervisi adalah sebuah kegiatan pembinaan, pengawasan, dan
pengarahan yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan.
a. Fungsi Seorang Supervisor
Supervisor merupakan salah satu elemen penting dalam
kegiatan berorganisasi. Seorang supervisor harus mampu untuk
mengendalikan bawahan sesuai dengan ketentuan yang ada,
sehingga tercipta kepatuhan terhadap  aturan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Adapun fungsi dari seorang supervisor, yakni sebagai
berikut7;
1. Melihat ke depan :mampu
merencanakan
2. Melihat sekeliling :Mengkoordinasikan
usaha-usaha para karyawan
3. Melihat ke belakang :memonitor apakah
karyawan tengah mengerjakan tugas sesuai yang
direncanakan atau tidak
4. Melihat ke dalam berbagai hal :memegang kendali
dan memecahkan persoalan.
6 S. Josephine Tobing dan Amrin Harianto Napitupulu.”Kiat Menjadi Supervisor Andal” . Jakarta,
Erlangga. Hal. 2
7 Ibid.  Hal. 8
































b. Tahapan dalam Pengendalian
Supervisi merupakan salah satu bentuk pengendalian yang
digunakan untuk mengawasi bawahannya. Selain itu, terdapat hal-
hal yang perlu untuk dipahami dalam melaksanakan pengendalian
tersebut. Untuk lebih jelasnya berikut penjelasan mengenai
pengendalian sebagai berikut8;
Menurut Mokler yang dikutup oleh Bedjo, pengendalian
merupakan suatu usaha sistematik untuk menetapkan
standar prestasi dengan sasaran perencanaan, merancang
sistem umpan balik informasi, membandingkan prestasi
aktual dengan standar yang telah ditetapkan itu,
menentukan apakah terdapat penyimpangan dan mengukur
signifikansi penyimpangan tersebut, dan mengambil
tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa
semua sumber daya perusahaan yang sedang digunakan
sedapat mungkin secara lebih efisien dan efektif guna
mencapai sasaran perusahaan.
Dari teori di atas terdapat 4 tahapan dalam melakukan
pengendalian, yakni; Pertama, Menetapkan standar dan metode
untuk pengukuran prestasi. Kedua, Mengkur prestasi. Ketiga,
Membandingkan prestasi, Keempat, Mengambil tindakan
perbaikan.
c. Jenis-Jenis Pengendalian
Terdapat beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan untuk
menjadi seorang supervisor, khususnya dalam bidang
8 Bedjo Siswanto. “Manajemen Modern (Konsep dan Aplikasi)”. 1990. Bandung. Sinar Baru. Hal.
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pengendalian. Untuk melakukan pengendalian yang baik, maka
perlu adanya penerapan pengendalian yang sesuai pada jenis
kegiatan yang akan dilakukannya. Menurut Bedjo, terdapat
beberapa jenis pengendalian, yakni sebagai berikut9;
1. Pengendalian sebelum kegiatan.
Pengendalian ini juga disebut dengan (pre-control).
Pengendalian ini memastikan kesiapan, maka sumber daya
manusia, bahan, dan finalsial yang diperlukan telah
dianggarkan sebelum kegiatan dimulai. Sehingga, bilamana
kegiatan dilakukan sumber daya tersebut tersedia. Baik
menyankut jenis, kualitas, kuantitas, maupun tempat sesuai
dengan kebutuhan10.
2. Pengendalian Kemudi
Pengendalian ini dirancang untuk mendeteksi
deviasi dari standar atau tujuan tertentu dan memungkinkan
pengambilan tindakan perbaikan sebelum suatu urutan
kegiatan tertentu dirampungkan11.
9 Ibid. Hal. 165-166
10 Ibid. Hal. 165
11 Ibid. Hal. 165
































3. Pengendalian penyaringan (Ya/Tidak)
Pengendalian penyaringan merupakan proses
penyaringan di mana aspek-aspek spesifik dari suatu
prosedur harus disetujui atau syarat-syarat tertentu dipenuhi
sebelum aktivitas dapat diteruskan12.
4. Pengendalian setelah kegiatan
Pengendalian ini beruasaha untuk mengukur hasil
atas suatu kegiatan yang telah dilaksanakan. Penyebab atas
suatu deviasi dari rencana-rencana atau standar yang telah
ditentukan, dan temuan-temuan tersebut diaplikasikan pada
aktivitas yang sama di masa yang akan datang13.
2. Teori Supervisi Islami
Menurut pandangan Islam, pegawasan merupakan hal yang
diberlakukan dalam kehidupan sehari hari. Menurut Abdul Manan yang
dikutip oleh Didin, pengawasan merupakan sebuah tindakan yang
dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan
membenarkan yang haq14.
12 Ibid. Hal. 166
13 Ibid. Hal. 166
14 Didin Hafidhuddin.”Manajemen Syariah dalam Praktek”. 2003. Jakarta. Gema Insani. Hal. 156
































Dalam Islam, pengawasan terbagi menjadi dua, yakni; pengawasan
dari dalam dan pengawasan dari luar15.
a. Pengawasan dari dalam
Pengawasan tersebut menjelaskan bahwa setiap diri
manusia diawasi oleh tuhannya, sehingga mereka akan berhati-hati
dalam menjalankan setiap kegiatan yang ia lakukan. Hal tersebut
tertuang dalam petikan surat Al-Qur`an sebagai berikut;
            
        
         
       16
Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah
keempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) lima orang,
melainkan Dia-lah keenamnya. dan tiada (pula)
pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih
banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di manapun
mereka berada. kemudian Dia akan memberitahukan kepada
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.17
(Q.S. Al-Mujadalah ayat 7).
Allah memberitahukan tentang ilmu-Nya yang meliputi
seluruh makhluk-Nya dan pengawasan-Nya terhadap
mereka, pendengan-Nya akan ucapan-ucapan mereka, dan
pengliatan-Nya terhadap tempat di mana dan bagaimana,
15 Ibid. Hal. 156
16 Departemen Agama RI. “Al-Qur`An dan Terjemah”Al-Aliyy””. 2000. Bandung. Diponegoro.
Hal. 433
17 Ibid. Hal 433
































lalu Dia berfirma; “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi ?. Tidak ada pembicaraan rahasia
antara tiga orang”. (Yakni rahasia yang ada di antara tiga
orang.). “ Melainkan Dialah yang keempat. Dan tidak
(pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu
atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di
mana pun mereka berada”. Maksudnya, Allah senantiasa
mengawasi mereka, mendengar ucapan, rahasia, dan
perbincangan mereka. Dan para utusan-Nya juga bersama
ilmu-Nya mencatat apa yang telah mereka bisikkan itu,
meskipun Allah sendiri mengetahui dan mendengarnya.18
b. Pengawasan dari luar
Pengawasan dari luar ini merupakan pengawasan secara
sistemik yang dilakukan oleh badan atau organisasi. Dalam
pengawasan ini, terdapat sistem reward (hadiah) dan punishment
(hukuman)19. Kedua hal tersebut memiliki peran yang berbeda,
namun memiliki tujuan yang sama. Tujuan tersebut adalah untuk
menciptakan keteraturan di dalam organisasi. Reward bersifat
stimulan atau sebagai rangsangan agar bawahan terus melakukan
hal tersebut. Sedangkan, Punishment bertugas sebagai hukuman
atau untuk memberikan dampak jera agar bawahan mengetahui
kesalahannya dan tidak mengulangi perbuatan tersebut.
3. Teori X dan Y
Douglas McGregor merupakan salah satu tokoh yang yang ikut andil
dalam teori manajemen modern. Menurut  McGregor yang dikutip oleh Asmara,
18 M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-Syafi`i.
Hal. 82
19 Didin Hafidhuddin.”Manajemen Syariah dalam Praktek”. 2003. Jakarta. Gema Insani. Hal. 158
































Teori X adalah teori yang memandang manusia pemalas karena lebih suka
diberikan arahan secara detail menenai pekerjaannya. Teori ini memandang
bawahan harus dipaksa dan dikontrol agar pekerjaannya tuntas. Teori Y adalah
teori yang memandang manusia memiliki upaya fisik dan mental yang secara
alamiah dari manusia itu sendiri. Teori ini menyatakan manusia melakukan
kontrol diri, mengarahkan dirinya sendiri, dan berkomitmen terhadap
pekerjaannya.20
a. Anggapan-anggapan Teori X
1. Rata-rata pembawaan manusia malas atau tidak
menyukai pekerjaan dan akan menghindarinya bila
mungkin.
2. Karena karakteristik manusia tersebut, orang harus
dipaksa, diawasi, diarahkan, atau diancam dengan
hukuman agar mereka menjalankan tugas untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi.
3. Rata-rata manusia lebih menyukai diarahkan, ingin
menghindari tanggung-jawab, mempunyai ambisi relatif
kecil, dan menginginkan keamanan/jaminan hidup di
atas segalanya.21
b. Anggapan-anggapan Teori Y
1. Penggunaan usaha phisik dan mental dalam bekerja
adalah kodrat manusia, seperti bermain dan istirahat.
2. Pengawasan dan ancaman hukuman eksternal bukanlah
satu-satunya cara untuk mengarahkan usaha pencapaian
tujuan organisasi. Orang akan melakukan pengendalian
diri pengarahan diri untuk mencapai tujuan yang telah
disetujuinya.
3. Keterikatan pada tujuan merupakan fungsi dari
penghargaan yang berhubungan dengan prestasi
mereka.
20 I Kadek Jati Asmara. “Pengeruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Budaya
Organisasi pada Kinerja Organisasi dengan Motivasi Kerja Pemoderasi”. E-Journal Akuntansi
Universitas Udayana. Vol. 18.2. Februari 2017. Hal. 1582
21 T. Hani Handoko. “Manajemen Edisi 2”. 2012. Yogyakarta. BPFE. Hal. 300
































4. Rata-rata manusia, dalam kondisi yang layak, belajar
tidak hanya untuk menerima, tetapi mencari tanggung
jawab.
5. Ada kapasitas besar untuk melakukan imajinasi,
kecerdikan, dan kreatifitas dalam penyelesaian
masalah-masalah organisasi yang secera luas tersebar
pada seluruh karyawan.22
4. Teori Kepemimpinan
Dari penjelasan McGregor di atas, terdapat dua indikasi gaya
kepemimpinan. Teori X merupakan gaya kepemimpinan yang lebih
condong pada gaya kepemimpinan yang bersifat mengekang atau otoriter.
Sedangkan, teori Y merupakan gaya kepemimpinan yang bersifat
demokratis. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya pemeberian
kebebasan kepada bawahannya untuk ikut andil dalam penyelesaian
sebuah masalah. Untuk lebih memperdalam pemahaman mengenai dua
konsep kepemimpinan tersebut, berikut beberapa definisi gaya
kepemimpinan otoriter dan demokratis;
a. Gaya Kepemimpinan Otoriter
1. Bone dan Kurtz yang dikutip oleh Devi
Para pemimpin otoriter melakukan pengambilan
keputusan sendiri tanpa berkonsultasi dengan para
karyawannya. Mereka menghasilkan keputusan,
mengomunikasikannya kepada bawahan dan
mengharapkan implementasi atas instruksi mereka
dengan segera.23
22 Ibid. Hal. 300
23 Devi Agni Surya dan Sherly Megawati.”Analisa Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Departemen Room Division Swis-Belinn
































2. Menurut White dan Lippit H yang dikutip oleh Herlinda
Pemimpin menentukan sendiri “Policy” dan dalam
rencana untuk kelompoknya, membuat keputusan-
keputusan sendiri namun mendapatkan tanggung
jawab penuh. Bawahan harus patuh dan mengikuti
perintahnya, jadi pemimpin tersebut menetukan atau
mendiktekan aktivitas dari anggotanya.24
3. Menurut Iskandar
Pemimpin otokratis ini meletakkan seorang
pemimpin sebagai sumber kebijakan. Pemimpin
merupakan segala-galanya. Bawahan dipandang
sebagai orang yang menjalankan perintah. Oleh
karena itu, bawahan hanya menerima instruksi saja
dan tidak diperkenankan membantah maupun
mengeluakan maupun mengeluarkan ide atau
pendapat. Dalam posisi demikian, anggota atau
bawahan tidak terlibat dalam soal keorganisasian.
Pada kepemimpinan ini, segala sesuatunya
ditentukan ooleh pemimpin, sehingga keberhasilan
organisasi terletak pada pemimpin.25
b.  Gaya Kepemimpinan Demokratis
1. Menurut Robbins yang dikutip oleh Indra
Gaya  kepemimpinan  demokratis menggambarkan
pemimpin  yang cenderung melibatkan karyawan
dalam mengambil keputusan, mendelegasikan
wewenang,  mendorong  partisipasi dalam
memutuskan metode dan sasaran kerja, dan
menggunakan umpan balik sebagai  peluang  untuk
Hotel Manyar Surabaya”. Program Manajemen Perhotelan , Fakultas Ekonomi, Universitas
Kristen Petra. Hal 531.
24 Herlinda Maya Kumala Sari. ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter Terhadap Loyalitas
Melalui Kepuasan Kerja dan Stres Kerja Karyawan Perusahaan X di Blitar”. Prosiding Seminar
Nasional Okonomi dan Bisinis & Call For Paper FEB UMSIDA 2016. Hal. 182.
25 Iskandar Syukur. “Kriteria Pemimpin Teladan dalam Islam (Analisis Kritis Terhadap Ayat-Ayat
Al-Qur`an dan Hadist-Hadist Nabi SAW)”. Laporan Hasil Penelitian Individu. Pusat Penelitian
dan Penerbitan. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Institut Agama Islam
Negeri Raden Intan Lampung. 2015. Hal. 22-23
































melatih karyawan. Di samping itu, dalam
mengambil  sebuah  keputusan, pemimpin selalu
bermusyawarah dan berkonsultasi  dengan  orang-
orang bawahannya.  Dengan  demikian
kepemimpinan  dengan  gaya  ini cenderung
menghargai setiap potensi yang  dimiliki individu
dan  mau mendengarkan bawahan.26
2. Menurut Sondang P Siagian yang dikutip oleh Mardiana
Tipe yang Demokratik adalah Seorang pemimpin
yang demokratik dihormati dan disegani dan bukan
ditakuti karena perilakunya dalam kehidupan
organisasional. Perilakunya mendorong para
bawahannya  menumbuhkan  dan  mengembangkan
daya  inovasi  dan kreativitasnya. Dengan sungguh-
sungguh ia mendengarkan pendapat, saran dan
bahkan kritik orang lain terutama bawahannya.27
3. Menurut Iskandar
Pemimpin ini memberikan tanggung-jawab dan
wewenang kepada semua pihak, sehingga ikut
terlibat aktif dalam organisasi. Anggota diberi
kesempatan untuk memberikan usul serta saran dan
kritik demi kemajuan organisasi. Gaya
kepemimpinan ini memandang bawahan sebagai
bagian dari keseluruhan organisasinya, sehingga
mendapat tempat sesuai dengan harkat dan
martabatnya sebagai manusia. Pemimpin
mempunyai tanggung-jawab dan tugas untuk
mengarahkan, mengontrol, dan mengevaluasi serta
mengkoordinasi.28
26 Indra Yugusna Dkk. “Pengaruh Gaya Kepemmpinan Demokratis dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja dan Kedisiplinan Karyawan (Studi Empiris pada Perusahaan SPBU 44.501.29.
Randu Garut Semarang).”. Journal Of Management. Volume 2. No. 2. Maret 2016. Hal. 6
27 Mardiana. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Sekretariat Daerah Kota Samarinda”. E-Journal Ilmu pemerintahan. 2 (1) 2014: 1802-
1816. Hal. 1815.
28 Iskandar Syukur. “Kriteria Pemimpin Teladan dalam Islam (Analisis Kritis Terhadap Ayat-Ayat
Al-Qur`an dan Hadist-Hadist Nabi SAW)”. Laporan Hasil Penelitian Individu. Pusat Penelitian
dan Penerbitan. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Institut Agama Islam
Negeri Raden Intan Lampung. 2015. Hal. 23

































TSIDAH MALAD X IROET ISATNEMELPMI
ibaN irad tsidah aparebeb sahabmem naka silunep ,ini bab adaP
adap gnodnoc gnay nanipmimepek ayag nakisakidnignem gnay WAS dammahuM
;nakumet silunep gnay atad-atad tukireB .)retirotO( X iroet
hayibiaduH naijnajreP taaS adaP .A
ﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَﻨِﻲ َﻋْﺒُﺪ ﷲﱠ ِ ْﺑُﻦ ُﻣَﺤﻤﱠ ٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠ زﱠ اِق أَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ ﻗَﺎَل أَْﺧﺒََﺮﻧِﻲ اﻟﺰﱡ ْھِﺮيﱡ ﻗَ .
ٍﺪ ِﻣْﻨﮭَُﻤﺎ َﺣِﺪﯾَﺚ أَْﺧﺒََﺮﻧِﻲ ُﻋْﺮَوةُ ْﺑُﻦ اﻟﺰﱡ ﺑَْﯿِﺮ َﻋْﻦ اﻟِْﻤْﺴَﻮِر ْﺑِﻦ َﻣْﺨَﺮَﻣﺔَ َوَﻣْﺮَواَن ﯾَُﺼﺪﱢ ُق ُﻛﻞﱡ َواﺣ ِ
َﺻﺎِﺣﺒِِﮫ ﻗَﺎَﻻ 
َﺧَﺮَج َرُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َزَﻣَﻦ اْﻟُﺤَﺪْﯾﺒِﯿَِﺔ َﺣﺘﱠﻰ إَِذا َﻛﺎﻧُﻮا ﺑِﺒَْﻌِﺾ اﻟﻄﱠِﺮﯾِﻖ ﻗَﺎل َ
َذاَت وا اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ إِنﱠ َﺧﺎﻟَِﺪ ْﺑَﻦ اْﻟَﻮﻟِﯿِﺪ ﺑِﺎْﻟَﻐِﻤﯿِﻢ ﻓِﻲ َﺧْﯿٍﻞ ﻟِﻘَُﺮْﯾٍﺶ طَﻠِﯿَﻌﺔٌ ﻓَُﺨﺬ ُ
ٍﺶ اْﻟﯿَِﻤﯿِﻦ ﻓََﻮﷲﱠ ِ َﻣﺎ َﺷَﻌَﺮ ﺑِِﮭْﻢ َﺧﺎﻟٌِﺪ َﺣﺘﱠﻰ إَِذا ھُْﻢ ﺑِﻘَﺘََﺮِة اْﻟَﺠْﯿِﺶ ﻓَﺎْﻧﻄَﻠََﻖ ﯾَْﺮُﻛُﺾ ﻧَِﺬﯾًﺮا ﻟِﻘَُﺮﯾ ْ
ﺎ ﺑََﺮَﻛْﺖ ﺑِِﮫ َوَﺳﺎَر اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺣﺘﱠﻰ إَِذا َﻛﺎَن ﺑِﺎﻟﺜﱠﻨِﯿﱠِﺔ اﻟﱠﺘِﻲ ﯾُْﮭﺒَﻂُ َﻋﻠَْﯿِﮭْﻢ ِﻣْﻨﮭَ 
ﻠﱠﻰ َراِﺣﻠَﺘُﮫ ُﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺎُس َﺣْﻞ َﺣْﻞ ﻓَﺄَﻟَﺤﱠ ْﺖ ﻓَﻘَﺎﻟُﻮا َﺧَﻸَْت اْﻟﻘَْﺼَﻮاُء َﺧَﻸَْت اْﻟﻘَْﺼَﻮاُء ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ ﺻ َ
ﻔِﯿِﻞ ﺛُﻢﱠ ﻗَﺎَل ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣﺎ َﺧَﻸَْت اْﻟﻘَْﺼَﻮاُء َوَﻣﺎ َذاَك ﻟَﮭَﺎ ﺑُِﺨﻠٍُﻖ َوﻟَِﻜْﻦ َﺣﺒََﺴﮭَﺎ َﺣﺎﺑُِﺲ اﻟ ْ
َزَﺟَﺮھَﺎ َواﻟﱠِﺬي ﻧَْﻔِﺴﻲ ﺑِﯿَِﺪِه َﻻ ﯾَْﺴﺄَﻟُﻮﻧِﻲ ُﺧﻄﱠﺔً ﯾَُﻌﻈﱢُﻤﻮَن ﻓِﯿﮭَﺎ ُﺣُﺮَﻣﺎِت ﷲﱠ ِ إِﻻﱠ أَْﻋﻄَْﯿﺘُﮭُْﻢ إِﯾﱠﺎھَﺎ ﺛُﻢﱠ 
َﻤﺎِء ﯾَﺘَﺒَﺮﱠ ُﺿﮫُ اﻟﻨﱠﺎُس ﻓََﻮﺛَﺒَْﺖ ﻗَﺎَل ﻓََﻌَﺪَل َﻋْﻨﮭُْﻢ َﺣﺘﱠﻰ ﻧََﺰَل ﺑِﺄَْﻗَﺼﻰ اْﻟُﺤَﺪْﯾﺒِﯿَِﺔ َﻋﻠَﻰ ﺛََﻤٍﺪ ﻗَﻠِﯿِﻞ اﻟ ْ
ﻄَُﺶ ﺗَﺒَﺮﱡ ًﺿﺎ ﻓَﻠَْﻢ ﯾُﻠَﺒﱢْﺜﮫُ اﻟﻨﱠﺎُس َﺣﺘﱠﻰ ﻧََﺰُﺣﻮهُ َوُﺷِﻜَﻲ إِﻟَﻰ َرُﺳﻮِل ﷲﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ اْﻟﻌ َ
َل ﯾَِﺠﯿُﺶ ﻟَﮭُْﻢ ﺑِﺎﻟﺮﱢ يﱢ َﺣﺘﱠﻰ ﻓَﺎْﻧﺘََﺰَع َﺳْﮭًﻤﺎ ِﻣْﻦ ِﻛﻨَﺎﻧَﺘِِﮫ ﺛُﻢﱠ أََﻣَﺮھُْﻢ أَْن ﯾَْﺠَﻌﻠُﻮهُ ﻓِﯿِﮫ ﻓََﻮﷲﱠ ِ َﻣﺎ َزا
اَﻋﺔ ََﺻَﺪُروا َﻋْﻨﮫ ُﻓَﺒَْﯿﻨََﻤﺎ ھُْﻢ َﻛَﺬﻟَِﻚ إِْذ َﺟﺎَء ﺑَُﺪْﯾُﻞ ْﺑُﻦ َوْرﻗَﺎَء اْﻟُﺨَﺰاِﻋﻲﱡ ﻓِﻲ ﻧَﻔٍَﺮ ِﻣْﻦ ﻗَْﻮِﻣِﮫ ِﻣْﻦ ُﺧﺰ َ
ﮭَﺎَﻣﺔ َﻓَﻘَﺎَل إِﻧﱢﻲ ﺗََﺮْﻛُﺖ َﻛْﻌَﺐ ْﺑَﻦ َوَﻛﺎﻧُﻮا َﻋْﯿﺒَﺔ َﻧُْﺼِﺢ َرُﺳﻮِل ﷲﱠ  َِﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻣْﻦ أَْھِﻞ ﺗِ 
َك ﻟَُﺆيﱟ َوَﻋﺎِﻣَﺮ ْﺑَﻦ ﻟَُﺆيﱟ ﻧََﺰﻟُﻮا أَْﻋَﺪاَد ِﻣﯿَﺎِه اْﻟُﺤَﺪْﯾﺒِﯿَِﺔ َوَﻣَﻌﮭُْﻢ اْﻟُﻌﻮُذ اْﻟَﻤﻄَﺎﻓِﯿُﻞ َوھُْﻢ ُﻣﻘَﺎﺗِﻠُﻮ
إِﻧﱠﺎ ﻟَْﻢ ﻧَِﺠْﺊ ﻟِﻘِﺘَﺎِل أََﺣٍﺪ َوﻟَِﻜﻨﱠﺎ ِﺟْﺌﻨَﺎ َوَﺻﺎدﱡ وَك َﻋْﻦ اْﻟﺒَْﯿِﺖ ﻓَﻘَﺎَل َرُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
ﻮا ﺑَْﯿﻨِﻲ ُﻣْﻌﺘَِﻤِﺮﯾَﻦ َوإِنﱠ ﻗَُﺮْﯾًﺸﺎ ﻗَْﺪ ﻧَِﮭَﻜْﺘﮭُْﻢ اْﻟَﺤْﺮُب َوأََﺿﺮﱠ ْت ﺑِِﮭْﻢ ﻓَﺈِْن َﺷﺎُءوا َﻣﺎَدْدﺗُﮭُْﻢ ُﻣﺪﱠ ةً َوﯾَُﺨﻠﱡ 
ا ﻓِﯿَﻤﺎ َدَﺧَﻞ ﻓِﯿِﮫ اﻟﻨﱠﺎُس ﻓََﻌﻠُﻮا َوإِﻻﱠ ﻓَﻘَْﺪ َﺟﻤﱡ ﻮا َوإِْن َوﺑَْﯿَﻦ اﻟﻨﱠﺎِس ﻓَﺈِْن أَْظﮭَْﺮ ﻓَﺈِْن َﺷﺎُءوا أَْن ﯾَْﺪُﺧﻠُﻮ
ﷲﱠ ُ أَْﻣَﺮه ُھُْﻢ أَﺑَْﻮا ﻓََﻮاﻟﱠِﺬي ﻧَْﻔِﺴﻲ ﺑِﯿَِﺪِه َﻷُﻗَﺎﺗِﻠَﻨﱠﮭُْﻢ َﻋﻠَﻰ أَْﻣِﺮي ھََﺬا َﺣﺘﱠﻰ ﺗَْﻨﻔَِﺮَد َﺳﺎﻟِﻔَﺘِﻲ َوﻟَﯿُْﻨﻔَِﺬنﱠ 
ُل ﻗَﺎَل ﻓَﺎْﻧﻄَﻠََﻖ َﺣﺘﱠﻰ أَﺗَﻰ ﻗَُﺮْﯾًﺸﺎ ﻗَﺎَل إِﻧﱠﺎ ﻗَْﺪ ِﺟْﺌﻨَﺎُﻛْﻢ ِﻣْﻦ ھََﺬا اﻟﺮﱠ ُﺟِﻞ ﻓَﻘَﺎَل ﺑَُﺪْﯾٌﻞ َﺳﺄُﺑَﻠﱢُﻐﮭُْﻢ َﻣﺎ ﺗَﻘُﻮ
ْن ﺗُْﺨﺒَِﺮﻧَﺎ َوَﺳِﻤْﻌﻨَﺎه ُﯾَﻘُﻮُل ﻗَْﻮًﻻ ﻓَﺈِْن ِﺷْﺌﺘُْﻢ أَْن ﻧَْﻌِﺮَﺿﮫ َُﻋﻠَْﯿُﻜْﻢ ﻓََﻌْﻠﻨَﺎ ﻓَﻘَﺎَل ُﺳﻔَﮭَﺎُؤھُْﻢ َﻻ َﺣﺎَﺟﺔَ ﻟَﻨَﺎ أَ 
َل َذُوو اﻟﺮﱠ ْأِي ِﻣْﻨﮭُْﻢ ھَﺎِت َﻣﺎ َﺳِﻤْﻌﺘَﮫُ ﯾَﻘُﻮُل ﻗَﺎَل َﺳِﻤْﻌﺘُﮫُ ﯾَﻘُﻮُل َﻛَﺬا َوَﻛَﺬا ﻓََﺤﺪﱠ ﺛَﮭُْﻢ َﻋْﻨﮫُ ﺑَِﺸْﻲٍء َوﻗَﺎ
َﻮاﻟِِﺪ ﻗَﺎﻟُﻮا ﺑَِﻤﺎ ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَﻘَﺎَم ُﻋْﺮَوةُ ْﺑُﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد ﻓَﻘَﺎَل أَْي ﻗَْﻮِم أَﻟَْﺴﺘُْﻢ ﺑِﺎﻟ ْ
ﻔَْﺮُت ﻗَﺎَل أََوﻟَْﺴُﺖ ﺑِﺎْﻟَﻮﻟَِﺪ ﻗَﺎﻟُﻮا ﺑَﻠَﻰ ﻗَﺎَل ﻓَﮭَْﻞ ﺗَﺘﱠِﮭُﻤﻮﻧِﻲ ﻗَﺎﻟُﻮا َﻻ ﻗَﺎَل أَﻟَْﺴﺘُْﻢ ﺗَْﻌﻠَُﻤﻮَن أَﻧﱢﻲ اْﺳﺘَﻨ ْﺑَﻠَﻰ
ا ﻗَْﺪ أَْھَﻞ ُﻋَﻜﺎظَ ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ ﺑَﻠﱠُﺤﻮا َﻋﻠَﻲﱠ ِﺟْﺌﺘُُﻜْﻢ ﺑِﺄَْھﻠِﻲ َوَوﻟَِﺪي َوَﻣْﻦ أَطَﺎَﻋﻨِﻲ ﻗَﺎﻟُﻮا ﺑَﻠَﻰ ﻗَﺎَل ﻓَﺈِنﱠ ھَﺬ َ
َﻋﻠَْﯿِﮫ َﻋَﺮَض ﻟَُﻜْﻢ ُﺧﻄﱠﺔ َُرْﺷٍﺪ اْﻗﺒَﻠُﻮھَﺎ َوَدُﻋﻮﻧِﻲ آﺗِﯿِﮫ ﻗَﺎﻟُﻮا اْﺋﺘِِﮫ ﻓَﺄَﺗَﺎه ُﻓََﺠَﻌَﻞ ﯾَُﻜﻠﱢُﻢ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱠ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ 
ةُ ِﻋْﻨَﺪ َذﻟَِﻚ أَْي ُﻣَﺤﻤﱠ ُﺪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻧَْﺤًﻮا ِﻣْﻦ ﻗَْﻮﻟِِﮫ ﻟِﺒَُﺪْﯾٍﻞ ﻓَﻘَﺎَل ُﻋْﺮو َ
أََرأَْﯾَﺖ إِْن اْﺳﺘَﺄَْﺻْﻠَﺖ أَْﻣَﺮ ﻗَْﻮِﻣَﻚ ھَْﻞ َﺳِﻤْﻌَﺖ ﺑِﺄََﺣٍﺪ ِﻣْﻦ اْﻟَﻌَﺮِب اْﺟﺘَﺎَح أَْھﻠَﮫُ ﻗَْﺒﻠََﻚ َوإِْن ﺗَُﻜِﻦ 
ْن ﯾَﻔِﺮﱡ وا َوﯾََﺪُﻋﻮَك اْﻷُْﺧَﺮى ﻓَﺈِﻧﱢﻲ َوﷲﱠ ِ َﻷََرى ُوُﺟﻮھًﺎ َوإِﻧﱢﻲ َﻷََرى أَْوَﺷﺎﺑًﺎ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِس َﺧﻠِﯿﻘًﺎ أَ 
ﺑُﻮ ﻓَﻘَﺎَل ﻟَﮫُ أَﺑُﻮ ﺑَْﻜٍﺮ اﻟﺼﱢ ﺪﱢ ﯾُﻖ اْﻣُﺼْﺺ ﺑِﺒَْﻈِﺮ اﻟﻼﱠ ِت أَﻧَْﺤُﻦ ﻧَﻔِﺮﱡ َﻋْﻨﮫُ َوﻧََﺪُﻋﮫُ ﻓَﻘَﺎَل َﻣْﻦ َذا ﻗَﺎﻟُﻮا أَ 
































َﻷََﺟْﺒﺘَُﻚ ﻗَﺎَل َوَﺟَﻌَﻞ ﯾَُﻜﻠﱢُﻢ ﺑَْﻜٍﺮ ﻗَﺎَل أََﻣﺎ َواﻟﱠِﺬي ﻧَْﻔِﺴﻲ ﺑِﯿَِﺪِه ﻟَْﻮَﻻ ﯾٌَﺪ َﻛﺎﻧَْﺖ ﻟََﻚ ِﻋْﻨِﺪي ﻟَْﻢ أَْﺟِﺰَك ﺑِﮭَﺎ 
ﻠَﻰ َرْأِس اﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱠ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَُﻜﻠﱠَﻤﺎ ﺗََﻜﻠﱠَﻢ أََﺧَﺬ ﺑِﻠِْﺤﯿَﺘِِﮫ َواْﻟُﻤِﻐﯿَﺮةُ ْﺑُﻦ ُﺷْﻌﺒَﺔَ ﻗَﺎﺋٌِﻢ ﻋ َ
ﻔَُﺮ ﻓَُﻜﻠﱠَﻤﺎ أَْھَﻮى ُﻋْﺮَوةُ ﺑِﯿَِﺪِه إِﻟَﻰ ﻟِْﺤﯿَِﺔ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﻣَﻌﮫُ اﻟﺴﱠ ْﯿُﻒ َوَﻋﻠَْﯿِﮫ اْﻟِﻤﻐ ْ
َﺻﻠﱠﻰ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺿَﺮَب ﯾََﺪهُ ﺑِﻨَْﻌِﻞ اﻟﺴﱠ ْﯿِﻒ َوﻗَﺎَل ﻟَﮫُ أَﺧﱢ ْﺮ ﯾََﺪَك َﻋْﻦ ﻟِْﺤﯿَِﺔ َرُﺳﻮِل ﷲﱠ ِ 
ﻘَﺎَل َﻣْﻦ ھََﺬا ﻗَﺎﻟُﻮا اْﻟُﻤِﻐﯿَﺮةُ ْﺑُﻦ ُﺷْﻌﺒَﺔَ ﻓَﻘَﺎَل أَْي ُﻏَﺪُر أَﻟَْﺴُﺖ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓََﺮﻓََﻊ ُﻋْﺮَوةُ َرْأَﺳﮫُ ﻓَ 
أَْﺳَﻌﻰ ﻓِﻲ َﻏْﺪَرﺗَِﻚ َوَﻛﺎَن اْﻟُﻤِﻐﯿَﺮةُ َﺻِﺤَﺐ ﻗَْﻮًﻣﺎ ﻓِﻲ اْﻟَﺠﺎِھﻠِﯿﱠِﺔ ﻓَﻘَﺘَﻠَﮭُْﻢ َوأََﺧَﺬ أَْﻣَﻮاﻟَﮭُْﻢ ﺛُﻢﱠ َﺟﺎء َ
ْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَﻣﱠ ﺎ اْﻹِ ْﺳَﻼَم ﻓَﺄَْﻗﺒَُﻞ َوأَﻣﱠ ﺎ اْﻟَﻤﺎَل ﻓَﻠَْﺴُﺖ ِﻣْﻨﮫُ ﻓِﻲ َﺷْﻲٍء ﺛُﻢﱠ ﻓَﺄَْﺳﻠََﻢ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَ 
ﺨﱠ َﻢ َرُﺳﻮُل إِنﱠ ُﻋْﺮَوةَ َﺟَﻌَﻞ ﯾَْﺮُﻣُﻖ أَْﺻَﺤﺎَب اﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑَِﻌْﯿﻨَْﯿِﮫ ﻗَﺎَل ﻓََﻮﷲﱠ ِ َﻣﺎ ﺗَﻨَ 
َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻧَُﺨﺎَﻣﺔً إِﻻﱠ َوﻗََﻌْﺖ ﻓِﻲ َﻛﻒﱢ َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻨﮭُْﻢ ﻓََﺪﻟََﻚ ﺑِﮭَﺎ َوْﺟﮭَﮫُ َوِﺟْﻠَﺪهُ َوإَِذا ﷲﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ 
ْﻢ أََﻣَﺮھُْﻢ اْﺑﺘََﺪُروا أَْﻣَﺮهُ َوإَِذا ﺗََﻮﺿﱠ ﺄَ َﻛﺎُدوا ﯾَْﻘﺘَﺘِﻠُﻮَن َﻋﻠَﻰ َوُﺿﻮﺋِِﮫ َوإَِذا ﺗََﻜﻠﱠَﻢ َﺧﻔَُﻀﻮا أَْﺻَﻮاﺗَﮭُ 
َوَﻣﺎ ﯾُِﺤﺪﱡ وَن إِﻟَْﯿِﮫ اﻟﻨﱠﻈََﺮ ﺗَْﻌِﻈﯿًﻤﺎ ﻟَﮫُ ﻓََﺮَﺟَﻊ ُﻋْﺮَوةُ إِﻟَﻰ أَْﺻَﺤﺎﺑِِﮫ ﻓَﻘَﺎَل أَْي ﻗَْﻮِم َوﷲﱠ ِ ﻟَﻘَْﺪ ِﻋْﻨَﺪهُ 
ﮫ َُوﻓَْﺪُت َﻋﻠَﻰ اْﻟُﻤﻠُﻮِك َوَوﻓَْﺪُت َﻋﻠَﻰ ﻗَْﯿَﺼَﺮ َوِﻛْﺴَﺮى َواﻟﻨﱠَﺠﺎِﺷﻲﱢ َوﷲﱠ ِ إِْن َرأَْﯾُﺖ َﻣﻠًِﻜﺎ ﻗَﻂﱡ ﯾَُﻌﻈﱢﻤ ُ
َﺤﺎﺑُﮫُ َﻣﺎ ﯾَُﻌﻈﱢُﻢ أَْﺻَﺤﺎُب ُﻣَﺤﻤﱠ ٍﺪ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻣَﺤﻤﱠ ًﺪا َوﷲﱠ ِ إِْن ﺗَﻨَﺨﱠ َﻢ ﻧَُﺨﺎَﻣﺔً إِﻻﱠ أَﺻ ْ
ﺄَ َوﻗََﻌْﺖ ﻓِﻲ َﻛﻒﱢ َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻨﮭُْﻢ ﻓََﺪﻟََﻚ ﺑِﮭَﺎ َوْﺟﮭَﮫُ َوِﺟْﻠَﺪهُ َوإَِذا أََﻣَﺮھُْﻢ اْﺑﺘََﺪُروا أَْﻣَﺮهُ َوإَِذا ﺗََﻮﺿﱠ 
َﻛﺎُدوا ﯾَْﻘﺘَﺘِﻠُﻮَن َﻋﻠَﻰ َوُﺿﻮﺋِِﮫ َوإَِذا ﺗََﻜﻠﱠَﻢ َﺧﻔَُﻀﻮا أَْﺻَﻮاﺗَﮭُْﻢ ِﻋْﻨَﺪهُ َوَﻣﺎ ﯾُِﺤﺪﱡ وَن إِﻟَْﯿِﮫ اﻟﻨﱠﻈََﺮ 
ﯿِﮫ ﺗَْﻌِﻈﯿًﻤﺎ ﻟَﮫُ َوإِﻧﱠﮫُ ﻗَْﺪ َﻋَﺮَض َﻋﻠَْﯿُﻜْﻢ ُﺧﻄﱠﺔَ ُرْﺷٍﺪ ﻓَﺎْﻗﺒَﻠُﻮھَﺎ ﻓَﻘَﺎَل َرُﺟٌﻞ ِﻣْﻦ ﺑَﻨِﻲ ِﻛﻨَﺎﻧَﺔَ َدُﻋﻮﻧِﻲ آﺗِ 
ﻠﱠﻰ ﷲﱠ  ُﻓَﻘَﺎﻟُﻮا اْﺋﺘِِﮫ ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ أَْﺷَﺮَف َﻋﻠَﻰ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوأَْﺻَﺤﺎﺑِِﮫ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ ﺻ َ
ﺒَﻠَﮫُ اﻟﻨﱠﺎُس َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ھََﺬا ﻓَُﻼٌن َوھَُﻮ ِﻣْﻦ ﻗَْﻮٍم ﯾَُﻌﻈﱢُﻤﻮَن اْﻟﺒُْﺪَن ﻓَﺎْﺑَﻌﺜُﻮھَﺎ ﻟَﮫُ ﻓَﺒُِﻌﺜَْﺖ ﻟَﮫُ َواْﺳﺘَﻘ ْ
َﻊ إِﻟَﻰ ﯾُﻠَﺒﱡﻮَن ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ َرأَى َذﻟَِﻚ ﻗَﺎَل ُﺳْﺒَﺤﺎَن ﷲﱠ ِ َﻣﺎ ﯾَْﻨﺒَِﻐﻲ ﻟِﮭَُﺆَﻻِء أَْن ﯾَُﺼﺪﱡ وا َﻋْﻦ اْﻟﺒَْﯿِﺖ ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ َرﺟ َ
ِﺖ ﻓَﻘَﺎَم َرُﺟٌﻞ ِﻣْﻨﮭُْﻢ أَْﺻَﺤﺎﺑِِﮫ ﻗَﺎَل َرأَْﯾُﺖ اْﻟﺒُْﺪَن ﻗَْﺪ ﻗُﻠﱢَﺪْت َوأُْﺷِﻌَﺮْت ﻓََﻤﺎ أََرى أَْن ﯾَُﺼﺪﱡ وا َﻋْﻦ اْﻟﺒَﯿ ْ
ﻰ ﷲﱠ  ُﯾُﻘَﺎُل ﻟَﮫ ُِﻣْﻜَﺮُز ْﺑُﻦ َﺣْﻔٍﺺ ﻓَﻘَﺎَل َدُﻋﻮﻧِﻲ آﺗِﯿِﮫ ﻓَﻘَﺎﻟُﻮا اْﺋﺘِِﮫ ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ أَْﺷَﺮَف َﻋﻠَْﯿِﮭْﻢ ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠ 
ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَﺒَْﯿﻨََﻤﺎ ھَُﻮ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ھََﺬا ِﻣْﻜَﺮٌز َوھَُﻮ َرُﺟٌﻞ ﻓَﺎِﺟٌﺮ ﻓََﺠَﻌَﻞ ﯾَُﻜﻠﱢُﻢ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱠ َﺻﻠﱠﻰ
ُﻞ ْﺑُﻦ ﯾَُﻜﻠﱢُﻤﮫ ُإِْذ َﺟﺎَء ُﺳﮭَْﯿُﻞ ْﺑُﻦ َﻋْﻤٍﺮو ﻗَﺎَل َﻣْﻌَﻤٌﺮ ﻓَﺄَْﺧﺒََﺮﻧِﻲ أَﯾﱡﻮُب َﻋْﻦ ِﻋْﻜِﺮَﻣﺔَ أَﻧﱠﮫ ُﻟَﻤﱠ ﺎ َﺟﺎَء ُﺳﮭَﯿ ْ
ْﻢ ِﻣْﻦ أَْﻣِﺮُﻛْﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻌَﻤٌﺮ ﻗَﺎَل اﻟﺰﱡ ْھِﺮيﱡ ﻓِﻲ َﻋْﻤٍﺮو ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻟَﻘَْﺪ َﺳﮭَُﻞ ﻟَﻜ ُ
َﻋﻠَْﯿِﮫ َﺣِﺪﯾﺜِِﮫ ﻓََﺠﺎَء ُﺳﮭَْﯿُﻞ ْﺑُﻦ َﻋْﻤٍﺮو ﻓَﻘَﺎَل ھَﺎِت اْﻛﺘُْﺐ ﺑَْﯿﻨَﻨَﺎ َوﺑَْﯿﻨَُﻜْﻢ ِﻛﺘَﺎﺑًﺎ ﻓََﺪَﻋﺎ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑِْﺴِﻢ ﷲﱠ ِ اﻟﺮﱠ ْﺣَﻤِﻦ اﻟﺮﱠ ِﺣﯿِﻢ ﻗَﺎَل ُﺳﮭَْﯿٌﻞ أَﻣﱠ ﺎ َوَﺳﻠﱠَﻢ اْﻟَﻜﺎﺗَِﺐ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿﮫ ِ
َن اﻟﺮﱠ ْﺣَﻤُﻦ ﻓََﻮﷲﱠ ِ َﻣﺎ أَْدِري َﻣﺎ ھَُﻮ َوﻟَِﻜْﻦ اْﻛﺘُْﺐ ﺑِﺎْﺳِﻤَﻚ اﻟﻠﱠﮭُﻢﱠ َﻛَﻤﺎ ُﻛْﻨَﺖ ﺗَْﻜﺘُُﺐ ﻓَﻘَﺎَل اْﻟُﻤْﺴﻠُِﻤﻮ
ِﻦ اﻟﺮﱠ ِﺣﯿِﻢ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ اْﻛﺘُْﺐ ﺑِﺎْﺳِﻤَﻚ َوﷲﱠ ِ َﻻ ﻧَْﻜﺘُﺒُﮭَﺎ إِﻻﱠ ﺑِْﺴِﻢ ﷲﱠ ِ اﻟﺮﱠ ْﺣﻤ َ
ﻧﱠَﻚ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠﮭُﻢﱠ ﺛُﻢﱠ ﻗَﺎَل ھََﺬا َﻣﺎ ﻗَﺎَﺿﻰ َﻋﻠَْﯿِﮫ ُﻣَﺤﻤﱠ ٌﺪ َرُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ ﻓَﻘَﺎَل ُﺳﮭَْﯿٌﻞ َوﷲﱠ ِ ﻟَْﻮ ُﻛﻨﱠﺎ ﻧَْﻌﻠَُﻢ أَ 
ﺒَْﯿِﺖ َوَﻻ ﻗَﺎﺗَْﻠﻨَﺎَك َوﻟَِﻜْﻦ اْﻛﺘُْﺐ ُﻣَﺤﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ﷲﱠ ِ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  ُﷲﱠ ِ َﻣﺎ َﺻَﺪْدﻧَﺎَك َﻋْﻦ اﻟ ْ
ْھِﺮيﱡ َوَذﻟَِﻚ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوﷲﱠ ِ إِﻧﱢﻲ ﻟََﺮُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ َوإِْن َﻛﺬﱠ ْﺑﺘُُﻤﻮﻧِﻲ اْﻛﺘُْﺐ ُﻣَﺤﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ﷲﱠ ِ ﻗَﺎَل اﻟﺰﱡ 
ﻠﱠﻰ ﷲﱠ  ُﻟِِﮫ َﻻ ﯾَْﺴﺄَﻟُﻮﻧِﻲ ُﺧﻄﱠﺔً ﯾَُﻌﻈﱢُﻤﻮَن ﻓِﯿﮭَﺎ ُﺣُﺮَﻣﺎِت ﷲﱠ ِ إِﻻﱠ أَْﻋﻄَْﯿﺘُﮭُْﻢ إِﯾﱠﺎھَﺎ ﻓَﻘَﺎَل ﻟَﮫ ُاﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ ﺻ َﻟِﻘَﻮ ْ
ﺘََﺤﺪﱠُث اْﻟَﻌَﺮُب َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋﻠَﻰ أَْن ﺗَُﺨﻠﱡﻮا ﺑَْﯿﻨَﻨَﺎ َوﺑَْﯿَﻦ اْﻟﺒَْﯿِﺖ ﻓَﻨَﻄُﻮَف ﺑِِﮫ ﻓَﻘَﺎَل ُﺳﮭَْﯿٌﻞ َوﷲﱠ ِ َﻻ ﺗَ 
ﻨﱠﺎ َرُﺟٌﻞ أَﻧﱠﺎ أُِﺧْﺬﻧَﺎ ُﺿْﻐﻄَﺔً َوﻟَِﻜْﻦ َذﻟَِﻚ ِﻣْﻦ اﻟَْﻌﺎِم اْﻟُﻤْﻘﺒِِﻞ ﻓََﻜﺘََﺐ ﻓَﻘَﺎَل ُﺳﮭَْﯿٌﻞ َوَﻋﻠَﻰ أَﻧﱠﮫُ َﻻ ﯾَﺄْﺗِﯿَﻚ ﻣ ِ
1َوإِْن َﻛﺎَن َﻋﻠَﻰ ِدﯾﻨَِﻚ إِﻻﱠ َرَدْدﺗَﮫ ُإِﻟَْﯿﻨَﺎ ﻗَﺎَل اْﻟُﻤْﺴﻠُِﻤﻮَن ُﺳﺐ ْ
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"Sesungguhnya Khalid bin Al Walid sedang berada di wilayah al-
Ghomim mengawasi pasukan berkuda Quraisy yang ada di bagian
depan pasukan, karena itu ambillah jalan sebelan kanan (jalan yang
menuju pasukan Khalid) ". Demi Allah, Khalid tidak menyadari
dengan keberadaan mereka (Quraisy) hingga ketika mereka berada
di markas pasukan, Khalid bergegas berlari menakut-nakuti
Quraisy. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan hingga ketika
sampai di bukit yang menjadikan mereka berjalan menurun, unta
Beliau berhenti dan menderum. Maka orang-orang berkata:
"Bangun, bangun ayo jalan". Namun unta itu tetap menderum. Lalu
mereka berkata: "Unta al-Qushwa' mogok, unta al-Qushwa'
mogok". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "al-
Qushwa' tidaklah mogok karena bukan tabi'atnya tapi dia ditahan
oleh Yang Menahan pasukan gajah". Lalu Beliau bersabda: "Demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka tidaklah meminta
kepadaku satu langkah perbuatan yang membuat mereka
mengangungkan kehormatan-kehormatan Allah melainkan aku
pasti akan memenuhinya". Lalu Beliau menghentaknya maka unta
itu bangkit. Perawi berkata: Maka Beliau meninggalkan mereka
(berjalan lebih dahulu) hingga singgah di ujung Hudaibiyah di tepi
sumur yang airnya sedikit dimana orang-orang sedang
mengerumuninya. Tidak lama orang-orang mengerumuninya maka
airnya habis lalu mereka melaporkan rasa haus kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau mencabut anak panah
dari sarungnya lalu memerintahkan mereka agar menancapkannya
disana. Maka demi Allah, setelah itu sumur itu selalu saja
mengalirkan airnya yang segar untuk mereka sampai mereka
meminum darinya. Ketika mereka sedang dalam keadaan keadaan
tersebut tiba-tiba datang Budail bin Warqo' Al Khuza'iy beserta
serambongan orang dari kaumnya yaitu suku Khuza'ah. Dahulu
mereka adalah orang-orang kepercayaan Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam dari penduduk Tihamah. Ia berkata:
"Sesungguhnya aku biarkan Ka'ab bin Lu'ay dan 'Amir bin Lu'ay
singgah mengambil air di tanah Hudaibiyah. Bersama mereka ada
beberapa ekor unta yang baru melahirkan yang masih menyusukan
anaknya dan menjadi induk yang ditemani anak-anaknya. Mereka
akan memerangi dan menghalangi Tuan dari Baitulloh. Maka
Beliau bersabda: "Sesungguhnya kami datang bukan untuk
memerangi seorangpun, akan tetapi kedatangan kami untuk
melaksanakan 'ibadah 'umrah. Dan sesungguhnya orang-orang
Quraisy telah dilemahkan kekuatannya dan menderita kerugian
akibat perang. Jika mereka mau aku akan memberikan tempo
kepada mereka untuk bebas berlalu tanpa terhalang apapun antara
aku dan manusia. Seandainya aku menang, kalau mau mereka
boleh masuk (Islam), agama yang telah dipeluk orang banyak.
Kalau tidak mau, mereka bisa beristirahat dari kelelahan berperang.
































Namun jika mereka enggan (dari tawaran ini), maka demi Dzat
Yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku sungguh akan memerangi
mereka atas nama agama ini hingga siapa yang akan menang lebih
dahulu dan sungguh Allah akan merelisasikan urusan-Nya". Maka
Budail berkata: "Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang
Anda katakan tadi". Perawi berkata; Maka iapun pergi menjumpai
kaum Quraisy lalu berkata: "Sesungguhnya kami datang kepadamu
setelah menemui laki-laki ini dimana kami mendengar apa yang
telah dikatakannya. Jika kalian mau untuk kami paparkan
perkataannya itu maka akan kami lakukan". Orang-orang yang
bodoh dari mereka mengatakan: "Kami tidak butuh kabar apapun
tentangnya dari kamu". Dan orang yang bijak dari mereka berkata:
"Sampaikan apa yang kamu dengar darinya". Dia (Budail) berkata:
"Aku mendengar dia berkata begini begini, lalu dia menyampaikan
kepada mereka apa yag dikatakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam. Maka 'Urwah bin Mas'ud berdiri seraya berkata: "Wahai
kaum, bukankah kalian ini para orangtua?" Mereka menjawab: "Ya
benar". Dia berkata lagi: "Atau bukankah aku ini adalah seorang
anak (dari kalian)? ' Mereka menjawab: "Ya benar". Lalu dia
bertanya lagi: "Apakah kalian mencurigai aku?" Mereka
menjawab: "Tidak". Dia berkata lagi: "Bukankah kalian
mengetahui bahwa aku pernah meminta bantuan kepada orang-
orang Ukazh lalu ketika enggan, aku datang menemui kalian
dengan membawa keluargaku, anak-anakku dan orang-orang yang
taat kepadaku?" Mereka menjawab: "Ya benar". Dia berkata:
"Sungguh orang ini telah menawarkan kepada kalian satu
penawaran yang bijak maka terimalah dan biarkanlah aku untuk
menemuinya". Mereka berkata: "Temuilah dia". Maka dia
menemui Beliau lalu dia berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata seperti
yang Beliau katakan kepada Budail. Lalu saat itu 'Urwah berkata:
"Wahai Muhammad, apa pendapatmu jika kamu menghabisi urusan
kaummu, apakah kamu pernah mendengar ada orang dari kalangan
bangsa 'Arab yang pernah melakukannya sebelummu? Kalau ada
yang lain, demi Allah, sesungguhnya aku melihat beberapa tokoh,
dan juga beberapa kelompok orang dibelakang yang akan
menghindar darimu dan meninggalkanmu". Maka Abu Bakar
berkata kepadanya: "Tutup mulutmu!. Apakah kami akan
menghindar dan meninggalkannya?" Ia bertanya: "Siapa orang
ini?" Para sahabat menjawab: "Dia Abu Bakar". Abu Bakar
berkata: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
seandainya tidak ada jasa yang pernah kamu lakukan terhadapku
dan belum aku balas tentu aku akan menjawabmu". Perawi berkata;
'Lalu 'Urwah kembali berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam dan setiap kali berbicara dia memegang jenggot Beliau
sementara Al Mughirah bin Syu'bah berdiri dekat kepala Nabi
































shallallahu 'alaihi wasallam dan dia memegang pedang serta
mengenakan baju besi. Dan setiap kali 'Urwah memegang jenggot
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan tangannya, Al Mughirah
memukul tangannya dengan bagian bawah sarung pedang seraya
berkata: "Enyahkan tanganmu dari jenggot Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam". Maka; 'Urwah mengangkat kepalanya sera
berkata: 'Siapakah orang ini?" Para sahabat menjawab: "Dia adalah
Al Mughirah bin Syu'bah". 'Urwah lantas berkata: "Hai
pengkhianat, bukankah aku telah menjadi susah payah akibat
pengkhianatanmu?" Dahulu Al Mughirah dimasa jahiliyah pernah
menemani suatu kaum lalu dia membunuh dan mengambil harta
mereka. Kemudian dia datang dan masuk Islam. Maka Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam berkata saat itu: "Adapun keIslaman
maka aku terima. Sedangkan mengenai harta, aku tidak ada sangkut
pautnya sedikitpun". Kemudian 'Urwah melayangkan pandangan
kedua matanya kepada para shahabat Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam. Perawi berkata: "Demi Allah, tidaklah Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam apabila membuang dahak lalu dahak
Beliau tepat jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabat
melainkan orang itu menggosokkannya pada wajah dan kulitnya.
Dan bila Beliau menyuruh mereka, merekapun segera begegas
melaksanakan perintah Beliau. Dan apabila Beliau hendak
berwudhu', selalu mereka hampir berkelahi karena berebut untuk
menyiapkan air untuk wudhu' Beliau. Bila Beliau berbicara,
mereka merendahkan suara mereka di hadapan Beliau dan mereka
tidaklah menajamkan pandangan kepada Beliau sebagai
pengagungan mereka terhadap Beliau. Maka 'Urwah pun kembali
kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata: "Wahai kaum, demi Allah,
sungguh aku pernah menjadi utusan yang diutus mengahap raja-
raja, juga Qaisar (raja Romawi) dan Kisra (raja Parsia) juga kepada
raja an-Najasiy. Demi Allah, tidak pernah aku melihat seorang
rajapun yang begitu diagungkan seperti para sahabat Muhamad
shallallahu 'alaihi wasallam mengagungkan Muhammad. Sungguh
tidaklah dia berdahak lalu mengenai telapak seorang dari mereka
kecuali dia akan membasuhkan dahak itu ke wajah dan kulitnya
dan jika dia memerintahkan mereka maka mereka segera berebut
melaksnakannya dan apabila dia berwudhu' hampir-hampir mereka
berkelahi karena memperebutkan sisa air wudhu'nya itu dan jika
dia berbicara maka mereka merendahkan suara mereka
(mendengarkan dengan seksama) dan tidaklah mereka
mengarahkan pandangan kepadanya karena sangat
menghormatinya. Sungguh dia telah menawarkan kepada kalian
satu tawaran yang membawa kepada kebaikan, maka terimalah".
Lalu seorang dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan aku yang akan
menemuinya". Mereka berkata: "Temuilah". Ketika orang itu telah
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabat
































Beliau, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Ini si
fulan. Dia berasal dari kaum yang mengagungkan unta, karena itu
kirimkan unta kepadanya". Maka dikirimlah unta kepadanya. Dan
orang-orang kemudian menyambutnya seraya mengucapkan
talbiyah. Ketika orang itu melihat hal ini maka dia berkata: "Maha
suci Allah. Tidak sepatutnya orang-orang ini dihalangi untuk
mendatangi Baitulloh". Setelah dia kembali kepada teman-
temannya dia berkata: "Aku melihat unta-unta telah dikalungi dan
diberi tanda, maka aku berpendapat tidak sepatutnya mereka
dihalangi dari Baitulloh". Tiba-tiba berdiri seorang laki-laki dari
mereka yang biasa dipanggil dengan Mikraz bin Hafsh seraya
berkata: "Biarkan aku untuk menemuinya". Lalu mereka berkata:
"Temuilah". Ketika orang itu telah mendatangi mereka, Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Inilah Mikraz, dia adalah
seorang yang durjana". Maka Mikraz mulai berbicara dengan Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika dia sedang berbicara dengan
Beliau, tiba-tiba Suhail bin 'Amru datang. Ma'mar berkata; Maka
telah bercerita kapadaku Ayyub dari 'Ikrimah bahwa dia
mengabarkan: Ketika Suhail bin 'Amru datang, Nabi shallallahu
'alaihi wasallam berkata: "Sungguh urusan kalian telah menjadi
mudah". Ma'mar berkata; Az Zuhriy berkata dham periwayatan
hadits ini: "Maka Suhail bin 'Amru datang seraya berkata: "Bawa
kemari (kertas) dan buatlah surat perjanjian antara kami dan
kalian". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanggil
seorang penulis lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"(Tulislah) bismillahir rahmaanir rahim". Maka Suhail berkata:
"Tentang sebutan ar-Rahman, demi Allah, aku tidak mengenalnya.
Tetapi tulislah Bismika Allahumma (Dengan namu-Mu ya Allah)
sebagaimana sebelumnya kamu biasa menuliskannya". Maka kaum
Muslimun berkata: "Demi Allah, janganlah ditulis melainkan
bismillahir rahmaanir rahim". Maka Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam berkata: "Tulislah; "Bismika Allahumma". Kemudian
Beliau berkata: "Ini adalah perjanjian yang ditetapkan oleh
Muhammad Rasulullah". Seketika itu juga Suhail berkata: "Demi
Allah, seandainya kami mengetahui bahwa kamu utusan Allah,
tentu kami tidak akan mengahalangi kamu dari Baitulloh dan
tidaklah kami memerangimu. Akan tetapi tulislah: "Muhammad bin
'Abdullah". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Demi
Allah, sungguh aku ini adalah memang benar Utusan Allah
sekalipun kalian mendustakan aku. Tulislah: Muhammad bin
'Abdullah". Az Zuhriy berkata: "Hal ini berkenaan dengan sabda
Beliau: "Tidaklah mereka meminta kepadaku satu permintaan
dimana didalamnya mereka mengagungkan kehormatan-
kehormatan Allah melainkan pasti aku akan berikan kepada
mereka". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata
kepadanya: "Dengan syarat kalian memberi kebebasan kami
































mendatangi Baitulloh untuk melaksanakan thawaf disana". Suhail
berkata: "Demi Allah, jangan sampai bangsa 'Arab bercerita bahwa
kami direbut secara paksa. Namun kesempatan itu kami akan
berikan untuk tahun depan. Dan syarat berikutnya, bahwa tidak
seorangpun yang datang kepadamu dari pihak kami sekalipun dia
sudah mengikuti agamamu, melainkan kamu harus
mengembalikannya kepada kami". Lalu Kaum Muslimun (prates)
berkata: "Subhaanalloh, bagaimana mungkin dia dikembalikan
kepada orang-orang musyrik padahal dia datang sebagai seorang
muslim?" Ketika mereka sedang dalam keadaan bersitegang itu,
tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail bin 'Amru dalam keadaan
terikat yang kabur dari dataran rendah kota Makkah hingga bisa
bergabung ditengah-tengah Kaum Muslimin. Maka Suhail berkata:
"Wahai Muhammad, inilah orang pertama yang kamu harus
serahkan kepadaku sesuai kesepatan kamu". Maka Nabi shallallahu
'alaihi wasallam berkata: "Sungguh kita belum lagi menetapkan
kesepakatan". Suhail berkata: "Demi Allah, kalau begitu aku tidak
akan membuat perjanjian damai apapun kepadamu untuk
selamanya". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Berikanlah
dia kepadaku sebagai pengecualian". Suhail berkata: "Aku tidak
akan pernah memberikannya kepadamu". Beliau kembali berkata:
"Jangan begitu, berikanlah kepadaku". Suhail berkata: "Aku tidak
akan melakukannya". Mikraz berkata: "Bahkan kami telah
memberikannya (kemudahan) kepadamu". Abu Jandal berkata:
"Wahai sekalian Muslimin, apakah aku akan dikembalikan kepada
orang-orang musyrik padahal aku datang sebagai seorang Muslim?
Tidakkah kalian melihat apa yang sudah aku alami?" Memang Abu
Jandal telah didiksa dengan siksaan yang sangat kejam karena
memilih jalan Allah. Perawi berkata; Maka 'Umar bin Al
Khaththab radliallahu 'anhu berkata: 'Maka aku menemui Nabi
Allah shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku bertanya: "Bukankah
Anda ini benar-benar Nabi Allah?" Beliau menjawab: "Ya benar".
Aku katakan: "Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan
musuh-musuh kita di atas kebatilan". Beliau menjawab: "Ya
benar". Aku katakan: "Lalu kenapa kita terima penghinaan ini
kepada agama kita?" Beliau berkata: "Sungguh aku ini adalah
Utusan Allah dan aku tidak mendurhakai-Nya dan Dialah
Penolongku". Aku katakan: "Bukankah Anda pernah mengatakan
bahwa kita pasti akan mendatangi Baitulloh lalu kita thawaf
disana?" Beliau berkata: "Benar. Tapi apakah aku mengatakannya
kepadamu bahwa kita akan mendatanginya tahun ini?" 'Umar
berkata: Aku jawab: "Memang tidak". Beliau berkata lagi:
"Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan thawaf disana".
'Umar berkata: "Maka kemudian aku menemui Abu Bakar lalu aku
katakan: "Wahai Abu Bakar, bukankah Beliau itu benar-benar Nabi
Allah?" Abu Bakar menjawab: "Ya benar". Aku katakan:
































"Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan musuh-musuh
kita di atas kebatilan". Dia menjawab: "Ya benar". Aku katakan
lagi: "Lalu kenapa kita terima kehinaan ini kepada agama kita?"
Abu Bakar berkata: "Wahai pejuang, sungguh Beliau itu adalah
Utusan Allah shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau tidak akan
durhaka kepada Robb-Nya dan Dialah Penolongnya. Maka itu
berpeganglah pada perintah Beliau dan jangan menyelisihinya.
Demi Allah, sungguh Beliau berada diatas kebenaran". Aku
katakan: "Bukankah Beliau pernah mengatakan bahwa kita pasti
akan mendatangi Baitulloh lalu kita thawaf di sana?" Abu Bakar
menjawab: "Benar. Tapi apakah Beliau mengatakannya bahwa kita
akan mendatanginya tahun ini?" Aku jawab: "Tidak". Abu Bakar
berkata: "Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan
melaksanakan thawaf disana". Az Zuhriy berkata; 'Umar berkata:
"Karena tindakanku itu maka aku melakukan beberapa amal
kebajikan (sebagai penebus atas ucapan yang tidak patut) ". Setelah
selesai dari membuat perjanjian, Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam berkata kepada para sahabat Beliau: "Bangun dan
sembelihlah hewan qurban kalian lalu cukurlah kepala kalian".
Perawi berkata: "Demi Allah, tidak ada satupun orang yang
beranjak berdiri (untuk melaksanakan perintah Beliau) hingga
Beliau memerintahkannya sampai tiga kali. Ketika tidak ada
seorangpun dari mereka yang berdiri, untuk melaksanakan perintah
Beliau, akhirnya Beliau masuk menemui Ummu Salamah lalu
menceritakan kejadian yang Beliau dapatkan di kalangan Kaum
Musliminan. Maka Ummu Salamah berkata: "Wahai Nabi Allah,
apakah Tuan suka agar mereka melakukannya? Keluarlah lalu
janganlah Tuan berbicara sepatah katapun dengan siapapun dari
mereka hingga Tuan menyembelih unta qurban Tuan lalu Tuan
panggil tukang cukur Tuan untuk mencukur rambut Tuan". Maka
Beliau keluar dan tidak berbicara dengan seorangpun dari mereka
hingga Beliau menyembelih unta qurban Beliau lalu memanggil
tukang cukur Beliau hingga tukang cukur.2
Hadist di atas menjelaskan mengenai perjanjian perdamaian yang
dilakukan oleh umat Muslim dan kaum Kafir. Di saat perjanjian itu dibuat,
Nabi bersabda tulislah dengan kalimat, “Bismika Allahumma”, meskipun
banyak bawahannya berkata dengan lantang, “Demi Allah, janganlah
ditulis melainkan bismillahir rahmaanir rahim", namun Nabi tetap
berpendirian pada argumennya yakni; “Bismika Allahumma”. Hal tesebut
2 Apikasi Kitab 9 Imam
































mengindikasikan adanya gaya kepemimpinan Nabi yang bersifat otoriter
yang lebih berorientasi pada hasil dan bukan pada suara masyrakat
banyak.
B. Contoh Pengerjaan Sholat
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑﻰﱠَﻨﺜُﻤْﻟا َلَﺎﻗﺎََﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِبﺎﱠھَﻮْﻟا َلَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُبﻮﱡَﯾأ ْﻦَﻋِﻲَﺑأ ََﺔﺑَِﻼﻗ َلَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ
 ٌِﻚﻟﺎَﻣ
َﺎﻨَْﯿَﺗأَﻰِﻟإ ﱢِﻲﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻦَْﺤﻧَو ٌَﺔَﺒﺒَﺷ َنُﻮﺑِرَﺎَﻘﺘُﻣَﺎﻨَْﻤَﻗَﺄﻓ ُهَﺪْﻨِﻋ َﻦﯾِﺮْﺸِﻋﺎًﻣَْﻮﯾ ًَﺔﻠَْﯿﻟَو
 َنﺎَﻛَو ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﺎًﻤﯿِﺣَرًﺎﻘِﯿﻓَرﺎ ﱠَﻤَﻠﻓ ﱠﻦَظﺎﱠَﻧأ َْﺪﻗَﺎﻨَْﯿَﮭﺘْﺷاَﺎَﻨﻠَْھأ َْوأ َْﺪﻗﺎَﻨَْﻘﺘْﺷا
َﺎَﻨَﻟﺄَﺳ ْﻦ ﱠﻤَﻋَﺎﻨْﻛََﺮﺗَﺎﻧَﺪَْﻌﺑ ُهَﺎﻧْﺮَﺒَْﺧَﺄﻓ َلَﺎﻗاﻮُﻌِﺟْراَﻰِﻟإ ْﻢُﻜِﯿﻠَْھأاﻮُﻤِﯿَﻗَﺄﻓ ْﻢِﮭِﯿﻓ ُْﻢھﻮُﻤﱢﻠَﻋَو ُْﻢھوُﺮُﻣَو
 َﺮَﻛَذَو َءَﺎﯿَْﺷأﺎَُﮭَﻈﻔَْﺣأ َْوأ َﻻَﺎُﮭَﻈﻔَْﺣأاﻮﱡﻠَﺻَوﺎَﻤَﻛِﻲﻧﻮُُﻤﺘَْﯾأَرﻲﱢﻠَُﺻأاَِذَﺈﻓ ْتَﺮَﻀَﺣ ُةَﻼ ﱠﺼﻟا
 ْنﱢذَُﺆﯿَْﻠﻓ ْﻢَُﻜﻟ ْﻢُﻛُﺪََﺣأ ْﻢُﻜ ﱠﻣَُﺆﯿْﻟَو ْﻢُﻛَُﺮﺒَْﻛأ3
(BUKHARI - 595) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul
Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu
Qilabah berkata, telah menceritakan kepada kami Malik, "Kami
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu kami
adalah para pemuda yang usianya sebaya. Maka kami tinggal
bersama beliau selama dua puluh hari dua puluh malam. Beliau
adalah seorang yang sangat penuh kasih dan lembut. Ketika beliau
menganggap bahwa kami telah ingin, atau merindukan keluarga
kami, beliau bertanya kepada kami tentang orang yang kami
tinggalkan. Maka kami pun mengabarkannya kepada beliau.
Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluarga kalian
dan tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka dan perintahkan
(untuk shalat)." Beliau lantas menyebutkan sesuatu yang aku
pernah ingat lalu lupa. Beliau mengatakan: "Shalatlah kalian seperti
kalian melihat aku shalat. Maka jika waktu shalat sudah tiba,
hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan
hendaklah yang menjadi Imam adalah yang paling tua di antara
kalian."4
Hadist di atas menjelaskan mengenai sholat. Sholat tersebut
merupakan salah satu bagian dariyang diwajibkan dalam agama tersebut.
Kemudian, Nabi menjelaskan tata cara sholat tersebut dengan kalimat
3 Aplikasi Kitab 9 Imam
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tubesret laH .”talahs uka tahilem nailak itrepes nailak haltalahS"
tuki aynada apnat kahipes araces nahara nairebmep nakrabmaggnem
iagabes halaynah nahawab ,uti babes helO .aynnahawab helo rupmac
.)talohS( aynnasata irad sagut irad nanaskalep
talohS naanrupmeseK .C
ﻗَﺎل َأَﺑِﻲَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎﻗَﺎل َﺑَْﺼِﺮيﱞ َوھُﻮ َﺑَِﻤﻜﱠ ﺔَ ﯾَْﺤﯿَﻰأَﺑُﻮاْﻟُﻤْﻘِﺮئ ُﯾَِﺰﯾﺪ َْﺑﻦ ِﷲﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ُأَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ
َﻣﺎﻟِﻚ ِْﺑﻦ َِﺧﻼﱠ د ِْﺑﻦ ِﯾَْﺤﯿَﻰْﺑﻦ ََﻋﻠِﻲﱠ أَنﱠ طَْﻠَﺤﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ ِﷲﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُإِْﺳَﺤﻖ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎﻗَﺎل َھَﻤﱠ ﺎم ٌَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎ
ﻗَﺎل ََراﻓِﻊ ٍْﺑﻦ ِِرﻓَﺎَﻋﺔَ َﻋﻤﱢ ﮫ َِﻋﻦ ْأَﺑِﯿﮫ َِﻋﻦ َْﺣﺪﱠ ﺛَﮫُ َﻣﺎﻟِﻚ ٍْﺑﻦ َِراﻓِﻊ ِْﺑﻦ ِ
ﻓََﺼﻠﱠﻰاْﻟﻘِْﺒﻠَﺔَ ﻓَﺄَﺗَﻰَرُﺟﻞ ٌَدَﺧﻞ َإِذ َْﺣْﻮﻟَﮫُ َوﻧَْﺤﻦ َُﺟﺎﻟِﺲ ٌَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﺑَْﯿﻨََﻤﺎ
ﻟَﮫُ ﻓَﻘَﺎل َاْﻟﻘَْﻮم َِوَﻋﻠَﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻋﻠَﻰﻓََﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎء ََﺻَﻼﺗَﮫُ ﻗََﻀﻰﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ
ﻓََﺠَﻌﻞ َﻓََﺼﻠﱠﻰﻓََﺬھَﺐ َﺗَُﺼﻞﱢ ﻟَﻢ ْﻓَﺈِﻧﱠﻚ َﻓََﺼﻞﱢ اْذھَﺐ َْوَﻋﻠَْﯿﻚ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ
َﺻَﻼﺗَﮫُ ﻗََﻀﻰﻓَﻠَﻤﱠ ﺎِﻣْﻨﮭَﺎﯾَِﻌﯿﺐ َُﻣﺎﯾَْﺪِريَوَﻻ َﺻَﻼﺗَﮫُ ﻖ ُﯾَْﺮﻣ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ
ﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻟَﮫُ ﻓَﻘَﺎل َاْﻟﻘَْﻮم َِوَﻋﻠَﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻋﻠَﻰﻓََﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎء َ
ﯾَﺎاﻟﺮﱠ ُﺟﻞ ُﻓَﻘَﺎل َﺛََﻼﺛًﺎأَو َْﻣﺮﱠ ﺗَْﯿﻦ ِﻓَﺄََﻋﺎَدھَﺎﺗَُﺼﻞﱢ ﻟَﻢ ْﻓَﺈِﻧﱠﻚ َﻓََﺼﻞﱢ اْذھَﺐ َْوَﻋﻠَْﯿﻚ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِ
َﺻَﻼةُ ﺗَﺘِﻢﱠ ﻟَﻢ ْإِﻧﱠﮭَﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻓَﻘَﺎل ََﺻَﻼﺗِﻲِﻣﻦ ِْﻋْﺒﺖ ََﻣﺎﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل َ
اْﻟِﻤْﺮﻓَﻘَْﯿﻦ ِإِﻟَﻰَوﯾََﺪْﯾﮫ َِوْﺟﮭَﮫُ ﻓَﯿَْﻐِﺴﻞ ََوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ ﷲﱠ ُ أََﻣَﺮهُ َﻛَﻤﺎاْﻟُﻮُﺿﻮء َﯾُْﺴﺒِﻎ ََﺣﺘﱠﻰأََﺣِﺪُﻛﻢ ْ
ھَﻤﱠ ﺎم ٌﻗَﺎل ََوﯾَُﻤﺠﱢ َﺪهُ َوﯾَْﺤَﻤَﺪهُ َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ ﷲﱠ َ ﯾَُﻜﺒﱢﺮ َﺛُﻢﱠ اْﻟَﻜْﻌﺒَْﯿﻦ ِإِﻟَﻰَوِرْﺟﻠَْﯿﮫ ِﺑَِﺮْأِﺳﮫ َِوﯾَْﻤَﺴﺢ َ
ﺗَﯿَﺴﱠﺮ ََﻣﺎَوﯾَْﻘَﺮأَ ﻗَﺎل َﯾَﻘُﻮل َُﺳِﻤْﻌﺘُﮫُ ﻗَﺪ ْﻓَِﻜَﻼھَُﻤﺎﻗَﺎل ََوﯾَُﻜﺒﱢَﺮهُ َوﯾَُﻤﺠﱢ َﺪهُ ﷲﱠ َ َوﯾَْﺤَﻤﺪ َﯾَﻘُﻮل َُوَﺳِﻤْﻌﺘُﮫُ 
ﺛُﻢﱠ َوﺗَْﺴﺘَْﺮِﺧﻲ ََﻣﻔَﺎِﺻﻠُﮫُ ﺗَْﻄَﻤﺌِﻦﱠ َﺣﺘﱠﻰَوﯾَْﺮَﻛﻊ َﯾَُﻜﺒﱢﺮ َﺛُﻢﱠ ﻓِﯿﮫ ِﻟَﮫُ َوأَِذن َﷲﱠ ُ َﻋﻠﱠَﻤﮫُ ِﻣﻤﱠ ﺎاْﻟﻘُْﺮآن ِِﻣﻦ ْ
َوْﺟﮭَﮫُ ﯾَُﻤﻜﱢ ﻦ ََﺣﺘﱠﻰَوﯾَْﺴُﺠﺪ َﯾَُﻜﺒﱢﺮ َﺛُﻢﱠ ُﺻْﻠﺒَﮫُ ﯾُﻘِﯿﻢ ََﺣﺘﱠﻰﻗَﺎﺋًِﻤﺎﯾَْﺴﺘَِﻮي َﺛُﻢﱠ َﺣِﻤَﺪهُ ﻟَِﻤﻦ ْﷲﱠ ُ َﺳِﻤﻊ َﯾَﻘُﻮل َ
ﻗَﺎِﻋًﺪاﯾَْﺴﺘَِﻮي ََﺣﺘﱠﻰﻓَﯿَْﺮﻓَﻊ ََوﯾَُﻜﺒﱢﺮ ََوﺗَْﺴﺘَْﺮِﺧﻲ ََﻣﻔَﺎِﺻﻠُﮫُ ﺗَْﻄَﻤﺌِﻦﱠ َﺣﺘﱠﻰَﺟْﺒﮭَﺘَﮫُ ﯾَﻘُﻮل َُﺳِﻤْﻌﺘُﮫُ َوﻗَﺪ ْ
ﻟَﻢ ْھََﻜَﺬاﯾَْﻔَﻌﻞ ْﻟَﻢ ْﻓَﺈَِذاَوﯾَْﺴﺘَْﺮِﺧﻲ ََوْﺟﮭَﮫُ ﯾَُﻤﻜﱢ ﻦ ََﺣﺘﱠﻰﻓَﯿَْﺴُﺠﺪ َﯾَُﻜﺒﱢﺮ َﺛُﻢﱠ ُﺻْﻠﺒَﮫُ َوﯾُﻘِﯿﻢ ََﻣْﻘَﻌَﺪﺗِﮫ َِﻋﻠَﻰ
5َﺻَﻼﺗُﮫُ ﺗَﺘِﻢﱠ 
dammahuM imak adapek nakrabagnem haleT : )4211 - IASAN(
aid nad hakkeM id ayhaY ubA irquM lA dizay nib halludbA' nib
imak adapek nakatirecnem halet ;atakreb aid harhsaB gnaro halada
mammaH imak adapek nakatirecnem halet ;atakreb aid ,ukkapab
halludbA' nib qahsI imak adapek nakatirecnem halet ;atakreb aid
kilaM nib dallahK nib ayhaY nib ilA' aynasawhab hahlahT ubA nib
,aynkapaB irad aynadapek nakatirecnem halet ,kilaM nib 'ifaR nib
hallulusaR alaktaT" ;atakreb aid 'ifaR nib ha'afiR aynnamap irad
id imak nad kudud-kudud gnades mallasawihiala'uhallallahS
malad ek kusam ikal-ikal gnaroes ada abit-abit ,ayngnililekes
talahs iaseles haleteS .talahs ulal ,talbik ek padahgnem nad dijsam
libmas mallasawihiala'uhallallahS hallulusaR adapek gnatad ai
,nimilsuM muak adapek nad uaileb adapek malas nakpacugnem
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maka beliau Shallallahu'alaihiwasallam membalas salamnya lalu
bersabda kepadanya: "Alaikassalam, kembalilah dan shalatlah lagi,
sesungguhnya engkau belum shalat'. Lalu ia pergi dan shalat lagi.
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengawasi shalatnya tanpa
ia sadari kesalahannya! Setelah selesai dari shalatnya ia datang lagi
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sambil mengucapkan
salam kepadanya dan kepada kaum Muslimin, maka beliau
Shallallahu'alaihiwasallam membalas salamnya lalu bersabda
kepadanya, ' 'Alaikassalam, kembalilah dan shalatlah lagi,
sesungguhnya, engkau belum shalat'. la mengulanginya dua atau
tiga kali, lantas orang tersebut berkata; 'Wahai Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam, apa yang engkau cela dari shalatku? '
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Belum sempurna
shalat salah seorang dari kalian hingga ia menyempurnakan
wudhunya sebagaimana yang telah "Allah Azza wa Jalla
perintahkan, Membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai ke
siku-sikunya, mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya
sampai ke kedua mata kakinya, lalu bertakbir kepada Allah Azza
wa Jalla -dan memuji serta mengagungkan-Nya-Pada lafazh lain:
beliau mengatakan: lalu memuji Allah dan mengagungkan-Nya.
Rifa'ah berkata; "Kedua (kalimat) tadi kudengar dari Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam." Lalu membaca Al Qur'an yang mudah
baginya, yang diajarkan oleh Allah dan diizinkan-Nya. Kemudian
bertakbir lalu ruku' hingga tenang persendiannya, kemudian
mengucapkan, "Sami'allahu liman hamidah." Kemudian ia berdiri
tegak hingga lurus punggungnya, lalu bertakbir dan sujud hingga
menempelkan wajahnya-pada lafazh lain: dahinya-hingga tenang
persendiannya, kemudian bertakbir dan bangkit dari sujud hingga
duduk di tempatnya dan lurus punggungya. Lantas bertakbir dan
sujud lagi hingga menempel wajahnya dan tenang. Jika tidak
melakukan seperti itu maka belum sempurna shalatnya'."6
Hadist di atas menjelaskan mengenai kesempurnaan sholat. Sholat
merupakan hal yang wajib dalam Islam. Oleh sebab itu, perlu adanya
pengawasan yang ketat dari atasan. Hal tersebut agar tidak terjadi
penyimpangan-penyinpangan pada saat melakukan ibadah tersebut.
6 Aplikasi Kitab 9 Imam

































أَﺑِﻲْﺑﻦ َِﻋْﻮن َِﻋﻦ ُْﺷْﻌﺒَﺔُ َﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎَﺟْﻌﻔَﺮ ٍْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ُأَْﺧﺒََﺮﻧَﺎاْﻟَﻌﻨَِﺰيﱡ اْﻟُﻤﺜَﻨﱠﻰْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨِﻲ
ﻗَﺎل َأَﺑِﯿﮫ َِﻋﻦ َْﺟِﺮﯾﺮ ٍْﺑﻦ ِاْﻟُﻤْﻨِﺬر َِﻋﻦ ُْﺟَﺤْﯿﻔَﺔَ 
ُﻣْﺠﺘَﺎﺑِﻲُﻋَﺮاةٌ ُﺣﻔَﺎةٌ ﻗَْﻮم ٌﻓََﺠﺎَءهُ ﻗَﺎل َاﻟﻨﱠﮭَﺎر َِﺻْﺪر ِﻓِﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ِِﻋْﻨﺪ َُﻛﻨﱠﺎ
َرُﺳﻮل َِوْﺟﮫُ ﻓَﺘََﻤﻌﱠ ﺮ َُﻣَﻀﺮ َِﻣﻦ ُْﻛﻠﱡﮭُﻢ ْﺑَﻞ ُْﻣَﻀﺮ َِﻣﻦ َْﻋﺎﻣﱠ ﺘُﮭُﻢ ْاﻟﺴﱡ ﯿُﻮف ُِﻣﺘَﻘَﻠﱢِﺪياْﻟَﻌﺒَﺎء ِأَو ْاﻟﻨﱢَﻤﺎر ِ
َوأَﻗَﺎم َﻓَﺄَذﱠن َﺑَِﻼًﻻ ﻓَﺄََﻣﺮ ََﺧَﺮج َﺛُﻢﱠ ﻓََﺪَﺧﻞ َاْﻟﻔَﺎﻗَﺔ ِِﻣﻦ ْﺑِِﮭﻢ َْرأَىﻟَِﻤﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ 
ﻓَﻘَﺎل ََﺧﻄَﺐ َﺛُﻢﱠ ﻓََﺼﻠﱠﻰ
َﻋﻠَْﯿُﻜﻢ َْﻛﺎن َﷲﱠ َ إِنﱠ اْﻵﯾَﺔ ِآِﺧﺮ ِإِﻟَﻰَواِﺣَﺪة ٍﻧَْﻔﺲ ٍِﻣﻦ َْﺧﻠَﻘَُﻜﻢ ْاﻟﱠِﺬيَرﺑﱠُﻜﻢ ْاﺗﱠﻘُﻮااﻟﻨﱠﺎس ُأَﯾﱡﮭَﺎﯾَﺎ} 
{َرﻗِﯿﺒًﺎ
اْﻟَﺤْﺸﺮ ِﻓِﻲاﻟﱠﺘِﻲَواْﻵﯾَﺔَ 
{ﷲﱠ َ َواﺗﱠﻘُﻮاﻟَِﻐﺪ ٍﻗَﺪﱠَﻣﺖ َْﻣﺎﻧَْﻔﺲ ٌَوْﻟﺘَْﻨﻈُﺮ ْﷲﱠ َ اﺗﱠﻘُﻮا} 
َوﻟَﻮ ْﻗَﺎل ََﺣﺘﱠﻰﺗَْﻤِﺮه َِﺻﺎع ِِﻣﻦ ْﺑُﺮﱢ ه َِﺻﺎع ِِﻣﻦ ْﺛَْﻮﺑِﮫ ِِﻣﻦ ِْدْرھَِﻤﮫ ِِﻣﻦ ِْدﯾﻨَﺎِره ِِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٌﺗََﺼﺪﱠق َ
ﺛُﻢﱠ ﻗَﺎل ََﻋَﺠَﺰت ْﻗَﺪ ْﺑَﻞ َْﻋْﻨﮭَﺎﺗَْﻌِﺠﺰ َُﻛﻔﱡﮫُ َﻛﺎَدت ْﺑُِﺼﺮﱠ ة ٍاْﻷَْﻧَﺼﺎر ِِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٌﻓََﺠﺎء َﻗَﺎل َﺗَْﻤَﺮة ٍﺑِِﺸﻖﱢ 
َﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل َِوْﺟﮫَ َرأَْﯾﺖ َُﺣﺘﱠﻰَوﺛِﯿَﺎب ٍطََﻌﺎم ٍِﻣﻦ َْﻛْﻮَﻣْﯿﻦ َِرأَْﯾﺖ َُﺣﺘﱠﻰاﻟﻨﱠﺎس ُﺗَﺘَﺎﺑَﻊ َ
ُﺳﻨﱠﺔً اْﻹِ ْﺳَﻼم ِﻓِﻲَﺳﻦﱠ َﻣﻦ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻓَﻘَﺎل َُﻣْﺬھَﺒَﺔٌ َﻛﺄَﻧﱠﮫُ ﯾَﺘَﮭَﻠﱠﻞ َُوَﺳﻠﱠﻢ َ
َﺳﻦﱠ َوَﻣﻦ َْﺷْﻲء ٌأُُﺟﻮِرِھﻢ ِْﻣﻦ ْﯾَْﻨﻘُﺺ َأَن َْﻏْﯿﺮ ِِﻣﻦ ْﺑَْﻌَﺪهُ ﺑِﮭَﺎَﻋِﻤﻞ ََﻣﻦ َْوأَْﺟﺮ ُأَْﺟُﺮھَﺎﻓَﻠَﮫُ ﺔً َﺣَﺴﻨَ 
ﯾَْﻨﻘُﺺ َأَن َْﻏْﯿﺮ ِِﻣﻦ ْﺑَْﻌِﺪه ِِﻣﻦ ْﺑِﮭَﺎَﻋِﻤﻞ ََﻣﻦ َْوِوْزر ُِوْزُرھَﺎَﻋﻠَْﯿﮫ َِﻛﺎن ََﺳﯿﱢﺌَﺔً ُﺳﻨﱠﺔً اْﻹِ ْﺳَﻼم ِﻓِﻲ
َﺷْﻲء ٌأَْوَزاِرِھﻢ ِْﻣﻦ ْ
َﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎاْﻟَﻌْﻨﺒَِﺮيﱡ ُﻣَﻌﺎذ ٍْﺑﻦ ُﷲﱠ ِ ُﻋﺒَْﯿﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎوحأَُﺳﺎَﻣﺔَ أَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎَﺷْﯿﺒَﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ ُﺑَْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎو
َﻋﻦ َْﺟِﺮﯾﺮ ٍْﺑﻦ َاْﻟُﻤْﻨِﺬر ََﺳِﻤْﻌﺖ ُﻗَﺎل َُﺟَﺤْﯿﻔَﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ َُﻋْﻮن َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨِﻲُﺷْﻌﺒَﺔُ َﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎَﺟِﻤﯿًﻌﺎﻗَﺎَﻻ أَﺑِﻲ
َوﻓِﻲَﺟْﻌﻔَﺮ ٍاْﺑﻦ َِﺣِﺪﯾﺚ ِﺑِِﻤْﺜﻞ ِاﻟﻨﱠﮭَﺎر َِﺻْﺪر ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ِِﻋْﻨﺪ َُﻛﻨﱠﺎﻗَﺎل َأَﺑِﯿﮫ ِ
ُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ُﷲﱠ ِ ُﻋﺒَْﯿﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨِﻲَﺧﻄَﺐ َﺛُﻢﱠ اﻟﻈﱡْﮭﺮ ََﺻﻠﱠﻰﺛُﻢﱠ ﻗَﺎل َاﻟﺰﱢ ﯾَﺎَدة ِِﻣﻦ ُْﻣَﻌﺎذ ٍاْﺑﻦ َِﺣِﺪﯾﺚ ِ
اْﻟَﻤﻠِﻚ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻋَﻮاﻧَﺔَ أَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎﻗَﺎﻟُﻮااْﻷَُﻣِﻮيﱡ اْﻟَﻤﻠِﻚ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُوُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ َُﻛﺎِﻣﻞ ٍَوأَﺑُﻮاْﻟﻘََﻮاِرﯾِﺮيﱡ 
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ ِﻋْﻨﺪ ََﺟﺎﻟًِﺴﺎُﻛْﻨﺖ ُﻗَﺎل َأَﺑِﯿﮫ َِﻋﻦ َْﺟِﺮﯾﺮ ٍْﺑﻦ ِاْﻟُﻤْﻨِﺬر َِﻋﻦ ُْﻋَﻤْﯿﺮ ٍْﺑﻦ ِ
َﺻِﻐﯿًﺮاِﻣْﻨﺒًَﺮاَﺻِﻌﺪ َﺛُﻢﱠ اﻟﻈﱡْﮭﺮ َﻓََﺼﻠﱠﻰَوﻓِﯿﮫ ِﺑِﻘِﺼﱠ ﺘِﮫ ِاْﻟَﺤِﺪﯾﺚ ََوَﺳﺎﻗُﻮااﻟﻨﱢَﻤﺎر ُِﻣْﺠﺘَﺎﺑِﻲﻗَْﻮم ٌﻓَﺄَﺗَﺎهُ 
ِﻛﺘَﺎﺑِﮫ ِﻓِﻲأَْﻧَﺰل َﷲﱠ َ ﻓَﺈِنﱠ ﺑَْﻌﺪ ُأَﻣﱠ ﺎﻗَﺎل َﺛُﻢﱠ َﻋﻠَْﯿﮫ َِوأَْﺛﻨَﻰﷲﱠ َ ﻓََﺤِﻤﺪ َ
{َرﺑﱠُﻜﻢ ُاﺗﱠﻘُﻮااﻟﻨﱠﺎس ُأَﯾﱡﮭَﺎﯾَﺎ} 
ﯾَِﺰﯾﺪ َْﺑﻦ ِﷲﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُِﻣﻮَﺳﻰَﻋﻦ ْاْﻷَْﻋَﻤﺶ َِﻋﻦ َْﺟِﺮﯾﺮ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎَﺣْﺮب ٍْﺑﻦ ُُزھَْﯿﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨِﻲواْﻵﯾَﺔَ 
ِﻣﻦ ْﻧَﺎس ٌَﺟﺎء َﻗَﺎل َﷲﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟِﺮﯾﺮ َِﻋﻦ ْاْﻟَﻌْﺒِﺴﻲﱢ ِھَﻼل ٍﺑْﻦ ِاﻟﺮﱠ ْﺣَﻤﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﻀﱡ َﺤﻰَوأَﺑِﻲ
ﻗَﺪ َْﺣﺎﻟِِﮭﻢ ُْﺳﻮء َﻓََﺮأَىاﻟﺼﱡ ﻮف َُﻋﻠَْﯿِﮭﻢ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ِإِﻟَﻰاْﻷَْﻋَﺮاب ِ
7َﺣِﺪﯾﺜِِﮭﻢ ْﺑَِﻤْﻌﻨَﻰﻓََﺬَﻛﺮ ََﺣﺎَﺟﺔٌ أََﺻﺎﺑَْﺘﮭُﻢ ْ
nib dammahuM ukadapek nakatirecnem haleT : )1961 - MILSUM(
imak adapek nakrabagnem halet izanA lA annastuM lA
hab'uyS imak adapek nakatirecnem haleT raf'aJ nib dammahuM
ai riraJ irad riraJ nib rizdnuM lA irad hafiahuJ ubA nib nuA irad
hallulusaR taked adareb imak akitek ,igap utaus adaP ;atakreb
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shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba datang segerombongan orang
tanpa sepatu, dan berpaiakan selembar kain yang diselimutkan ke
badan mereka sambil menyandang pedang. Kebanyakan mereka,
mungkin seluruhnya berasal dari suku Mudlar. Ketika melihat
mereka, wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terharu
lantaran kemiskinan mereka. Beliau masuk ke rumahnya dan keluar
lagi. Maka disuruhnya Bilal adzan dan iqamah, sesudah itu beliau
shalat. Sesudah shalat, beliau berpidato. Beliau membacakan
firman Allah: "Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang Telah menciptakan kamu dari seorang diri…, " hingga
akhir ayat, "Sesungguhnya Allah selalu mengawasi kalian."
kemudian ayat yang terdapat dalam surat Al Hasyr: "Hai orang-
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah..., " Mendengar
khutbah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam itu, serta merta seorang
laki-laki menyedekahkan dinar dan dirhamnya, pakaiannya, satu
sha' gandum, satu sha' kurma sehingga Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Meskipun hanya dengan setengah biji kurma."
Maka datang pula seorang laki-laki Anshar membawa sekantong
yang hampir tak tergenggam oleh tangannya, bahkan tidak
terangkat. Demikianlah, akhirnya orang-orang lain pun mengikuti
pula memberikan sedekah mereka, sehingga kelihatan olehku sudah
terkumpul dua tumpuk makanan dan pakaian, sehingga kelihatan
olehku wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berubah
menjadi bersinar bagaikan emas. Maka Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam pun bersabda: "Barangsiapa yang memulai
mengerjakan perbuatan baik dalam Islam, maka dia akan
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mencontoh
perbuatan itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan
barangsiapa yang memulai kebiasaan buruk, maka dia akan
mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang mengikutinya dengan
tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun." Dan Telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah Telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah -dalam jalur lain- Dan
Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari
Telah menceritakan kepada kami bapakku ia berkata, Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepadaku
Aun bin Abu Juhaifah ia berkata, saya mendengar Al Mundziri bin
Jarir dari bapaknya ia berkata; Suatu hari, kami berada di dekat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Yakni sebagaimana hadits
Ibnu Ja'far. Dan di dalam hadits Ibnu Mu'adz terdapat tambahan,
yakni; Kemudian beliau shalat Zhuhur dan kemudian berkhutbah."
Telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Umar Al Qawariri
dan Abu Kami dan Muhammad bin Abdul Malik Al Umawi
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari
































Abdul Malik bin Umair dari Al Mundziri bin Jarir dari bapaknya ia
berkata; Kami duduk di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu
datanglah suatu rombongan yang tak beralas kaki. Ia pun
menyebutkan hadits, dan didalamnya; Kemudian beliau shalat
Zhuhur lalu naik mimbar kecil, memuji Allah dan menyanjung-Nya
dan kemudian bersabda: "Amma Ba'du, sesungguhnya Allah 'azza
wajalla telah menurunkan di dalam kitab-Nya; 'Wahai sekalian
manusia, bertakwalah kalian kepada Rabb kalian.." Dan telah
menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Musa bin Abdullah bin
Yazid dan Abu Dluha dari Abdurrahman bin Hilal Al Absi dari
Jarir bin Abdullah ia berkata; Sekelompok orang Arab pegunungan
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan
mengenakan sehelai kain Shuf (wool), dan beliau melihat keadaan
mereka yang memprihatinkan, bahwa mereka benar-benar
membutuhkan bantuan. Ia pun menyebutkan hadits yang semakna
dengan hadits mereka.8
Hadist tersebut menjelaskan mengenai pengambikan keputusan
sepihak yang dilakukan oleh Nabi. Pada saat itu, Nabi melihat sekelompok
orang yang hidup dalam kemiskinan. Kemudian, Nabi menyuruh Bilal
untuk adzan dan iqamah. Setelah itu, Nabi berpidato mengenai hal tersebut
dan menyarankan untuk membantu kaum itu. Pengambilan keputusan ini,
Nabi dasarkan pada perasaan Nabi yang kasihan terhadap kelompok
tersebut, dan bukan berdasarkan musyawarah yang mufakat.
8 Aplikasi Kitab 9 Imam

































IMPLEMENTASI TEORI Y DALAM HADIST
Pada bab ini, penulis akan membahas beberapa hadist dari Nabi
Muhammad SAW yang mengindikasikan gaya kepemimpinan yang condong pada
teori Y (Demokratis). Berikut data-data yang penulis temukan;
1. Berbuat Baik
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻞﯿِﻋﺎَﻤِْﺳإِﻲَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٌِﻚﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋِﻲَﺑأ ِدَﺎﻧ ﱢﺰﻟا ْﻦَﻋ ِجَﺮَْﻋْﻷا ْﻦَﻋِﻲَﺑأ َةَﺮْﯾَُﺮھ َﻲِﺿَر ُ ﱠﷲ ُﮫْﻨَﻋ
 ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ َنُﻮَﺒﻗﺎََﻌَﺘﯾ ْﻢُﻜِﯿﻓ ٌﺔَِﻜﺋَﻼَﻣ ِﻞْﯿﱠﻠﻟِﺎﺑ ٌﺔَِﻜﺋَﻼَﻣَو ِرَﺎﮭﱠﻨﻟِﺎﺑ
 َنﻮُﻌَِﻤﺘَْﺠﯾَوِﻲﻓ ِةَﻼَﺻ ِﺮْﺼَﻌْﻟا ِةَﻼَﺻَو ِﺮَْﺠﻔْﻟا ﱠُﻢﺛ ُجُﺮَْﻌﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟااُﻮﺗﺎَﺑ ْﻢُﻜِﯿﻓ ُْﻢُﮭَﻟﺄَْﺴَﯿﻓ َُﻮھَو َُﻢﻠَْﻋأ
 ْﻢُِﻜﺑ ُلُﻮَﻘَﯿﻓ َﻒْﯿَﻛ ُْﻢﺘْﻛََﺮﺗيِدَﺎﺒِﻋ َنُﻮﻟُﻮَﻘَﯿﻓ ُْﻢھَﺎﻨْﻛََﺮﺗ ُْﻢھَو َنﻮﱡﻠَُﺼﯾ ُْﻢھﺎَﻨَْﯿَﺗأَو ُْﻢھَو َنﻮﱡﻠَُﺼﯾ
 َلَﺎﻗَو ُِﺪﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ ٍَﺪﻠْﺨَﻣَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳِﻲَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِ ﱠﷲ ُﻦْﺑ ٍرَﺎﻨﯾِد ْﻦَﻋِﻲَﺑأ ٍِﺢﻟﺎَﺻ ْﻦَﻋِﻲَﺑأ
 َةَﺮْﯾَُﺮھ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
 ْﻦَﻣ َقﱠﺪََﺼﺗ ِلْﺪَِﻌﺑ ٍةَﺮَْﻤﺗ ْﻦِﻣ ٍﺐْﺴَﻛ ﱢَﯿط ٍﺐ َﻻَو ُﺪَﻌَْﺼﯾَﻰِﻟإ ِ ﱠﷲ ﱠِﻻإ ُﺐﱢﯿﱠﻄﻟا ﱠِنَﺈﻓ َ ﱠﷲَﺎُﮭﻠﱠَﺒَﻘَﺘﯾ ِِﮫﻨﯿَِﻤِﯿﺑ
 ﱠُﻢﺛَﺎﮭﯿﱢﺑَُﺮﯾ ِِﮫﺒِﺣﺎَِﺼﻟﺎَﻤَﻛﻲﱢﺑَُﺮﯾ ْﻢُﻛُﺪََﺣأ ُه ﱠُﻮُﻠﻓﻰﱠﺘَﺣ َنﻮَُﻜﺗ َﻞْﺜِﻣ َِﻞﺒَﺠْﻟا
 ُهاَوَرَو ُءَﺎﻗْرَو ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِ ﱠﷲ ِﻦْﺑ ٍرَﺎﻨﯾِد ْﻦَﻋ ِﺪﯿِﻌَﺳ ِﻦْﺑ ٍرﺎََﺴﯾ ْﻦَﻋِﻲَﺑأ َةَﺮْﯾَُﺮھ ْﻦَﻋ ﱢِﻲﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ
 ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻻَو ُﺪَﻌَْﺼﯾَﻰِﻟإ ِ ﱠﷲ ﱠِﻻإ ُﺐﱢﯿﱠﻄﻟا1
(BUKHARI - 6878) : Telah menceritakan kepada kami Ismail telah
menceritakan kepadaku Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari
Abu Hurairah radliyallahu'anhu, Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Di tengah-tengah kalian ada
malaikat yang silih berganti bertugas mengiringi kalian diwaktu
malam dan siang, mereka berkumpul ketika shalat 'ashr dan shalat
subuh. Malaikat yang mengawasi amal kalian di malam hari naik
ke langit lantas Allah bertanya mereka -dan Allah lebih tahu
keadaan kalian- bagaimana kalian tinggalkan hamba-hamba-Ku?
Para malaikat menjawab, 'Kami tinggalkan mereka sedang mereka
tengah mendirikan shalat, dan kami datangi mereka sedang mereka
mendirikan shalat'." Sedang Khalid bin Makhlad berkata, telah
menceritakan kepada kami Sulaiman telah menceritakan kepadaku
Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa
bersedekah dengan separuh biji kurma dari penghasilan yang baik,
1 Aplikasi Kitab 9 Imam
































dan tidak ada yang naik kepada Allah kecuali amal yang baik,
maka Allah menerimanya dengan tangan kanan-Nya, kemudian
mengembangkannya untuk pelakunya sebagaimana salah seorang
diantara kalian merawat kuda piaraannya hingga sebesar gunung."
Dan hadis ini diriwayatkan oleh Warqa' dari 'Abdullah bin Dinar
dari Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam dengan redaksi, 'Dan tidak ada yang naik kepada Allah
kecuali kebaikan'."2
Hadist di atas menceritakan mengenai saran Nabi untuk berbuat
baik. Nabi berpesan untuk mengajak umatnya untuk berbuat baik, namun
konsep “baik” itu sendiri tidak dijelaskan oleh Nabi. Hal tersebut ditujukan
agar umatnya untu mau berfikir mengenai hal tersebut.
2. Penentuan Tanda Sholat
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُدﻮُﻤْﺤَﻣ ُﻦْﺑ َنَﻼْﯿَﻏ َلَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِقا ﱠز ﱠﺮﻟا َلَﺎﻗَﺎﻧََﺮﺒَْﺧأ ُﻦْﺑا ٍﺞْﯾَﺮُﺟ َلَﺎﻗِﻲﻧََﺮﺒَْﺧأ ٌِﻊﻓَﺎﻧ ﱠَنأ
 َﻦْﺑا َﺮَﻤُﻋ َنﺎَﻛ ُلُﻮَﻘﯾ
 َنﺎَﻛ َنﻮُِﻤﻠْﺴُﻤْﻟا َﻦﯿِﺣاﻮُﻣَِﺪﻗ ََﺔﻨﯾِﺪَﻤْﻟا َنﻮُﻌَِﻤﺘَْﺠﯾ َنُﻮﻨﱠﯿََﺤَﺘَﯿﻓ َةَﻼ ﱠﺼﻟا َﺲَْﯿﻟىَدَﺎُﻨﯾﺎََﮭﻟاﻮُﻤﱠﻠََﻜَﺘﻓﺎًﻣَْﻮﯾ
ِﻲﻓ َِﻚﻟَذ َلَﺎَﻘﻓ ُْﻢﮭُﻀَْﻌﺑاوُﺬِﺨﱠﺗاﺎًﺳُﻮﻗَﺎﻧ َﻞْﺜِﻣ ِسُﻮﻗَﺎﻧىَرﺎَﺼﱠﻨﻟا َلَﺎﻗَو ُْﻢﮭُﻀَْﻌﺑ َْﻞﺑًﺎﻗُﻮﺑ َﻞْﺜِﻣ ِنَْﺮﻗ
 ِدُﻮَﮭﯿْﻟا َلَﺎَﻘﻓ ُﺮَﻤُﻋ َﻻََوأ َنُﻮﺜَﻌَْﺒﺗ ًﻼُﺟَريِدَﺎُﻨﯾ ِةَﻼ ﱠﺼﻟِﺎﺑ َلَﺎَﻘﻓ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوَﺎﯾ
 ُلَِﻼﺑ ُْﻢﻗ ِدَﺎَﻨﻓ ِةَﻼ ﱠﺼﻟِﺎﺑ3
(BUKHARI - 569) : Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin
Ghailan berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah
mengabarkan kepadaku Nafi' bahwa Ibnu 'Umar berkata, "Ketika
Kaum Muslimin tiba di Madinah, mereka berkumpul untuk shalat
dengan cara memperkirakan waktunya, dan tidak ada panggilan
untuk pelaksanaan shalat. Suatu hari mereka memperbincangkan
masalah tersebut, di antara mereka ada yang mengusulkan lonceng
seperi loncengnya Kaum Nashrani dan sebagaian lain mengusulkan
untuk meniup terampet sebagaimana Kaum Yahudi. Maka 'Umar
pun berkata, "Mengapa tidak kalian suruh seseorang untuk
mengumandangkan panggilan shalat?" Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Wahai Bilal, bangkit dan
serukanlah panggilan shalat."4
2 Aplikasi Kitab 9 Imam
3 Ibid
4 Ibid
































Hadist di atas menjelaskan mengenai penentuan tanda-tanda dalam
sholat. Banyak pendapat yang muncul pada saat itu. Ada yang
mengusulkan suara lonceng, terompet, dan ada juga yang mengusulkan
mengenai suara adzan. Kemudian, Nabi memutuskan untuk menggunakan
suara adzan sebagai tanda akan melaksanakan sholat.
3. Diskusi
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َُﺔﺒَْﯿُﺘﻗ ُﻦْﺑ ٍﺪﯿِﻌَﺳَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺚَْﯿﻟحوَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑ ٍﺢْﻣُر ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو ُﻣ ٌبِرَﺎَﻘﺘَﺎﻧَﺮَﺒَْﺧأ ُﺚْﯿﱠﻠﻟا
 ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍبَﺎﮭِﺷ ْﻦَﻋ ِءﺎَﻄَﻋ ِﻦْﺑ َﺪﯾَِﺰﯾ ﱢِﻲﺜْﯿﱠﻠﻟا ْﻦَﻋ ِﺪَْﯿﺒُﻋ ِ ﱠﷲ ِﻦْﺑ ﱢيِﺪَﻋ ِﻦْﺑ ِرَﺎﯿِﺨْﻟا ْﻦَﻋ ِداَﺪْﻘِﻤْﻟا ِْﻦﺑ
 ِدَﻮَْﺳْﻷا ُﮫﱠَﻧأ ُهََﺮﺒَْﺧأ
 ُﮫﱠَﻧأ َلَﺎﻗَﺎﯾ َلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲ َﺖَْﯾأََرأ ِْنإ ُﺖِﯿَﻘﻟ ًﻼُﺟَر ْﻦِﻣ ِرﺎﱠﻔُﻜْﻟاِﻲَﻨَﻠﺗﺎََﻘﻓ َبَﺮََﻀﻓىَﺪِْﺣإ ﱠيََﺪﯾ ِﻒْﯿﱠﺴﻟِﺎﺑ
َﺎﮭََﻌَﻄَﻘﻓ ﱠُﻢﺛ َذَﻻﻲﱢﻨِﻣ ٍةَﺮَﺠَِﺸﺑ َلَﺎَﻘﻓ ُﺖَْﻤﻠَْﺳأ ِ ﱠ ِ ُُﮫُﻠﺘَْﻗَﺄَﻓأَﺎﯾ َلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲ َﺪَْﻌﺑ َْنأَﺎَﮭﻟَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲ
ﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻻ ُﮫُْﻠﺘَْﻘﺗ َلَﺎﻗ ُﺖُْﻠَﻘﻓَﺎﯾ َلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲ ُﮫﱠِﻧإ َْﺪﻗ َﻊََﻄﻗيَِﺪﯾ ﱠُﻢﺛ َلَﺎﻗ َِﻚﻟَذ َﺪَْﻌﺑ َْنأ
َﺎﮭََﻌَﻄﻗ ُُﮫُﻠﺘَْﻗَﺄَﻓأ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻻ ُﮫُْﻠﺘَْﻘﺗ ِْنَﺈﻓ َُﮫْﺘَﻠَﺘﻗ ُﮫﱠِﻧَﺈﻓ َِﻚَﺘﻟِﺰْﻨَِﻤﺑ َﻞَْﺒﻗ َْنأ
 َُﮫُﻠﺘَْﻘﺗ َﻚﱠِﻧإَو ِِﮫَﺘﻟِﺰْﻨَِﻤﺑ َﻞَْﺒﻗ َْنأ َلُﻮَﻘﯾ َُﮫﺘَِﻤﻠَﻛِﻲﺘﱠﻟا َلَﺎﻗ
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻖَﺤِْﺳإ ُﻦْﺑ َﻢﯿِھاَﺮِْﺑإ ُﺪْﺒَﻋَو ُﻦْﺑ ٍﺪْﯿَﻤُﺣ َﻻَﺎﻗَﺎﻧََﺮﺒَْﺧأ ُﺪْﺒَﻋ ِقا ﱠز ﱠﺮﻟا َلَﺎﻗَﺎﻧََﺮﺒَْﺧأ ٌﺮَﻤْﻌَﻣحو
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻖَﺤِْﺳإ ُﻦْﺑﻰَﺳﻮُﻣ َﺼَْﻧْﻷا ﱡيِرﺎَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪِﯿﻟَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ٍِﻢﻠْﺴُﻣ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﻋاَزَْوْﻷاحوَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ
 ُﻦْﺑ ٍِﻊﻓاَرَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِقا ﱠز ﱠﺮﻟاَﺎﻧََﺮﺒَْﺧأ ُﻦْﺑا ٍﺞْﯾَﺮُﺟﺎًﻌﯿِﻤَﺟ ْﻦَﻋ ﱢيِﺮْھ ﱡﺰﻟااََﺬِﮭﺑ ِدَﺎﻨْﺳ ِْﻹاﺎ ﱠَﻣأ
 ﱡﻲِﻋاَزَْوْﻷا ُﻦْﺑاَو ٍﺞْﯾَﺮُﺟِﻲَﻔﻓﺎَﻤِِﮭﺜﯾِﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُﺖَْﻤﻠَْﺳأ ِ ﱠ ِﺎَﻤَﻛ َلَﺎﻗ ُﺚْﯿﱠﻠﻟاِﻲﻓ ِِﮫﺜﯾِﺪَﺣﺎ ﱠَﻣأَو ٌﺮَﻤْﻌَﻣ
ِﻲَﻔﻓ ِِﮫﺜﯾِﺪَﺣﺎ ﱠَﻤَﻠﻓ ُﺖْﯾَﻮَْھأ َُﮫُﻠﺘَْﻗِﻷ َلَﺎﻗ َﻻ ََﮫِﻟإ ﱠِﻻإ ُ ﱠﷲوِﻲَﻨﺛﱠﺪَﺣ َُﺔﻠَﻣْﺮَﺣ ُﻦْﺑَﻰﯿَْﺤﯾَﺎﻧََﺮﺒَْﺧأ ُﻦْﺑا ٍﺐْھَو
 َلَﺎﻗِﻲﻧََﺮﺒَْﺧأ ُُﺲﻧُﻮﯾ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍبَﺎﮭِﺷ َلَﺎﻗِﻲَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُءﺎَﻄَﻋ ُﻦْﺑ َﺪﯾَِﺰﯾ ﱡِﻲْﺜﯿﱠﻠﻟا ﱠُﻢﺛ ﱡﻲِﻋَﺪْﻨُﺠْﻟا ﱠَنأ َﺪَْﯿﺒُﻋ
 ِ ﱠﷲ َﻦْﺑ ﱢيِﺪَﻋ ِﻦْﺑ ِرَﺎﯿِﺨْﻟا ُهََﺮﺒَْﺧأ ﱠَنأ َداَﺪْﻘِﻤْﻟا َﻦْﺑوِﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِدَﻮَْﺳْﻷا ﱠيِﺪْﻨِﻜْﻟا َنﺎَﻛَوًﺎﻔِﯿﻠَﺣِﻲَﻨِﺒﻟ
 َةَﺮْھُز َنﺎَﻛَو ْﻦ ﱠﻤِﻣ َﺪِﮭَﺷاًرَْﺪﺑ َﻊَﻣ ِلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﮫﱠَﻧأ َلَﺎﻗَﺎﯾ َلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲ
 َﺖَْﯾأََرأ ِْنإ ُﺖِﯿَﻘﻟ ًﻼُﺟَر ْﻦِﻣ ِرﺎﱠﻔُﻜْﻟا ﱠُﻢﺛ َﺮَﻛَذ ِﻞْﺜِِﻤﺑ ِﺚﯾِﺪَﺣ ِﺚْﯿﱠﻠﻟا5
(MUSLIM - 139) : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin
Sa'id telah menceritakan kepada kami Laits. (dalam riwayat lain
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Rumh dan lafazh tersebut saling berdekatan kemiripannya. Telah
mengabarkan kepada kami Laits dari Ibnu Syihab dari Atha' bin
Yazid al-Laitsi dari Ubaidullah bin Adi bin al-Khiyar dari al-
Miqdad bin al-Aswad bahwa dia mengabarkan kepadanya, bahwa
dia berkata, "Wahai Rasulullah, apa pendapatmu seandainya aku
berjumpa dengan seorang lelaki dari golongan orang-orang kafir,
lalu mereka menyerangku dan memotong salah satu dari tanganku
dengan pedangnya. Kemudian dia lari dariku dan berlindung di
balik sepohon kayu', lalu orang yang melakukan itu berkata, 'Aku
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menyerahkan diri karena Allah. Wahai Rasulullah, apakah aku
boleh membunuhnya setelah dia mengucapkan ungkapan itu
(tauhid)? ' Rasulullah bersabda: "Janganlah kamu membunuhnya."
Miqdad membantah, "Wahai Rasulullah! Lelaki itu telah
memotong tanganku, dan setelah memotongnya ia (sengaja)
mengucapkannya! Apakah aku boleh membunuhnya?" Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Janganlah kamu
membunuhnya, seandainya kamu membunuh lelaki itu, maka
sungguh dia seperti kamu sebelum kamu membunuhnya,
sedangkan kamu berkedudukan sepertinya sebelum dia
mengucapkan perkataan tersebut (maksudnya kafir)." Telah
menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dan Abd bin Humaid
keduanya berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdurrazzaq
dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar. (dalam
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Ishaq
bin Musa al-Anshari telah menceritakan kepada kami al-Walid bin
Muslim dari al-Auza'i. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah
menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada
kami Ibnu Juraij semuanya dari az-Zuhri dengan sanad ini. Adapun
al-Auza'i dan Ibnu Juraij, maka dalam hadits keduanya dia berkata,
'Saya menyerahkan diri kepada Allah' sebagaimana dikatakan al-
Laits dalam haditsnya. Adapun Ma'mar, maka dalam haditsnya
disebutkan, 'Ketika aku berkehendak untuk membunuhnya, maka
dia berkata, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali
Allah'." Dan telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab dia berkata, telah
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata, telah
mengabarkan kepadaku Atha' bin Yazid al-Laitsi al-Junda'i bahwa
Abdullah bin Adi bin al-Khiyar telah mengabarkan kepadanya,
bahwa al-Miqdad bin Amru bin al-Aswad al-Kindi -dia adalah
sekutu bani Zuhrah, dan dia termasuk sahabat yang ikut perang
Badar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- dia berkata,
"Wahai Rasulullah, apa pendapatmu jika aku bertemu seorang laki-
laki dari kalangan kafir? ' Kemudian dia menyebutkan sebagaimana
hadits al-Laits."6
Hadist di atas menjelaskan mengenai musyawarah yang dilakukan
antara Nabi dengan Umatnya. Pada waktu itu mereka berdiskusi mengenai
orang kafir yang sengaja melukai umat Muslim dan berlindung dengan
masuk ke dalam agama tersebut. Kemudian Nabi memberikan jawaban
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dari masalah tersebut dengan tidak membunuhnya. Karena Islam tidak
menganjurkan untuk saling membunuh sesama umat Muslim.
4. Menggantikan Posisi Imam Sholat
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ِﻦْﺑ ٍثَﺎﯿِﻏ َلَﺎﻗِﻲَﻨﺛ ﱠﺪَﺣِﻲَﺑأ َلَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َﻤَْﻋْﻷا ُﺶ ْﻦَﻋ َﻢﯿِھاَﺮِْﺑإ ْﻦَﻋ ِدَﻮَْﺳْﻷا َلَﺎﻗﺎﱠﻨُﻛ
 َﺪْﻨِﻋ َﺔَِﺸﺋﺎَﻋ َﻲِﺿَر ُ ﱠﷲَﺎﮭْﻨَﻋَﺎﻧْﺮَﻛََﺬﻓ ََﺔَﺒظاَﻮُﻤْﻟاَﻰﻠَﻋ ِةَﻼ ﱠﺼﻟا َﻢﯿِﻈْﻌﱠﺘﻟاَوَﺎَﮭﻟ َْﺖﻟَﺎﻗ
ﺎ ﱠَﻤﻟ َضِﺮَﻣ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﮫَﺿَﺮَﻣيِﺬﱠﻟا َتﺎَﻣ ِﮫِﯿﻓ ْتَﺮَﻀََﺤﻓ ُةَﻼ ﱠﺼﻟا َنﱢُذَﺄﻓ َلَﺎَﻘﻓاوُﺮُﻣ
َﺎَﺑأ ٍﺮَْﻜﺑ ﱢﻞَُﺼﯿَْﻠﻓ ِسﺎﱠﻨﻟِﺎﺑ َﻞِﯿَﻘﻓ َُﮫﻟ ﱠِنإَﺎَﺑأ ٍﺮَْﻜﺑ ٌﻞُﺟَر ٌﻒﯿَِﺳأاَِذإ َمَﺎﻗِﻲﻓ َﻚِﻣَﺎﻘَﻣ َْﻢﻟ ْﻊَِﻄﺘَْﺴﯾ َْنأ َﻲﱢﻠَُﺼﯾ ِسﺎﱠﻨﻟِﺎﺑ
 َدﺎََﻋأَواوُدﺎََﻋَﺄﻓ َُﮫﻟ َدﺎََﻋَﺄﻓ ََﺔِﺜﻟﺎﱠﺜﻟا َلَﺎَﻘﻓ ﱠﻦُﻜﱠِﻧإ ُﺐِﺣاَﻮَﺻ َﻒُﺳُﻮﯾاوُﺮُﻣﺎََﺑأ ٍﺮَْﻜﺑ ﱢﻞَُﺼﯿَْﻠﻓ ِسﺎﱠﻨﻟِﺎﺑ َجَﺮََﺨﻓُﻮَﺑأ
 ٍﺮَْﻜﺑﻰﱠﻠََﺼﻓ َﺪَﺟََﻮﻓ ﱡِﻲﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦِﻣ ِﮫِﺴَْﻔﻧ ًﺔﱠﻔِﺧ َجَﺮََﺨﻓىَدَﺎُﮭﯾ َﻦَْﯿﺑ ِﻦَْﯿﻠُﺟَرﻲﱢَﻧﺄَﻛ ُُﺮﻈَْﻧأ
 ِﮫَْﯿﻠْﺟِر ِنﺎﱠﻄَُﺨﺗ ْﻦِﻣ ِﻊَﺟَﻮْﻟا َداََرَﺄﻓُﻮَﺑأ ٍﺮَْﻜﺑ َْنأ َﺮ ﱠَﺧَﺄَﺘﯾ َﺄَﻣَْوَﺄﻓ ِﮫَْﯿِﻟإ ﱡِﻲﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َْنأ ََﻚﻧﺎَﻜَﻣ ﱠُﻢﺛ
 َِﻲُﺗأ ِِﮫﺑﻰﱠﺘَﺣ ََﺲﻠَﺟَﻰِﻟإ ِِﮫﺒْﻨَﺟ َﻞِﯿﻗ ِﺶَﻤَْﻋِْﻸﻟ َنﺎَﻛَو ﱡِﻲﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻲﱢﻠَُﺼﯾُﻮَﺑأَو ٍﺮَْﻜﺑﻲﱢﻠَُﺼﯾ
 ِِﮫﺗَﻼَِﺼﺑ ُسﺎﱠﻨﻟاَو َنﻮﱡﻠَُﺼﯾ ِةَﻼَِﺼﺑِﻲَﺑأ ٍﺮَْﻜﺑ َلَﺎَﻘﻓ ِﮫِﺳْأَِﺮﺑ ْﻢََﻌﻧ
 ُهاَوَرُﻮَﺑأ َدُواَد ْﻦَﻋ ََﺔﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ِﺶَﻤَْﻋْﻷا ُﮫَﻀَْﻌﺑ َداَزَوُﻮَﺑأ ََﺔﯾِوﺎَﻌُﻣ ََﺲﻠَﺟ ْﻦَﻋ ِرﺎََﺴﯾِﻲَﺑأ ٍﺮَْﻜﺑ َنﺎََﻜﻓُﻮَﺑأ
 ٍﺮَْﻜﺑﻲﱢﻠَُﺼﯾﺎًِﻤﺋَﺎﻗ7
(BUKHARI - 624) : Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin
Ghiyats berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku berkata, telah
menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad berkata,
"Kami pernah bersama 'Aisyah ketika kami menceritakan tentang masalah
menekuni shalat berjama'ah dan mengutamakannya. Maka Aisyah pun
berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sakit yang
membawa pada ajalnya, waktu shalat tiba dan dikumandangkanlah adzan.
Beliau lalu bersabda (kepada para isterinya): "Suruhlah Abu Bakar untuk
memimpin shalat bersama orang-orang." Lalu dikatakan kepada beliau,
"Sesungguhnya Abu Bakr adalah orang yang lemah dan mudah menangis
(saat membaca Al Qur'an). Dia tidak akan mampu menggantikan posisi
Tuan untuk memimpin orang-orang shalat." Beliau kembali mengulangi
ucapannya, dan mereka juga memberi jawaban yang sama. Hal itu terus
berulang hingga tiga kali, akhirnya beliau pun bersabda: "Kalian ini seperti
isteri-isteri Yusuf! Perintahkanlah Abu Bakr agar memimpin shalat." Maka
keluarlah Abu Bakr memimpin shalat jama'ah. Beliau kemudian merasa
agak segar badannya, sehingga beliau keluar ke masjid dengan diapit oleh
dua orang, seolah aku kedua kaki beliau menyentuh tanah karena sakit.
Melihat kehadiran beliau, Abu Bakar berniat untuk mundur namun Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam mencegahnya dengan isyarat agar ia tetap pada
posisinya. Kemudian beliau di dudukkan di sisi Abu Bakar." Dikatakan
kepada Al A'masy, "Apakah beliau shalat kemudian Abu Bakar shalat
mengikuti shalatnya beliau, dan orang-orang shalat dengan mengikuti
shalatnya Abu Bakar?" Lalu Al A'masy menjawab 'Ya' dengan anggukkan
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kepalanya." Abu Daud juga meriwayatkannya dari Syu'bah dari Al A'masy
sebagiannya, dan Abu Mu'awiyah menambahkan, "Beliau shalat dengan
duduk di sebelah kiri Abu Bakar, sementara Abu Bakr shalat dengan
berdiri."8
Dari hadist tersebut, Nabi mengutus Abu Bakar untuk menggantikan Nabi
untuk menjadi Imam sholat.Hal tersebut ia lakukan karena ia merasa tidak mampu
untuk mengimami sholat pada waktu itu.
5. Pemberian Pendapat
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َُﺔﺒَْﯿُﺘﻗ ُﻦْﺑ ٍﺪﯿِﻌَﺳ ﱡِﻲَﻔﻘﱠﺜﻟاُﻮَﺑأَو ٍﻞِﻣﺎَﻛ ﱡيِرَﺪْﺤَﺠْﻟاَﺎﺑَرَﺎَﻘﺗَوِﻲﻓ ِْﻆﻔﱠﻠﻟااََﺬھَو ُﺚﯾِﺪَﺣ ََﺔﺒَْﯿُﺘﻗ َﻻَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ
 ََﺔﻧاَﻮَﻋ ْﻦَﻋ ٍكﺎَﻤِﺳ ْﻦَﻋﻰَﺳﻮُﻣ ِﻦْﺑ َﺔَﺤْﻠَط ْﻦَﻋ ِﮫِﯿَﺑأ َلَﺎﻗ
 ُتْرَﺮَﻣ َﻊَﻣ ِلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ٍمَْﻮِﻘﺑَﻰﻠَﻋ ِسوُءُر ِﻞْﺨﱠﻨﻟا َلَﺎَﻘﻓﺎَﻣ َُﻊﻨَْﺼﯾ ِءَﻻَُﺆھاُﻮﻟَﺎَﻘﻓ
 َُﮫﻧﻮُﺤﱢَﻘُﻠﯾ َنُﻮﻠَﻌَْﺠﯾ َﺮَﻛﱠﺬﻟاِﻲﻓَﻰﺜُْﻧْﻷا َُﺢﻘَْﻠَﯿﻓ َلَﺎَﻘﻓ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﺎَﻣ ﱡُﻦَظأِﻲﻨُْﻐﯾ َِﻚﻟَذًﺎﺌْﯿَﺷ
 َلَﺎﻗاوُِﺮﺒُْﺧَﺄﻓ َِﻚﻟَِﺬﺑ ُهﻮُﻛََﺮَﺘﻓ َِﺮﺒُْﺧَﺄﻓ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َِﻚﻟَِﺬﺑ َلَﺎَﻘﻓ ِْنإ َنﺎَﻛ ُْﻢﮭَُﻌﻔَْﻨﯾ َِﻚﻟَذ
 ُهﻮَُﻌﻨَْﺼﯿَْﻠﻓﻲﱢِﻧَﺈﻓﺎَﻤﱠِﻧإ ُﺖَْﻨَﻨظًّﺎَﻨظ ََﻼﻓِﻲﻧوُﺬِﺧاَُﺆﺗ ﱢﻦﱠﻈﻟِﺎﺑ ْﻦَِﻜﻟَواَِذإ ْﻢُُﻜْﺘﺛﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ِ ﱠﷲًﺎﺌْﯿَﺷاوُﺬَُﺨﻓ ِِﮫﺑﻲﱢِﻧَﺈﻓ َْﻦﻟ
 َبِﺬَْﻛأَﻰﻠَﻋ ِ ﱠﷲ ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو
(MUSLIM - 4356) : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id
Ats Tsaqafi dan Abu Kamil Al Jahdari lafazh keduanya tidak jauh
berbeda, dan ini adalah Hadits Qutaibah dia berkata; Telah menceritakan
kepada kami Abu 'Awanah dari Simak dari Musa bin Thalhah dari
Bapaknya dia berkata; "Saya bersama Rasulullah pernah berjalan melewati
orang-orang yang sedang berada di pucuk pohon kurma. Tak lama
kemudian beliau bertanya: 'Apa yang dilakukan orang-orang itu? '" Para
sahabat menjawab; 'Mereka sedang mengawinkan pohon kurma dengan
meletakkan benang sari pada putik agar lekas berbuah.' Maka Rasulullah
pun bersabda: 'Aku kira perbuatan mereka itu tidak ada gunanya.' Thalhah
berkata; 'Kemudian mereka diberitahukan tentang sabda Rasulullah itu.
Lalu mereka tidak mengawinkan pohon kurma.' Selang beberapa hari
kemudian, Rasulullah diberitahu bahwa pohon kurma yang dahulu tidak
dikawinkan itu tidak berbuah lagi. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: 'Jika okulasi (perkawinan) pohon kurma itu berguna
bagi mereka, maka hendaklah mereka terus melanjutkannya. Sebenarnya
aku hanya berpendapat secara pribadi. Oleh karena itu, janganlah
menyalahkanku karena adanya pendapat pribadiku. Tetapi, jika aku
beritahukan kepada kalian tentang sesuatu dari Allah, maka hendaklah
kalian menerimanya. Karena, aku tidak pernah mendustakan Allah.'
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Hadist di atas menjelaskan mengenai pesan pendapat Nabi mengenai
mengkawinkan kurma. Namun, terjadi salah persepsi dalam penyampaian
pesan tersebut. Sehingga, Nabi berpesan “kalian lebih mengetahui hal tersebut
dari pada aku.” Dan mereka kembali melakukan perkawinan kurma itu.
Selain itu, Allah Juga berpesan mengenai musyawarah. Berikut Ayat yang
menjelaskan mengenai musyawarah;
              
                       
9
Artinya :
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.10 (Q.S. Ali Imron ayat 159)
Tafsiranya :
Mengenai Firman-Nya, “Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka ”. Selain itu, Allah berfirman
“Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu”. Jika kamu mengeluarkan kata-kata
buruk dan berhati kasar kepada mereka, niscaya mereka akan menjauh dan
meninggalkanmu. Dan Allah menjadikan sikapmu lembut kepada mereka
dimaksudkan untuk menarik hati mereka. Allah berfirman “Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu ”. Oleh sebab itu,
Rasulullah senantiasa mengajak para Sahabatnya bermusyawarah
9 Departemen Agama RI. “Al-Qur`an dan Terjemahnya (Al-Aliyy)”. 2000. Bandung. Diponegoro.
Hal. 56.
10 Ibid. Hal. 56
































mengenai suatu persoalan yang terjadi untuk menjadikan hati mereka
senang dan supaya mereka lebih semangat dalam berbuat.11
11 M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-Syafi`i.
Hal. 174


































Pada pembahasan ini, penulis mencoba untuk menganalisis temuan-
temuan literatur yang telah penulis teliti. Temuan-temuan tersebut kemudian
penulis analisis menggunakan teori Miles dan Huberman. Tujuan dari analisis
data tersebut yakni, untuk memberikan gambaran atau hasil temuan secara nyata
(real) dan mendalam, serta adanya validitas data yang mampu dibuktikan
berrdasarkan teori-teori yang bersangkutan.
Pada teori Miles dan Huberman dibagi atas tiga tahapan, yakni; mereduksi
data, menyajikan data, serta menarik kesimpulan atau langkah varifikasi data.
Pada tahap reduksi data, data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan
berdasarkan objek yang menjadi fokus penelitian, pada tahap penyajian data, data
yang telah teredeksi dipilih oleh peneliti untuk dikaji hubungan antar klasifikasi
data yang telah diperoleh. Pada tahap verifikasi data, data yang telah diidentifikasi
tiap hubungan tersebut kemudian ditarik inti atau fokus penelitian tersebut
menjadi sebuah simpulan atas penelitian tersebut1.
Pada penelitian ini, penulis malakukan koleksi data dari literatur berupa
buku dan jurnal, serta aplikasi-aplikasi yang membantu penelitian penulis.
Kemudian data tersebut penulis reduksi menjadi dua topik, yakni; Implementasi
Teori X dan Implementasi Teori Y dalam Hadist. Langkah selanjutnya adalah
1 Sugiyono.”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. 2010. Bandung. Alfabeta. Hal.
247-252
































pengambilan kesimpulan atas data yang telah penulis temukan berdasarkan teori-
teori yang menguatkan hasil temuan baru peneliti.
Nabi Muhammad merupakan manusia biasa pada umumnya. Namun, ia
memiliki apa yang tidak dimiliki oleh manusia yang lainnya. Hal tersebut adalah
akhlak atau moral. Muhammad memiliki moral yang sangat agung, sehingga
tuhan menyarankan kepada manusia untuk mencontoh pribadi Muhammad.
Muhammad memang sengaja diutus oleh Allah untuk menjadi rahmatan
lil alamin di dunia ini. Memberikan pengetahuan yang sebelumnya telah diberikan
oleh pendahulunya. Namun, banyak rintangan yang harus ia hadapi sebelumnya.
Oleh sebab itu, perlu adanya metode yang tepat dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pembawa pesan tuhan.
A. Tugas Nabi Muhammad Sebagai Seorang Supervisor
Muhammad merupakan utusan Tuhan Yang Maha Esa. Ia
diberikan mandat dalam membimbing manusia menuju jalan kebaikan
(amar ma`ruf) dan menjauhi kejahatan (nahi mungkar). Oleh sebab itu,
Nabi memiliki tanggung jawab untuk memberikan pengetahuan,
pemahaman, pencerahan, bimbingan, arahan, pembelajaran larangan, serta
nasihat untuk mengingatkan manusia. Berikut ini adalah penjelasan dari
tugas Muhammad sebagi pembawa pesan Tuhan;
































             
  2
Artinya :
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya, sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.3” (QS.
Saba’ (34): 28).
Tafsirannya :
Allah berfirman kepada hamba dan Rasulnya, yaitu Muhammad
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai
peringatan ” yaitu kepada makhluk hidup yang mukallaf, seperti
firman Allah “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu semua (Q.S. Al A`Raf : 158 )”. “Sebagai pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan”. Yaitu engkau memberi
kabar gembira bagi orang yang mentaatimu dengan Surga dan
memberikan ancaman bagi orang yang bermaksiat kepadamu
dengan Neraka. “Tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”.4
Dari ayat di atas, Nabi memiliki tugas untuk menyampaikan pesan
dari Tuhanya, yakni membawa kabar gembira dan peringatan kepada
manusia. Sebagai salah satu bentuk bimbingan untuk memberikan
pencerahan dan arahan kepada umatnya yang mau berfikir.
B. Fungsi Supervisor
Nabi Muhammaad juag memiliki beberapa fungsi sebagai seorang
supervisor. Berikut penjelasanannya;
2 Marzuki. “Meneladani Nabi Muhammad SAW. Dalam Kehidupan Sehari-hari”. Jurnal.
HUMANIKA.Vol.  8. No. 1. Maret 2008. Hal. 78
3 Ibid. Hal. 78
4 M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-Syafi`i.
Hal. 572
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ﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ ﻗَﺎَل أَْﺧﺒََﺮﻧِﻲ اﻟﺰﱡ ْھِﺮيﱡ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَﻨِﻲ َﻋْﺒُﺪ ﷲﱠ ِ ْﺑُﻦ ُﻣَﺤﻤﱠ ٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠ زﱠ اِق أَْﺧﺒََﺮﻧَ 
أَْﺧﺒََﺮﻧِﻲ ُﻋْﺮَوةُ ْﺑُﻦ اﻟﺰﱡ ﺑَْﯿِﺮ َﻋْﻦ اﻟِْﻤْﺴَﻮِر ْﺑِﻦ َﻣْﺨَﺮَﻣﺔَ َوَﻣْﺮَواَن ﯾَُﺼﺪﱢ ُق ُﻛﻞﱡ َواِﺣٍﺪ ِﻣْﻨﮭَُﻤﺎ َﺣِﺪﯾَﺚ 
َﺻﺎِﺣﺒِِﮫ ﻗَﺎَﻻ 
ُﺤَﺪْﯾﺒِﯿَِﺔ َﺣﺘﱠﻰ إَِذا َﻛﺎﻧُﻮا ﺑِﺒَْﻌِﺾ اﻟﻄﱠِﺮﯾِﻖ ﻗَﺎَل َﺧَﺮَج َرُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َزَﻣَﻦ اﻟ ْ
وا َذاَت اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ إِنﱠ َﺧﺎﻟَِﺪ ْﺑَﻦ اْﻟَﻮﻟِﯿِﺪ ﺑِﺎْﻟَﻐِﻤﯿِﻢ ﻓِﻲ َﺧْﯿٍﻞ ﻟِﻘَُﺮْﯾٍﺶ طَﻠِﯿَﻌﺔٌ ﻓَُﺨﺬ ُ
ا ھُْﻢ ﺑِﻘَﺘََﺮِة اْﻟَﺠْﯿِﺶ ﻓَﺎْﻧﻄَﻠََﻖ ﯾَْﺮُﻛُﺾ ﻧَِﺬﯾًﺮا ﻟِﻘَُﺮْﯾٍﺶ اْﻟﯿَِﻤﯿِﻦ ﻓََﻮﷲﱠ ِ َﻣﺎ َﺷَﻌَﺮ ﺑِِﮭْﻢ َﺧﺎﻟٌِﺪ َﺣﺘﱠﻰ إِذ َ
َﺮَﻛْﺖ ﺑِِﮫ َوَﺳﺎَر اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺣﺘﱠﻰ إَِذا َﻛﺎَن ﺑِﺎﻟﺜﱠﻨِﯿﱠِﺔ اﻟﱠﺘِﻲ ﯾُْﮭﺒَﻂُ َﻋﻠَْﯿِﮭْﻢ ِﻣْﻨﮭَﺎ ﺑَ 
ﻓَﻘَﺎﻟُﻮا َﺧَﻸَْت اْﻟﻘَْﺼَﻮاُء َﺧَﻸَْت اْﻟﻘَْﺼَﻮاُء ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ َراِﺣﻠَﺘُﮫ ُﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺎُس َﺣْﻞ َﺣْﻞ ﻓَﺄَﻟَﺤﱠ ﺖ ْ
َل ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣﺎ َﺧَﻸَْت اْﻟﻘَْﺼَﻮاُء َوَﻣﺎ َذاَك ﻟَﮭَﺎ ﺑُِﺨﻠٍُﻖ َوﻟَِﻜْﻦ َﺣﺒََﺴﮭَﺎ َﺣﺎﺑُِﺲ اْﻟﻔِﯿِﻞ ﺛُﻢﱠ ﻗَﺎ
ﺔً ﯾَُﻌﻈﱢُﻤﻮَن ﻓِﯿﮭَﺎ ُﺣُﺮَﻣﺎِت ﷲﱠ ِ إِﻻﱠ أَْﻋﻄَْﯿﺘُﮭُْﻢ إِﯾﱠﺎھَﺎ ﺛُﻢﱠ َزَﺟَﺮھَﺎ َواﻟﱠِﺬي ﻧَْﻔِﺴﻲ ﺑِﯿَِﺪِه َﻻ ﯾَْﺴﺄَﻟُﻮﻧِﻲ ُﺧﻄﱠ 
ُس ﻓََﻮﺛَﺒَْﺖ ﻗَﺎَل ﻓََﻌَﺪَل َﻋْﻨﮭُْﻢ َﺣﺘﱠﻰ ﻧََﺰَل ﺑِﺄَْﻗَﺼﻰ اْﻟُﺤَﺪْﯾﺒِﯿَِﺔ َﻋﻠَﻰ ﺛََﻤٍﺪ ﻗَﻠِﯿِﻞ اْﻟَﻤﺎِء ﯾَﺘَﺒَﺮﱠ ُﺿﮫُ اﻟﻨﱠﺎ
َﺣﺘﱠﻰ ﻧََﺰُﺣﻮهُ َوُﺷِﻜَﻲ إِﻟَﻰ َرُﺳﻮِل ﷲﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ اْﻟَﻌﻄَُﺶ ﺗَﺒَﺮﱡ ًﺿﺎ ﻓَﻠَْﻢ ﯾُﻠَﺒﱢْﺜﮫُ اﻟﻨﱠﺎس ُ
َﺣﺘﱠﻰ ﻓَﺎْﻧﺘََﺰَع َﺳْﮭًﻤﺎ ِﻣْﻦ ِﻛﻨَﺎﻧَﺘِِﮫ ﺛُﻢﱠ أََﻣَﺮھُْﻢ أَْن ﯾَْﺠَﻌﻠُﻮهُ ﻓِﯿِﮫ ﻓََﻮﷲﱠ ِ َﻣﺎ َزاَل ﯾَِﺠﯿُﺶ ﻟَﮭُْﻢ ﺑِﺎﻟﺮﱢ يﱢ 
ْﻢ َﻛَﺬﻟَِﻚ إِْذ َﺟﺎَء ﺑَُﺪْﯾُﻞ ْﺑُﻦ َوْرﻗَﺎَء اْﻟُﺨَﺰاِﻋﻲﱡ ﻓِﻲ ﻧَﻔٍَﺮ ِﻣْﻦ ﻗَْﻮِﻣِﮫ ِﻣْﻦ ُﺧَﺰاَﻋﺔ ََﺻَﺪُروا َﻋْﻨﮫ ُﻓَﺒَْﯿﻨََﻤﺎ ھُ 
َﺐ ْﺑَﻦ َوَﻛﺎﻧُﻮا َﻋْﯿﺒَﺔ َﻧُْﺼِﺢ َرُﺳﻮِل ﷲﱠ  َِﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻣْﻦ أَْھِﻞ ﺗِﮭَﺎَﻣﺔ َﻓَﻘَﺎَل إِﻧﱢﻲ ﺗََﺮْﻛُﺖ َﻛﻌ ْ
ﻟَُﺆيﱟ ﻧََﺰﻟُﻮا أَْﻋَﺪاَد ِﻣﯿَﺎِه اْﻟُﺤَﺪْﯾﺒِﯿَِﺔ َوَﻣَﻌﮭُْﻢ اْﻟُﻌﻮُذ اْﻟَﻤﻄَﺎﻓِﯿُﻞ َوھُْﻢ ُﻣﻘَﺎﺗِﻠُﻮَك ﻟَُﺆيﱟ َوَﻋﺎِﻣَﺮ ْﺑﻦ َ
ِﻜﻨﱠﺎ ِﺟْﺌﻨَﺎ َوَﺻﺎدﱡ وَك َﻋْﻦ اْﻟﺒَْﯿِﺖ ﻓَﻘَﺎَل َرُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ إِﻧﱠﺎ ﻟَْﻢ ﻧَِﺠْﺊ ﻟِﻘِﺘَﺎِل أََﺣٍﺪ َوﻟَ 
ﯾَﻦ َوإِنﱠ ﻗَُﺮْﯾًﺸﺎ ﻗَْﺪ ﻧَِﮭَﻜْﺘﮭُْﻢ اْﻟَﺤْﺮُب َوأََﺿﺮﱠ ْت ﺑِِﮭْﻢ ﻓَﺈِْن َﺷﺎُءوا َﻣﺎَدْدﺗُﮭُْﻢ ُﻣﺪﱠ ةً َوﯾَُﺨﻠﱡﻮا ﺑَْﯿﻨِﻲُﻣْﻌﺘَِﻤﺮ ِ
إِْن ا و ََوﺑَْﯿَﻦ اﻟﻨﱠﺎِس ﻓَﺈِْن أَْظﮭَْﺮ ﻓَﺈِْن َﺷﺎُءوا أَْن ﯾَْﺪُﺧﻠُﻮا ﻓِﯿَﻤﺎ َدَﺧَﻞ ﻓِﯿِﮫ اﻟﻨﱠﺎُس ﻓََﻌﻠُﻮا َوإِﻻﱠ ﻓَﻘَْﺪ َﺟﻤﱡ ﻮ
ﷲﱠ ُ أَْﻣَﺮه ُھُْﻢ أَﺑَْﻮا ﻓََﻮاﻟﱠِﺬي ﻧَْﻔِﺴﻲ ﺑِﯿَِﺪِه َﻷُﻗَﺎﺗِﻠَﻨﱠﮭُْﻢ َﻋﻠَﻰ أَْﻣِﺮي ھََﺬا َﺣﺘﱠﻰ ﺗَْﻨﻔَِﺮَد َﺳﺎﻟِﻔَﺘِﻲ َوﻟَﯿُْﻨﻔَِﺬنﱠ 
ﻨَﺎُﻛْﻢ ِﻣْﻦ ھََﺬا اﻟﺮﱠ ُﺟِﻞ ﻓَﻘَﺎَل ﺑَُﺪْﯾٌﻞ َﺳﺄُﺑَﻠﱢُﻐﮭُْﻢ َﻣﺎ ﺗَﻘُﻮُل ﻗَﺎَل ﻓَﺎْﻧﻄَﻠََﻖ َﺣﺘﱠﻰ أَﺗَﻰ ﻗَُﺮْﯾًﺸﺎ ﻗَﺎَل إِﻧﱠﺎ ﻗَْﺪ ِﺟﺌ ْ
ْن ﺗُْﺨﺒَِﺮﻧَﺎ َوَﺳِﻤْﻌﻨَﺎه ُﯾَﻘُﻮُل ﻗَْﻮًﻻ ﻓَﺈِْن ِﺷْﺌﺘُْﻢ أَْن ﻧَْﻌِﺮَﺿﮫ َُﻋﻠَْﯿُﻜْﻢ ﻓََﻌْﻠﻨَﺎ ﻓَﻘَﺎَل ُﺳﻔَﮭَﺎُؤھُْﻢ َﻻ َﺣﺎَﺟﺔَ ﻟَﻨَﺎ أَ 
ْﻌﺘُﮫُ ﯾَﻘُﻮُل َﻛَﺬا َوَﻛَﺬا ﻓََﺤﺪﱠ ﺛَﮭُْﻢ َﻋْﻨﮫُ ﺑَِﺸْﻲٍء َوﻗَﺎَل َذُوو اﻟﺮﱠ ْأِي ِﻣْﻨﮭُْﻢ ھَﺎِت َﻣﺎ َﺳِﻤْﻌﺘَﮫُ ﯾَﻘُﻮُل ﻗَﺎَل َﺳﻤ ِ
َﻮاﻟِِﺪ ﻗَﺎﻟُﻮا ﺑَِﻤﺎ ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَﻘَﺎَم ُﻋْﺮَوةُ ْﺑُﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد ﻓَﻘَﺎَل أَْي ﻗَْﻮِم أَﻟَْﺴﺘُْﻢ ﺑِﺎﻟ ْ
ﻮﻧِﻲ ﻗَﺎﻟُﻮا َﻻ ﻗَﺎَل أَﻟَْﺴﺘُْﻢ ﺗَْﻌﻠَُﻤﻮَن أَﻧﱢﻲ اْﺳﺘَْﻨﻔَْﺮُت ﺑَﻠَﻰ ﻗَﺎَل أََوﻟَْﺴُﺖ ﺑِﺎْﻟَﻮﻟَِﺪ ﻗَﺎﻟُﻮا ﺑَﻠَﻰ ﻗَﺎَل ﻓَﮭَْﻞ ﺗَﺘﱠِﮭﻤ ُ
ﻗَْﺪ أَْھَﻞ ُﻋَﻜﺎظَ ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ ﺑَﻠﱠُﺤﻮا َﻋﻠَﻲﱠ ِﺟْﺌﺘُُﻜْﻢ ﺑِﺄَْھﻠِﻲ َوَوﻟَِﺪي َوَﻣْﻦ أَطَﺎَﻋﻨِﻲ ﻗَﺎﻟُﻮا ﺑَﻠَﻰ ﻗَﺎَل ﻓَﺈِنﱠ ھََﺬا 
ﻗَﺎﻟُﻮا اْﺋﺘِِﮫ ﻓَﺄَﺗَﺎه ُﻓََﺠَﻌَﻞ ﯾَُﻜﻠﱢُﻢ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱠ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َﻋَﺮَض ﻟَُﻜْﻢ ُﺧﻄﱠﺔ َُرْﺷٍﺪ اْﻗﺒَﻠُﻮھَﺎ َوَدُﻋﻮﻧِﻲ آﺗِﯿِﮫ 
أَْي ُﻣَﺤﻤﱠ ُﺪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻧَْﺤًﻮا ِﻣْﻦ ﻗَْﻮﻟِِﮫ ﻟِﺒَُﺪْﯾٍﻞ ﻓَﻘَﺎَل ُﻋْﺮَوةُ ِﻋْﻨَﺪ َذﻟِﻚ َ
َﺮ ﻗَْﻮِﻣَﻚ ھَْﻞ َﺳِﻤْﻌَﺖ ﺑِﺄََﺣٍﺪ ِﻣْﻦ اْﻟَﻌَﺮِب اْﺟﺘَﺎَح أَْھﻠَﮫُ ﻗَْﺒﻠََﻚ َوإِْن ﺗَُﻜِﻦ أََرأَْﯾَﺖ إِْن اْﺳﺘَﺄَْﺻْﻠَﺖ أَﻣ ْ
اْﻷُْﺧَﺮى ﻓَﺈِﻧﱢﻲ َوﷲﱠ ِ َﻷََرى ُوُﺟﻮھًﺎ َوإِﻧﱢﻲ َﻷََرى أَْوَﺷﺎﺑًﺎ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِس َﺧﻠِﯿﻘًﺎ أَْن ﯾَﻔِﺮﱡ وا َوﯾََﺪُﻋﻮَك 
ُﺼْﺺ ﺑِﺒَْﻈِﺮ اﻟﻼﱠ ِت أَﻧَْﺤُﻦ ﻧَﻔِﺮﱡ َﻋْﻨﮫُ َوﻧََﺪُﻋﮫُ ﻓَﻘَﺎَل َﻣْﻦ َذا ﻗَﺎﻟُﻮا أَﺑُﻮ ﻓَﻘَﺎَل ﻟَﮫُ أَﺑُﻮ ﺑَْﻜٍﺮ اﻟﺼﱢ ﺪﱢ ﯾُﻖ اﻣ ْ
َﻞ ﯾَُﻜﻠﱢُﻢ ﺑَْﻜٍﺮ ﻗَﺎَل أََﻣﺎ َواﻟﱠِﺬي ﻧَْﻔِﺴﻲ ﺑِﯿَِﺪِه ﻟَْﻮَﻻ ﯾٌَﺪ َﻛﺎﻧَْﺖ ﻟََﻚ ِﻋْﻨِﺪي ﻟَْﻢ أَْﺟِﺰَك ﺑِﮭَﺎ َﻷََﺟْﺒﺘَُﻚ ﻗَﺎَل َوَﺟﻌ َ
ﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَُﻜﻠﱠَﻤﺎ ﺗََﻜﻠﱠَﻢ أََﺧَﺬ ﺑِﻠِْﺤﯿَﺘِِﮫ َواْﻟُﻤِﻐﯿَﺮةُ ْﺑُﻦ ُﺷْﻌﺒَﺔَ ﻗَﺎﺋٌِﻢ َﻋﻠَﻰ َرْأِس اﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱠ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ ﻋ َ
ِﺔ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﻣَﻌﮫُ اﻟﺴﱠ ْﯿُﻒ َوَﻋﻠَْﯿِﮫ اْﻟِﻤْﻐﻔَُﺮ ﻓَُﻜﻠﱠَﻤﺎ أَْھَﻮى ُﻋْﺮَوةُ ﺑِﯿَِﺪِه إِﻟَﻰ ﻟِْﺤﯿَ 
َﺻﻠﱠﻰ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺿَﺮَب ﯾََﺪهُ ﺑِﻨَْﻌِﻞ اﻟﺴﱠ ْﯿِﻒ َوﻗَﺎَل ﻟَﮫُ أَﺧﱢ ْﺮ ﯾََﺪَك َﻋْﻦ ﻟِْﺤﯿَِﺔ َرُﺳﻮِل ﷲﱠ ِ 
َﺪُر أَﻟَْﺴُﺖ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓََﺮﻓََﻊ ُﻋْﺮَوةُ َرْأَﺳﮫُ ﻓَﻘَﺎَل َﻣْﻦ ھََﺬا ﻗَﺎﻟُﻮا اْﻟُﻤِﻐﯿَﺮةُ ْﺑُﻦ ُﺷْﻌﺒَﺔَ ﻓَﻘَﺎَل أَْي ﻏ ُ
أَْﺳَﻌﻰ ﻓِﻲ َﻏْﺪَرﺗَِﻚ َوَﻛﺎَن اْﻟُﻤِﻐﯿَﺮةُ َﺻِﺤَﺐ ﻗَْﻮًﻣﺎ ﻓِﻲ اْﻟَﺠﺎِھﻠِﯿﱠِﺔ ﻓَﻘَﺘَﻠَﮭُْﻢ َوأََﺧَﺬ أَْﻣَﻮاﻟَﮭُْﻢ ﺛُﻢﱠ َﺟﺎء َ
ﻠَْﺴُﺖ ِﻣْﻨﮫُ ﻓِﻲ َﺷْﻲٍء ﺛُﻢﱠ ﻓَﺄَْﺳﻠََﻢ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَﻣﱠ ﺎ اْﻹِ ْﺳَﻼَم ﻓَﺄَْﻗﺒَُﻞ َوأَﻣﱠ ﺎ اْﻟَﻤﺎَل ﻓَ 
ﺨﱠ َﻢ َرُﺳﻮُل إِنﱠ ُﻋْﺮَوةَ َﺟَﻌَﻞ ﯾَْﺮُﻣُﻖ أَْﺻَﺤﺎَب اﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑَِﻌْﯿﻨَْﯿِﮫ ﻗَﺎَل ﻓََﻮﷲﱠ ِ َﻣﺎ ﺗَﻨَ 
ِﻣْﻨﮭُْﻢ ﻓََﺪﻟََﻚ ﺑِﮭَﺎ َوْﺟﮭَﮫُ َوِﺟْﻠَﺪهُ َوإَِذا ﷲﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻧَُﺨﺎَﻣﺔً إِﻻﱠ َوﻗََﻌْﺖ ﻓِﻲ َﻛﻒﱢ َرُﺟٍﻞ 
ْﻢ أََﻣَﺮھُْﻢ اْﺑﺘََﺪُروا أَْﻣَﺮهُ َوإَِذا ﺗََﻮﺿﱠ ﺄَ َﻛﺎُدوا ﯾَْﻘﺘَﺘِﻠُﻮَن َﻋﻠَﻰ َوُﺿﻮﺋِِﮫ َوإَِذا ﺗََﻜﻠﱠَﻢ َﺧﻔَُﻀﻮا أَْﺻَﻮاﺗَﮭُ 
ةُ إِﻟَﻰ أَْﺻَﺤﺎﺑِِﮫ ﻓَﻘَﺎَل أَْي ﻗَْﻮِم َوﷲﱠ ِ ﻟَﻘَْﺪ ِﻋْﻨَﺪهُ َوَﻣﺎ ﯾُِﺤﺪﱡ وَن إِﻟَْﯿِﮫ اﻟﻨﱠﻈََﺮ ﺗَْﻌِﻈﯿًﻤﺎ ﻟَﮫُ ﻓََﺮَﺟَﻊ ُﻋْﺮو َ
ﮫ َُوﻓَْﺪُت َﻋﻠَﻰ اْﻟُﻤﻠُﻮِك َوَوﻓَْﺪُت َﻋﻠَﻰ ﻗَْﯿَﺼَﺮ َوِﻛْﺴَﺮى َواﻟﻨﱠَﺠﺎِﺷﻲﱢ َوﷲﱠ ِ إِْن َرأَْﯾُﺖ َﻣﻠًِﻜﺎ ﻗَﻂﱡ ﯾَُﻌﻈﱢﻤ ُ
































َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻣَﺤﻤﱠ ًﺪا َوﷲﱠ ِ إِْن ﺗَﻨَﺨﱠ َﻢ ﻧَُﺨﺎَﻣﺔً إِﻻﱠ أَْﺻَﺤﺎﺑُﮫُ َﻣﺎ ﯾَُﻌﻈﱢُﻢ أَْﺻَﺤﺎُب ُﻣَﺤﻤﱠ ٍﺪ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿﮫ ِ
ﺄ ََوﻗََﻌْﺖ ﻓِﻲ َﻛﻒﱢ َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻨﮭُْﻢ ﻓََﺪﻟََﻚ ﺑِﮭَﺎ َوْﺟﮭَﮫُ َوِﺟْﻠَﺪهُ َوإَِذا أََﻣَﺮھُْﻢ اْﺑﺘََﺪُروا أَْﻣَﺮهُ َوإَِذا ﺗََﻮﺿﱠ 
أَْﺻَﻮاﺗَﮭُْﻢ ِﻋْﻨَﺪهُ َوَﻣﺎ ﯾُِﺤﺪﱡ وَن إِﻟَْﯿِﮫ اﻟﻨﱠﻈََﺮ َﻛﺎُدوا ﯾَْﻘﺘَﺘِﻠُﻮَن َﻋﻠَﻰ َوُﺿﻮﺋِِﮫ َوإَِذا ﺗََﻜﻠﱠَﻢ َﺧﻔَُﻀﻮا
ﯿِﮫ ﺗَْﻌِﻈﯿًﻤﺎ ﻟَﮫُ َوإِﻧﱠﮫُ ﻗَْﺪ َﻋَﺮَض َﻋﻠَْﯿُﻜْﻢ ُﺧﻄﱠﺔَ ُرْﺷٍﺪ ﻓَﺎْﻗﺒَﻠُﻮھَﺎ ﻓَﻘَﺎَل َرُﺟٌﻞ ِﻣْﻦ ﺑَﻨِﻲ ِﻛﻨَﺎﻧَﺔَ َدُﻋﻮﻧِﻲ آﺗِ 
َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوأَْﺻَﺤﺎﺑِِﮫ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  ُﻓَﻘَﺎﻟُﻮا اْﺋﺘِِﮫ ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ أَْﺷَﺮَف َﻋﻠَﻰ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ 
اﻟﻨﱠﺎُس َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ھََﺬا ﻓَُﻼٌن َوھَُﻮ ِﻣْﻦ ﻗَْﻮٍم ﯾَُﻌﻈﱢُﻤﻮَن اْﻟﺒُْﺪَن ﻓَﺎْﺑَﻌﺜُﻮھَﺎ ﻟَﮫُ ﻓَﺒُِﻌﺜَْﺖ ﻟَﮫُ َواْﺳﺘَْﻘﺒَﻠَﮫُ 
ﷲﱠ ِ َﻣﺎ ﯾَْﻨﺒَِﻐﻲ ﻟِﮭَُﺆَﻻِء أَْن ﯾَُﺼﺪﱡ وا َﻋْﻦ اْﻟﺒَْﯿِﺖ ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ َرَﺟَﻊ إِﻟَﻰ ﯾُﻠَﺒﱡﻮَن ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ َرأَى َذﻟَِﻚ ﻗَﺎَل ُﺳْﺒَﺤﺎَن 
ﮭُْﻢ أَْﺻَﺤﺎﺑِِﮫ ﻗَﺎَل َرأَْﯾُﺖ اْﻟﺒُْﺪَن ﻗَْﺪ ﻗُﻠﱢَﺪْت َوأُْﺷِﻌَﺮْت ﻓََﻤﺎ أََرى أَْن ﯾَُﺼﺪﱡ وا َﻋْﻦ اْﻟﺒَْﯿِﺖ ﻓَﻘَﺎَم َرُﺟٌﻞ ِﻣﻨ ْ
َل َدُﻋﻮﻧِﻲ آﺗِﯿِﮫ ﻓَﻘَﺎﻟُﻮا اْﺋﺘِِﮫ ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ أَْﺷَﺮَف َﻋﻠَْﯿِﮭْﻢ ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  ُﯾُﻘَﺎُل ﻟَﮫ ُِﻣْﻜَﺮُز ْﺑُﻦ َﺣْﻔٍﺺ ﻓَﻘَﺎ
ﻨََﻤﺎ ھَُﻮ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ھََﺬا ِﻣْﻜَﺮٌز َوھَُﻮ َرُﺟٌﻞ ﻓَﺎِﺟٌﺮ ﻓََﺠَﻌَﻞ ﯾَُﻜﻠﱢُﻢ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱠ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَﺒَﯿ ْ
ُﺳﮭَْﯿُﻞ ْﺑُﻦ َﻋْﻤٍﺮو ﻗَﺎَل َﻣْﻌَﻤٌﺮ ﻓَﺄَْﺧﺒََﺮﻧِﻲ أَﯾﱡﻮُب َﻋْﻦ ِﻋْﻜِﺮَﻣﺔَ أَﻧﱠﮫ ُﻟَﻤﱠ ﺎ َﺟﺎَء ُﺳﮭَْﯿُﻞ ْﺑُﻦ ﯾَُﻜﻠﱢُﻤﮫ ُإِْذ َﺟﺎء َ
يﱡ ﻓِﻲ َﻋْﻤٍﺮو ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻟَﻘَْﺪ َﺳﮭَُﻞ ﻟَُﻜْﻢ ِﻣْﻦ أَْﻣِﺮُﻛْﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻌَﻤٌﺮ ﻗَﺎَل اﻟﺰﱡ ْھﺮ ِ
ﻓََﺠﺎَء ُﺳﮭَْﯿُﻞ ْﺑُﻦ َﻋْﻤٍﺮو ﻓَﻘَﺎَل ھَﺎِت اْﻛﺘُْﺐ ﺑَْﯿﻨَﻨَﺎ َوﺑَْﯿﻨَُﻜْﻢ ِﻛﺘَﺎﺑًﺎ ﻓََﺪَﻋﺎ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿﮫ َِﺣِﺪﯾﺜِﮫ ِ
ﻣﱠ ﺎ أَ َوَﺳﻠﱠَﻢ اْﻟَﻜﺎﺗَِﺐ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑِْﺴِﻢ ﷲﱠ ِ اﻟﺮﱠ ْﺣَﻤِﻦ اﻟﺮﱠ ِﺣﯿِﻢ ﻗَﺎَل ُﺳﮭَْﯿﻞ ٌ
َن اﻟﺮﱠ ْﺣَﻤُﻦ ﻓََﻮﷲﱠ ِ َﻣﺎ أَْدِري َﻣﺎ ھَُﻮ َوﻟَِﻜْﻦ اْﻛﺘُْﺐ ﺑِﺎْﺳِﻤَﻚ اﻟﻠﱠﮭُﻢﱠ َﻛَﻤﺎ ُﻛْﻨَﺖ ﺗَْﻜﺘُُﺐ ﻓَﻘَﺎَل اْﻟُﻤْﺴﻠُِﻤﻮ
اْﻛﺘُْﺐ ﺑِﺎْﺳِﻤَﻚ َوﷲﱠ ِ َﻻ ﻧَْﻜﺘُﺒُﮭَﺎ إِﻻﱠ ﺑِْﺴِﻢ ﷲﱠ ِ اﻟﺮﱠ ْﺣَﻤِﻦ اﻟﺮﱠ ِﺣﯿِﻢ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
ﻧﱠَﻚ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠﮭُﻢﱠ ﺛُﻢﱠ ﻗَﺎَل ھََﺬا َﻣﺎ ﻗَﺎَﺿﻰ َﻋﻠَْﯿِﮫ ُﻣَﺤﻤﱠ ٌﺪ َرُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ ﻓَﻘَﺎَل ُﺳﮭَْﯿٌﻞ َوﷲﱠ ِ ﻟَْﻮ ُﻛﻨﱠﺎ ﻧَْﻌﻠَُﻢ أَ 
ﷲﱠ ِ ﻓَﻘَﺎَل اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  ُﷲﱠ ِ َﻣﺎ َﺻَﺪْدﻧَﺎَك َﻋْﻦ اْﻟﺒَْﯿِﺖ َوَﻻ ﻗَﺎﺗَْﻠﻨَﺎَك َوﻟَِﻜْﻦ اْﻛﺘُْﺐ ُﻣَﺤﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ 
ْھِﺮيﱡ َوَذﻟَِﻚ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوﷲﱠ ِ إِﻧﱢﻲ ﻟََﺮُﺳﻮُل ﷲﱠ ِ َوإِْن َﻛﺬﱠ ْﺑﺘُُﻤﻮﻧِﻲ اْﻛﺘُْﺐ ُﻣَﺤﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ﷲﱠ ِ ﻗَﺎَل اﻟﺰﱡ 
إِﻻﱠ أَْﻋﻄَْﯿﺘُﮭُْﻢ إِﯾﱠﺎھَﺎ ﻓَﻘَﺎَل ﻟَﮫ ُاﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ﷲﱠ  ُﻟِﻘَْﻮﻟِِﮫ َﻻ ﯾَْﺴﺄَﻟُﻮﻧِﻲ ُﺧﻄﱠﺔً ﯾَُﻌﻈﱢُﻤﻮَن ﻓِﯿﮭَﺎ ُﺣُﺮَﻣﺎِت ﷲﱠ ِ 
اْﻟَﻌَﺮُب َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋﻠَﻰ أَْن ﺗَُﺨﻠﱡﻮا ﺑَْﯿﻨَﻨَﺎ َوﺑَْﯿَﻦ اْﻟﺒَْﯿِﺖ ﻓَﻨَﻄُﻮَف ﺑِِﮫ ﻓَﻘَﺎَل ُﺳﮭَْﯿٌﻞ َوﷲﱠ ِ َﻻ ﺗَﺘََﺤﺪﱠث ُ
اﻟَْﻌﺎِم اْﻟُﻤْﻘﺒِِﻞ ﻓََﻜﺘََﺐ ﻓَﻘَﺎَل ُﺳﮭَْﯿٌﻞ َوَﻋﻠَﻰ أَﻧﱠﮫُ َﻻ ﯾَﺄْﺗِﯿَﻚ ِﻣﻨﱠﺎ َرُﺟٌﻞ أَﻧﱠﺎ أُِﺧْﺬﻧَﺎ ُﺿْﻐﻄَﺔً َوﻟَِﻜْﻦ َذﻟَِﻚ ِﻣﻦ ْ
5َوإِْن َﻛﺎَن َﻋﻠَﻰ ِدﯾﻨَِﻚ إِﻻﱠ َرَدْدﺗَﮫ ُإِﻟَْﯿﻨَﺎ ﻗَﺎَل اْﻟُﻤْﺴﻠُِﻤﻮَن ُﺳﺐ ْ
nib halludbA' ukadapek atirecreb haleT : )9252 - IRAHKUB(
halet qazzoR rudbA' imak adapek atirecreb halet dammahuM
atirecreb halet atakreb ram'aM imak adapek nakrabagnem
nib hawrU' ukadapak atirecreb halet atakreb yirhuZ zA ukadapek
anamid nawraM nad hamarhkaM nib rawsiM lA irad riabuZ zA
,aynnial iwarep naatakrep nakranebmem gnilas iwarep paites
raulek mallasaw ihiala' uhallallahs hallulusaR ;atakreb aynaudek
id adareb akerem akitek aggnih hayibiaduH naijnajrep utkaw adap
:adbasreb mallasaw ihiala' uhallallahs ibaN nanalajrep hagnet
-la hayaliw id adareb gnades dilaW lA nib dilahK aynhuggnuseS"
naigab id ada gnay ysiaruQ adukreb nakusap isawagnem mimohG
gnay nalaj( nanak nalebes nalaj hallibma uti anerak ,nakusap naped
iradaynem kadit dilahK ,hallA imeD ." )dilahK nakusap ujunem
adareb akerem akitek aggnih )ysiaruQ( akerem naadarebek nagned
itukan-tukanem iralreb sagegreb dilahK ,nakusap sakram id
akitek aggnih nalajreb mallasaw ihiala' uhallallahs ibaN .ysiaruQ
atnu ,nurunem nalajreb akerem nakidajnem gnay tikub id iapmas
:atakreb gnaro-gnaro akaM .murednem nad itnehreb uaileB
ulaL .murednem patet uti atnu numaN ."nalaj oya nugnab ,nugnaB"
'awhsuQ-la atnu ,kogom 'awhsuQ-la atnU" :atakreb akerem
-la" :atakreb mallasaw ihiala' uhallallahs ibaN akaM ."kogom
mamI 9 batiK isakilpA 5
































Qushwa' tidaklah mogok karena bukan tabi'atnya tapi dia ditahan
oleh Yang Menahan pasukan gajah". Lalu Beliau bersabda: "Demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka tidaklah meminta
kepadaku satu langkah perbuatan yang membuat mereka
mengangungkan kehormatan-kehormatan Allah melainkan aku
pasti akan memenuhinya". Lalu Beliau menghentaknya maka unta
itu bangkit. Perawi berkata: Maka Beliau meninggalkan mereka
(berjalan lebih dahulu) hingga singgah di ujung Hudaibiyah di tepi
sumur yang airnya sedikit dimana orang-orang sedang
mengerumuninya. Tidak lama orang-orang mengerumuninya maka
airnya habis lalu mereka melaporkan rasa haus kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau mencabut anak panah
dari sarungnya lalu memerintahkan mereka agar menancapkannya
disana. Maka demi Allah, setelah itu sumur itu selalu saja
mengalirkan airnya yang segar untuk mereka sampai mereka
meminum darinya. Ketika mereka sedang dalam keadaan keadaan
tersebut tiba-tiba datang Budail bin Warqo' Al Khuza'iy beserta
serambongan orang dari kaumnya yaitu suku Khuza'ah. Dahulu
mereka adalah orang-orang kepercayaan Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam dari penduduk Tihamah. Ia berkata:
"Sesungguhnya aku biarkan Ka'ab bin Lu'ay dan 'Amir bin Lu'ay
singgah mengambil air di tanah Hudaibiyah. Bersama mereka ada
beberapa ekor unta yang baru melahirkan yang masih menyusukan
anaknya dan menjadi induk yang ditemani anak-anaknya. Mereka
akan memerangi dan menghalangi Tuan dari Baitulloh. Maka
Beliau bersabda: "Sesungguhnya kami datang bukan untuk
memerangi seorangpun, akan tetapi kedatangan kami untuk
melaksanakan 'ibadah 'umrah. Dan sesungguhnya orang-orang
Quraisy telah dilemahkan kekuatannya dan menderita kerugian
akibat perang. Jika mereka mau aku akan memberikan tempo
kepada mereka untuk bebas berlalu tanpa terhalang apapun antara
aku dan manusia. Seandainya aku menang, kalau mau mereka
boleh masuk (Islam), agama yang telah dipeluk orang banyak.
Kalau tidak mau, mereka bisa beristirahat dari kelelahan berperang.
Namun jika mereka enggan (dari tawaran ini), maka demi Dzat
Yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku sungguh akan memerangi
mereka atas nama agama ini hingga siapa yang akan menang lebih
dahulu dan sungguh Allah akan merelisasikan urusan-Nya". Maka
Budail berkata: "Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang
Anda katakan tadi". Perawi berkata; Maka iapun pergi menjumpai
kaum Quraisy lalu berkata: "Sesungguhnya kami datang kepadamu
setelah menemui laki-laki ini dimana kami mendengar apa yang
telah dikatakannya. Jika kalian mau untuk kami paparkan
perkataannya itu maka akan kami lakukan". Orang-orang yang
bodoh dari mereka mengatakan: "Kami tidak butuh kabar apapun
tentangnya dari kamu". Dan orang yang bijak dari mereka berkata:
































"Sampaikan apa yang kamu dengar darinya". Dia (Budail) berkata:
"Aku mendengar dia berkata begini begini, lalu dia menyampaikan
kepada mereka apa yag dikatakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam. Maka 'Urwah bin Mas'ud berdiri seraya berkata: "Wahai
kaum, bukankah kalian ini para orangtua?" Mereka menjawab: "Ya
benar". Dia berkata lagi: "Atau bukankah aku ini adalah seorang
anak (dari kalian)? ' Mereka menjawab: "Ya benar". Lalu dia
bertanya lagi: "Apakah kalian mencurigai aku?" Mereka
menjawab: "Tidak". Dia berkata lagi: "Bukankah kalian
mengetahui bahwa aku pernah meminta bantuan kepada orang-
orang Ukazh lalu ketika enggan, aku datang menemui kalian
dengan membawa keluargaku, anak-anakku dan orang-orang yang
taat kepadaku?" Mereka menjawab: "Ya benar". Dia berkata:
"Sungguh orang ini telah menawarkan kepada kalian satu
penawaran yang bijak maka terimalah dan biarkanlah aku untuk
menemuinya". Mereka berkata: "Temuilah dia". Maka dia
menemui Beliau lalu dia berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata seperti
yang Beliau katakan kepada Budail. Lalu saat itu 'Urwah berkata:
"Wahai Muhammad, apa pendapatmu jika kamu menghabisi urusan
kaummu, apakah kamu pernah mendengar ada orang dari kalangan
bangsa 'Arab yang pernah melakukannya sebelummu? Kalau ada
yang lain, demi Allah, sesungguhnya aku melihat beberapa tokoh,
dan juga beberapa kelompok orang dibelakang yang akan
menghindar darimu dan meninggalkanmu". Maka Abu Bakar
berkata kepadanya: "Tutup mulutmu!. Apakah kami akan
menghindar dan meninggalkannya?" Ia bertanya: "Siapa orang
ini?" Para sahabat menjawab: "Dia Abu Bakar". Abu Bakar
berkata: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
seandainya tidak ada jasa yang pernah kamu lakukan terhadapku
dan belum aku balas tentu aku akan menjawabmu". Perawi berkata;
'Lalu 'Urwah kembali berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam dan setiap kali berbicara dia memegang jenggot Beliau
sementara Al Mughirah bin Syu'bah berdiri dekat kepala Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam dan dia memegang pedang serta
mengenakan baju besi. Dan setiap kali 'Urwah memegang jenggot
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan tangannya, Al Mughirah
memukul tangannya dengan bagian bawah sarung pedang seraya
berkata: "Enyahkan tanganmu dari jenggot Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam". Maka; 'Urwah mengangkat kepalanya sera
berkata: 'Siapakah orang ini?" Para sahabat menjawab: "Dia adalah
Al Mughirah bin Syu'bah". 'Urwah lantas berkata: "Hai
pengkhianat, bukankah aku telah menjadi susah payah akibat
pengkhianatanmu?" Dahulu Al Mughirah dimasa jahiliyah pernah
menemani suatu kaum lalu dia membunuh dan mengambil harta
mereka. Kemudian dia datang dan masuk Islam. Maka Nabi
































shallallahu 'alaihi wasallam berkata saat itu: "Adapun keIslaman
maka aku terima. Sedangkan mengenai harta, aku tidak ada sangkut
pautnya sedikitpun". Kemudian 'Urwah melayangkan pandangan
kedua matanya kepada para shahabat Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam. Perawi berkata: "Demi Allah, tidaklah Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam apabila membuang dahak lalu dahak
Beliau tepat jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabat
melainkan orang itu menggosokkannya pada wajah dan kulitnya.
Dan bila Beliau menyuruh mereka, merekapun segera begegas
melaksanakan perintah Beliau. Dan apabila Beliau hendak
berwudhu', selalu mereka hampir berkelahi karena berebut untuk
menyiapkan air untuk wudhu' Beliau. Bila Beliau berbicara,
mereka merendahkan suara mereka di hadapan Beliau dan mereka
tidaklah menajamkan pandangan kepada Beliau sebagai
pengagungan mereka terhadap Beliau. Maka 'Urwah pun kembali
kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata: "Wahai kaum, demi Allah,
sungguh aku pernah menjadi utusan yang diutus mengahap raja-
raja, juga Qaisar (raja Romawi) dan Kisra (raja Parsia) juga kepada
raja an-Najasiy. Demi Allah, tidak pernah aku melihat seorang
rajapun yang begitu diagungkan seperti para sahabat Muhamad
shallallahu 'alaihi wasallam mengagungkan Muhammad. Sungguh
tidaklah dia berdahak lalu mengenai telapak seorang dari mereka
kecuali dia akan membasuhkan dahak itu ke wajah dan kulitnya
dan jika dia memerintahkan mereka maka mereka segera berebut
melaksnakannya dan apabila dia berwudhu' hampir-hampir mereka
berkelahi karena memperebutkan sisa air wudhu'nya itu dan jika
dia berbicara maka mereka merendahkan suara mereka
(mendengarkan dengan seksama) dan tidaklah mereka
mengarahkan pandangan kepadanya karena sangat
menghormatinya. Sungguh dia telah menawarkan kepada kalian
satu tawaran yang membawa kepada kebaikan, maka terimalah".
Lalu seorang dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan aku yang akan
menemuinya". Mereka berkata: "Temuilah". Ketika orang itu telah
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabat
Beliau, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Ini si
fulan. Dia berasal dari kaum yang mengagungkan unta, karena itu
kirimkan unta kepadanya". Maka dikirimlah unta kepadanya. Dan
orang-orang kemudian menyambutnya seraya mengucapkan
talbiyah. Ketika orang itu melihat hal ini maka dia berkata: "Maha
suci Allah. Tidak sepatutnya orang-orang ini dihalangi untuk
mendatangi Baitulloh". Setelah dia kembali kepada teman-
temannya dia berkata: "Aku melihat unta-unta telah dikalungi dan
diberi tanda, maka aku berpendapat tidak sepatutnya mereka
dihalangi dari Baitulloh". Tiba-tiba berdiri seorang laki-laki dari
mereka yang biasa dipanggil dengan Mikraz bin Hafsh seraya
berkata: "Biarkan aku untuk menemuinya". Lalu mereka berkata:
































"Temuilah". Ketika orang itu telah mendatangi mereka, Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Inilah Mikraz, dia adalah
seorang yang durjana". Maka Mikraz mulai berbicara dengan Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika dia sedang berbicara dengan
Beliau, tiba-tiba Suhail bin 'Amru datang. Ma'mar berkata; Maka
telah bercerita kapadaku Ayyub dari 'Ikrimah bahwa dia
mengabarkan: Ketika Suhail bin 'Amru datang, Nabi shallallahu
'alaihi wasallam berkata: "Sungguh urusan kalian telah menjadi
mudah". Ma'mar berkata; Az Zuhriy berkata dham periwayatan
hadits ini: "Maka Suhail bin 'Amru datang seraya berkata: "Bawa
kemari (kertas) dan buatlah surat perjanjian antara kami dan
kalian". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanggil
seorang penulis lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"(Tulislah) bismillahir rahmaanir rahim". Maka Suhail berkata:
"Tentang sebutan ar-Rahman, demi Allah, aku tidak mengenalnya.
Tetapi tulislah Bismika Allahumma (Dengan namu-Mu ya Allah)
sebagaimana sebelumnya kamu biasa menuliskannya". Maka kaum
Muslimun berkata: "Demi Allah, janganlah ditulis melainkan
bismillahir rahmaanir rahim". Maka Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam berkata: "Tulislah; "Bismika Allahumma". Kemudian
Beliau berkata: "Ini adalah perjanjian yang ditetapkan oleh
Muhammad Rasulullah". Seketika itu juga Suhail berkata: "Demi
Allah, seandainya kami mengetahui bahwa kamu utusan Allah,
tentu kami tidak akan mengahalangi kamu dari Baitulloh dan
tidaklah kami memerangimu. Akan tetapi tulislah: "Muhammad bin
'Abdullah". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Demi
Allah, sungguh aku ini adalah memang benar Utusan Allah
sekalipun kalian mendustakan aku. Tulislah: Muhammad bin
'Abdullah". Az Zuhriy berkata: "Hal ini berkenaan dengan sabda
Beliau: "Tidaklah mereka meminta kepadaku satu permintaan
dimana didalamnya mereka mengagungkan kehormatan-
kehormatan Allah melainkan pasti aku akan berikan kepada
mereka". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata
kepadanya: "Dengan syarat kalian memberi kebebasan kami
mendatangi Baitulloh untuk melaksanakan thawaf disana". Suhail
berkata: "Demi Allah, jangan sampai bangsa 'Arab bercerita bahwa
kami direbut secara paksa. Namun kesempatan itu kami akan
berikan untuk tahun depan. Dan syarat berikutnya, bahwa tidak
seorangpun yang datang kepadamu dari pihak kami sekalipun dia
sudah mengikuti agamamu, melainkan kamu harus
mengembalikannya kepada kami". Lalu Kaum Muslimun (prates)
berkata: "Subhaanalloh, bagaimana mungkin dia dikembalikan
kepada orang-orang musyrik padahal dia datang sebagai seorang
muslim?" Ketika mereka sedang dalam keadaan bersitegang itu,
tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail bin 'Amru dalam keadaan
terikat yang kabur dari dataran rendah kota Makkah hingga bisa
































bergabung ditengah-tengah Kaum Muslimin. Maka Suhail berkata:
"Wahai Muhammad, inilah orang pertama yang kamu harus
serahkan kepadaku sesuai kesepatan kamu". Maka Nabi shallallahu
'alaihi wasallam berkata: "Sungguh kita belum lagi menetapkan
kesepakatan". Suhail berkata: "Demi Allah, kalau begitu aku tidak
akan membuat perjanjian damai apapun kepadamu untuk
selamanya". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Berikanlah
dia kepadaku sebagai pengecualian". Suhail berkata: "Aku tidak
akan pernah memberikannya kepadamu". Beliau kembali berkata:
"Jangan begitu, berikanlah kepadaku". Suhail berkata: "Aku tidak
akan melakukannya". Mikraz berkata: "Bahkan kami telah
memberikannya (kemudahan) kepadamu". Abu Jandal berkata:
"Wahai sekalian Muslimin, apakah aku akan dikembalikan kepada
orang-orang musyrik padahal aku datang sebagai seorang Muslim?
Tidakkah kalian melihat apa yang sudah aku alami?" Memang Abu
Jandal telah didiksa dengan siksaan yang sangat kejam karena
memilih jalan Allah. Perawi berkata; Maka 'Umar bin Al
Khaththab radliallahu 'anhu berkata: 'Maka aku menemui Nabi
Allah shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku bertanya: "Bukankah
Anda ini benar-benar Nabi Allah?" Beliau menjawab: "Ya benar".
Aku katakan: "Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan
musuh-musuh kita di atas kebatilan". Beliau menjawab: "Ya
benar". Aku katakan: "Lalu kenapa kita terima penghinaan ini
kepada agama kita?" Beliau berkata: "Sungguh aku ini adalah
Utusan Allah dan aku tidak mendurhakai-Nya dan Dialah
Penolongku". Aku katakan: "Bukankah Anda pernah mengatakan
bahwa kita pasti akan mendatangi Baitulloh lalu kita thawaf
disana?" Beliau berkata: "Benar. Tapi apakah aku mengatakannya
kepadamu bahwa kita akan mendatanginya tahun ini?" 'Umar
berkata: Aku jawab: "Memang tidak". Beliau berkata lagi:
"Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan thawaf disana".
'Umar berkata: "Maka kemudian aku menemui Abu Bakar lalu aku
katakan: "Wahai Abu Bakar, bukankah Beliau itu benar-benar Nabi
Allah?" Abu Bakar menjawab: "Ya benar". Aku katakan:
"Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan musuh-musuh
kita di atas kebatilan". Dia menjawab: "Ya benar". Aku katakan
lagi: "Lalu kenapa kita terima kehinaan ini kepada agama kita?"
Abu Bakar berkata: "Wahai pejuang, sungguh Beliau itu adalah
Utusan Allah shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau tidak akan
durhaka kepada Robb-Nya dan Dialah Penolongnya. Maka itu
berpeganglah pada perintah Beliau dan jangan menyelisihinya.
Demi Allah, sungguh Beliau berada diatas kebenaran". Aku
katakan: "Bukankah Beliau pernah mengatakan bahwa kita pasti
akan mendatangi Baitulloh lalu kita thawaf di sana?" Abu Bakar
menjawab: "Benar. Tapi apakah Beliau mengatakannya bahwa kita
akan mendatanginya tahun ini?" Aku jawab: "Tidak". Abu Bakar
































berkata: "Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan
melaksanakan thawaf disana". Az Zuhriy berkata; 'Umar berkata:
"Karena tindakanku itu maka aku melakukan beberapa amal
kebajikan (sebagai penebus atas ucapan yang tidak patut) ". Setelah
selesai dari membuat perjanjian, Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam berkata kepada para sahabat Beliau: "Bangun dan
sembelihlah hewan qurban kalian lalu cukurlah kepala kalian".
Perawi berkata: "Demi Allah, tidak ada satupun orang yang
beranjak berdiri (untuk melaksanakan perintah Beliau) hingga
Beliau memerintahkannya sampai tiga kali. Ketika tidak ada
seorangpun dari mereka yang berdiri, untuk melaksanakan perintah
Beliau, akhirnya Beliau masuk menemui Ummu Salamah lalu
menceritakan kejadian yang Beliau dapatkan di kalangan Kaum
Musliminan. Maka Ummu Salamah berkata: "Wahai Nabi Allah,
apakah Tuan suka agar mereka melakukannya? Keluarlah lalu
janganlah Tuan berbicara sepatah katapun dengan siapapun dari
mereka hingga Tuan menyembelih unta qurban Tuan lalu Tuan
panggil tukang cukur Tuan untuk mencukur rambut Tuan". Maka
Beliau keluar dan tidak berbicara dengan seorangpun dari mereka
hingga Beliau menyembelih unta qurban Beliau lalu memanggil
tukang cukur Beliau hingga tukang cukur.6
Hadist tersebut menjelaskan tentang sikap Nabi yang berorientasi
jangka panjang. Hal tersebut diidentifikasi dengan adanya perjanjian
damai antara kaum Muslimin dan Kaum Kafir. Meskipun, isi perjanjian
tersebut lebih memberatkan sisi kaum Muslimin, kaum Muslimin mampu
untuk melaksanakan tujuannya dengan baik.
2. Melihat Sekeliling
ِﻲَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑﻰﱠَﻨﺜُﻤْﻟا ﱡيَِﺰﻨَﻌْﻟاَﺎﻧََﺮﺒَْﺧأ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑ ٍﺮَﻔْﻌَﺟَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َُﺔﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ِنْﻮَﻋ ِﻦْﺑِﻲَﺑأ
 ََﺔﻔْﯿَﺤُﺟ ْﻦَﻋ ِرِﺬْﻨُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ٍﺮﯾِﺮَﺟ ْﻦَﻋ ِﮫِﯿَﺑأ َلَﺎﻗ
ﺎﱠﻨُﻛ َﺪْﻨِﻋ ِلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوِﻲﻓ ِرْﺪَﺻ ِرَﺎﮭﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ ُهَءﺎََﺠﻓ ٌمَْﻮﻗ ٌةَﺎﻔُﺣ ٌةاَﺮُﻋِﻲﺑﺎَﺘْﺠُﻣ
 ِرﺎَﻤﱢﻨﻟا َْوأ ِءَﺎﺒَﻌْﻟايِﺪﱢَﻠَﻘﺘُﻣ ِفُﻮﯿ ﱡﺴﻟا ُْﻢُﮭﺘ ﱠﻣﺎَﻋ ْﻦِﻣ َﺮَﻀُﻣ َْﻞﺑ ُْﻢﮭﱡﻠُﻛ ْﻦِﻣ َﺮَﻀُﻣ َﺮ ﱠﻌََﻤَﺘﻓ ُﮫْﺟَو ِلﻮُﺳَر
 ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﺎَِﻤﻟَىأَر ْﻢِِﮭﺑ ْﻦِﻣ َِﺔﻗَﺎﻔْﻟا َﻞَﺧََﺪﻓ ﱠُﻢﺛ َجَﺮَﺧ َﺮََﻣَﺄﻓ ًﻻَِﻼﺑ َنﱠَذَﺄﻓ َمَﺎَﻗأَو
ﻰﱠﻠََﺼﻓ ﱠُﻢﺛ ََﺐﻄَﺧ َلَﺎَﻘﻓ
 }َﺎﯾَﺎﮭﱡَﯾأ ُسﺎﱠﻨﻟااُﻮﻘﱠﺗا ْﻢُﻜﱠﺑَريِﺬﱠﻟا ْﻢَُﻜَﻘﻠَﺧ ْﻦِﻣ ٍﺲَْﻔﻧ ٍةَﺪِﺣاَوَﻰِﻟإ ِﺮِﺧآ َِﺔﯾْﻵا ﱠِنإ َ ﱠﷲ َنﺎَﻛ ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ
ًﺎﺒِﯿﻗَر{
6 Aplikasi Kitab 9 Imam

































{ﷲﱠ َ َواﺗﱠﻘُﻮاﻟَِﻐﺪ ٍﻗَﺪﱠَﻣﺖ َْﻣﺎﻧَْﻔﺲ ٌَوْﻟﺘَْﻨﻈُﺮ ْﷲﱠ َ اﺗﱠﻘُﻮا} 
َوﻟَﻮ ْﻗَﺎل ََﺣﺘﱠﻰﺗَْﻤِﺮه َِﺻﺎع ِِﻣﻦ ْﺑُﺮﱢ ه َِﺻﺎع ِِﻣﻦ ْﺛَْﻮﺑِﮫ ِِﻣﻦ ِْدْرھَِﻤﮫ ِِﻣﻦ ِْدﯾﻨَﺎِره ِِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٌﺗََﺼﺪﱠق َ
ﺛُﻢﱠ ﻗَﺎل ََﻋَﺠَﺰت ْﻗَﺪ ْﺑَﻞ َْﻋْﻨﮭَﺎﺗَْﻌِﺠﺰ َُﻛﻔﱡﮫُ َﻛﺎَدت ْﺑُِﺼﺮﱠ ة ٍاْﻷَْﻧَﺼﺎر ِِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٌﻓََﺠﺎء َﻗَﺎل َﺗَْﻤَﺮة ٍﺑِِﺸﻖﱢ 
َﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل َِوْﺟﮫَ َرأَْﯾﺖ َُﺣﺘﱠﻰَوﺛِﯿَﺎب ٍطََﻌﺎم ٍِﻣﻦ َْﻛْﻮَﻣْﯿﻦ َِرأَْﯾﺖ َُﺣﺘﱠﻰاﻟﻨﱠﺎس ُﺗَﺘَﺎﺑَﻊ َ
ُﺳﻨﱠﺔً اْﻹِ ْﺳَﻼم ِﻓِﻲَﺳﻦﱠ َﻣﻦ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻓَﻘَﺎل َُﻣْﺬھَﺒَﺔٌ َﻛﺄَﻧﱠﮫُ ﯾَﺘَﮭَﻠﱠﻞ َُوَﺳﻠﱠﻢ َ
َﺳﻦﱠ َوَﻣﻦ َْﺷْﻲء ٌأُُﺟﻮِرِھﻢ ِْﻣﻦ ْﯾَْﻨﻘُﺺ َأَن َْﻏْﯿﺮ ِِﻣﻦ ْﺑَْﻌَﺪهُ ﺑِﮭَﺎَﻋِﻤﻞ ََﻣﻦ َْوأَْﺟﺮ ُأَْﺟُﺮھَﺎﻓَﻠَﮫُ َﺣَﺴﻨَﺔً 
ﯾَْﻨﻘُﺺ َأَن َْﻏْﯿﺮ ِِﻣﻦ ْﺑَْﻌِﺪه ِِﻣﻦ ْﺑِﮭَﺎَﻋِﻤﻞ ََﻣﻦ َْوِوْزر ُِوْزُرھَﺎَﻋﻠَْﯿﮫ َِﻛﺎن ََﺳﯿﱢﺌَﺔً ُﺳﻨﱠﺔً اْﻹِ ْﺳَﻼم ِﻓِﻲ
َﺷْﻲء ٌأَْوَزاِرِھﻢ ِْﻣﻦ ْ
َﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎاْﻟَﻌْﻨﺒَِﺮيﱡ ُﻣَﻌﺎذ ٍْﺑﻦ ُﷲﱠ ِ ُﻋﺒَْﯿﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎوحأَُﺳﺎَﻣﺔَ أَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎَﺷْﯿﺒَﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ ُﺑَْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎو
َﻋﻦ َْﺟِﺮﯾﺮ ٍْﺑﻦ َاْﻟُﻤْﻨِﺬر ََﺳِﻤْﻌﺖ ُﻗَﺎل َُﺟَﺤْﯿﻔَﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ َُﻋْﻮن َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨِﻲُﺷْﻌﺒَﺔُ َﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎَﺟِﻤﯿًﻌﺎﻗَﺎَﻻ أَﺑِﻲ
َوﻓِﻲَﺟْﻌﻔَﺮ ٍاْﺑﻦ َِﺣِﺪﯾﺚ ِﺑِِﻤْﺜﻞ ِاﻟﻨﱠﮭَﺎر َِﺻْﺪر ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ِِﻋْﻨﺪ َُﻛﻨﱠﺎﻗَﺎل َأَﺑِﯿﮫ ِ
ُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ُﷲﱠ ِ ُﻋﺒَْﯿﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨِﻲَﺧﻄَﺐ َﺛُﻢﱠ اﻟﻈﱡْﮭﺮ ََﺻﻠﱠﻰﺛُﻢﱠ ﻗَﺎل َاﻟﺰﱢ ﯾَﺎَدة ِِﻣﻦ ُْﻣَﻌﺎذ ٍاْﺑﻦ َِﺣِﺪﯾﺚ ِ
اْﻟَﻤﻠِﻚ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻋَﻮاﻧَﺔَ أَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎﻗَﺎﻟُﻮااْﻷَُﻣِﻮيﱡ اْﻟَﻤﻠِﻚ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُوُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ َُﻛﺎِﻣﻞ ٍَوأَﺑُﻮاْﻟﻘََﻮاِرﯾِﺮيﱡ 
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠﺒِﻲﱢ ِﻋْﻨﺪ ََﺟﺎﻟًِﺴﺎُﻛْﻨﺖ ُﻗَﺎل َأَﺑِﯿﮫ َِﻋﻦ َْﺟِﺮﯾﺮ ٍْﺑﻦ ِاْﻟُﻤْﻨِﺬر َِﻋﻦ ُْﻋَﻤْﯿﺮ ٍْﺑﻦ ِ
َﺻِﻐﯿًﺮاِﻣْﻨﺒًَﺮاَﺻِﻌﺪ َﺛُﻢﱠ اﻟﻈﱡْﮭﺮ َﻓََﺼﻠﱠﻰَوﻓِﯿﮫ ِﺑِﻘِﺼﱠ ﺘِﮫ ِﯾﺚ َاْﻟَﺤﺪ َِوَﺳﺎﻗُﻮااﻟﻨﱢَﻤﺎر ُِﻣْﺠﺘَﺎﺑِﻲﻗَْﻮم ٌﻓَﺄَﺗَﺎهُ 
ِﻛﺘَﺎﺑِﮫ ِﻓِﻲأَْﻧَﺰل َﷲﱠ َ ﻓَﺈِنﱠ ﺑَْﻌﺪ ُأَﻣﱠ ﺎﻗَﺎل َﺛُﻢﱠ َﻋﻠَْﯿﮫ َِوأَْﺛﻨَﻰﷲﱠ َ ﻓََﺤِﻤﺪ َ
{َرﺑﱠُﻜﻢ ُاﺗﱠﻘُﻮااﻟﻨﱠﺎس ُأَﯾﱡﮭَﺎﯾَﺎ} 
ﯾَِﺰﯾﺪ َْﺑﻦ ِﷲﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُِﻣﻮَﺳﻰَﻋﻦ ْاْﻷَْﻋَﻤﺶ َِﻋﻦ َْﺟِﺮﯾﺮ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎَﺣْﺮب ٍْﺑﻦ ُُزھَْﯿﺮ َُﺣﺪﱠﺛَﻨِﻲواْﻵﯾَﺔَ 
ِﻣﻦ ْﻧَﺎس ٌَﺟﺎء َﻗَﺎل َﷲﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟِﺮﯾﺮ َِﻋﻦ ْاْﻟَﻌْﺒِﺴﻲﱢ ِھَﻼل ٍﺑْﻦ ِاﻟﺮﱠ ْﺣَﻤﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﻀﱡ َﺤﻰَوأَﺑِﻲ
ﻗَﺪ َْﺣﺎﻟِِﮭﻢ ُْﺳﻮء َﻓََﺮأَىاﻟﺼﱡ ﻮف َُﻋﻠَْﯿِﮭﻢ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ِإِﻟَﻰاْﻷَْﻋَﺮاب ِ
7َﺣِﺪﯾﺜِِﮭﻢ ْﺑَِﻤْﻌﻨَﻰﻓََﺬَﻛﺮ ََﺣﺎَﺟﺔٌ أََﺻﺎﺑَْﺘﮭُﻢ ْ
nib dammahuM ukadapek nakatirecnem haleT : )1961 - MILSUM(
imak adapek nakrabagnem halet izanA lA annastuM lA
hab'uyS imak adapek nakatirecnem haleT raf'aJ nib dammahuM
ai riraJ irad riraJ nib rizdnuM lA irad hafiahuJ ubA nib nuA irad
hallulusaR taked adareb imak akitek ,igap utaus adaP ;atakreb
gnaro nagnobmoreges gnatad abit-abit ,mallasaw ihiala' uhallallahs
ek naktumilesid gnay niak rabmeles nakaiapreb nad ,utapes apnat
,akerem nakaynabeK .gnadep gnadnaynem libmas akerem nadab
tahilem akiteK .ralduM ukus irad lasareb aynhurules nikgnum
urahret mallasaw ihiala' uhallallahs hallulusaR hajaw ,akerem
raulek nad aynhamur ek kusam uaileB .akerem naniksimek naratnal
uaileb uti haduses ,hamaqi nad nazda laliB aynhurusid akaM .igal
nakacabmem uaileB .otadipreb uaileb ,talahs haduseS .talahs
-nahuT adapek halawkatreb ,aisunam nailakes iaH" :hallA namrif
aggnih " ,…irid gnaroes irad umak nakatpicnem haleT gnay um
".nailak isawagnem ulales hallA aynhuggnuseS" ,taya rihka
-gnaro iaH" :rysaH lA tarus malad tapadret gnay taya naidumek
halkadneh nad hallA adapek halawkatreb ,namireb gnay gnaro
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setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah..., " Mendengar
khutbah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam itu, serta merta seorang
laki-laki menyedekahkan dinar dan dirhamnya, pakaiannya, satu
sha' gandum, satu sha' kurma sehingga Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Meskipun hanya dengan setengah biji kurma."
Maka datang pula seorang laki-laki Anshar membawa sekantong
yang hampir tak tergenggam oleh tangannya, bahkan tidak
terangkat. Demikianlah, akhirnya orang-orang lain pun mengikuti
pula memberikan sedekah mereka, sehingga kelihatan olehku sudah
terkumpul dua tumpuk makanan dan pakaian, sehingga kelihatan
olehku wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berubah
menjadi bersinar bagaikan emas. Maka Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam pun bersabda: "Barangsiapa yang memulai
mengerjakan perbuatan baik dalam Islam, maka dia akan
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mencontoh
perbuatan itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan
barangsiapa yang memulai kebiasaan buruk, maka dia akan
mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang mengikutinya dengan
tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun." Dan Telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah Telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah -dalam jalur lain- Dan
Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari
Telah menceritakan kepada kami bapakku ia berkata, Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepadaku
Aun bin Abu Juhaifah ia berkata, saya mendengar Al Mundziri bin
Jarir dari bapaknya ia berkata; Suatu hari, kami berada di dekat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Yakni sebagaimana hadits
Ibnu Ja'far. Dan di dalam hadits Ibnu Mu'adz terdapat tambahan,
yakni; Kemudian beliau shalat Zhuhur dan kemudian berkhutbah."
Telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Umar Al Qawariri
dan Abu Kami dan Muhammad bin Abdul Malik Al Umawi
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari
Abdul Malik bin Umair dari Al Mundziri bin Jarir dari bapaknya ia
berkata; Kami duduk di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu
datanglah suatu rombongan yang tak beralas kaki. Ia pun
menyebutkan hadits, dan didalamnya; Kemudian beliau shalat
Zhuhur lalu naik mimbar kecil, memuji Allah dan menyanjung-Nya
dan kemudian bersabda: "Amma Ba'du, sesungguhnya Allah 'azza
wajalla telah menurunkan di dalam kitab-Nya; 'Wahai sekalian
manusia, bertakwalah kalian kepada Rabb kalian.." Dan telah
menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Musa bin Abdullah bin
Yazid dan Abu Dluha dari Abdurrahman bin Hilal Al Absi dari
Jarir bin Abdullah ia berkata; Sekelompok orang Arab pegunungan
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan
































naadaek tahilem uaileb nad ,)loow( fuhS niak ialehes nakanegnem
raneb-raneb akerem awhab ,naknitahirpmem gnay akerem
ankames gnay stidah naktubeynem nup aI .nautnab nakhutubmem
8.akerem stidah nagned
nakapurem dammahuM ibaN awhab nakkujnunem tubesret tsidaH
nakisanidrookgnem aI .halasam haubes nahacemep malad rotanidrook
nakanaskalem malad lidna tuki kutnu upmam nad uam raga aynatoggna
.aynnasata irad sagut
)nawayraK ajreniK rotinomeM( gnakaleB eK tahileM .3
ﻗَﺎل َأَﺑِﻲَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎﻗَﺎل َﺑَْﺼِﺮيﱞ َوھُﻮ َﺑَِﻤﻜﱠ ﺔَ ﯾَْﺤﯿَﻰأَﺑُﻮاْﻟُﻤْﻘِﺮئ ُﯾَِﺰﯾﺪ َْﺑﻦ ِﷲﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ُأَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ
َﻣﺎﻟِﻚ ِْﺑﻦ َِﺧﻼﱠ د ِْﺑﻦ ِﯾَْﺤﯿَﻰْﺑﻦ ََﻋﻠِﻲﱠ أَنﱠ طَْﻠَﺤﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ ِﷲﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُإِْﺳَﺤﻖ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎﻗَﺎل َھَﻤﱠ ﺎم ٌَﺣﺪﱠ ﺛَﻨَﺎ
ﻗَﺎل ََراﻓِﻊ ٍْﺑﻦ ِِرﻓَﺎَﻋﺔَ َﻋﻤﱢ ﮫ َِﻋﻦ ْأَﺑِﯿﮫ َِﻋﻦ َْﺣﺪﱠ ﺛَﮫُ َﻣﺎﻟِﻚ ٍْﺑﻦ َِراﻓِﻊ ِْﺑﻦ ِ
ﻓََﺼﻠﱠﻰاْﻟﻘِْﺒﻠَﺔَ ﻓَﺄَﺗَﻰَرُﺟﻞ ٌَدَﺧﻞ َإِذ َْﺣْﻮﻟَﮫُ َوﻧَْﺤﻦ َُﺟﺎﻟِﺲ ٌَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﺑَْﯿﻨََﻤﺎ
ﻟَﮫُ ﻓَﻘَﺎل َاْﻟﻘَْﻮم َِوَﻋﻠَﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻋﻠَﻰﻓََﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎء ََﺻَﻼﺗَﮫُ ﻗََﻀﻰﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ
ﻓََﺠَﻌﻞ َﻓََﺼﻠﱠﻰﻓََﺬھَﺐ َﺗَُﺼﻞﱢ ﻟَﻢ ْﻓَﺈِﻧﱠﻚ َﻓََﺼﻞﱢ اْذھَﺐ َْوَﻋﻠَْﯿﻚ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ
َﺻَﻼﺗَﮫُ ﻗََﻀﻰﻓَﻠَﻤﱠ ﺎِﻣْﻨﮭَﺎﯾَِﻌﯿﺐ َُﻣﺎﯾَْﺪِريَوَﻻ َﺻَﻼﺗَﮫُ ﯾَْﺮُﻣﻖ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ
ﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻟَﮫُ ﻓَﻘَﺎل َاْﻟﻘَْﻮم َِوَﻋﻠَﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻋﻠَﻰﻓََﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎء َ
ﯾَﺎاﻟﺮﱠ ُﺟﻞ ُﻓَﻘَﺎل َﺛََﻼﺛًﺎأَو َْﻣﺮﱠ ﺗَْﯿﻦ ِﻓَﺄََﻋﺎَدھَﺎﺗَُﺼﻞﱢ ﻟَﻢ ْﻓَﺈِﻧﱠﻚ َﻓََﺼﻞﱢ اْذھَﺐ َْوَﻋﻠَْﯿﻚ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِ
ةُ َﺻَﻼ ﺗَﺘِﻢﱠ ﻟَﻢ ْإِﻧﱠﮭَﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِﷲﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻓَﻘَﺎل ََﺻَﻼﺗِﻲِﻣﻦ ِْﻋْﺒﺖ ََﻣﺎﷲﱠ ِ َرُﺳﻮل َ
اْﻟِﻤْﺮﻓَﻘَْﯿﻦ ِإِﻟَﻰَوﯾََﺪْﯾﮫ َِوْﺟﮭَﮫُ ﻓَﯿَْﻐِﺴﻞ ََوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ ﷲﱠ ُ أََﻣَﺮهُ َﻛَﻤﺎاْﻟُﻮُﺿﻮء َﯾُْﺴﺒِﻎ ََﺣﺘﱠﻰأََﺣِﺪُﻛﻢ ْ
ھَﻤﱠ ﺎم ٌﻗَﺎل ََوﯾَُﻤﺠﱢ َﺪهُ َوﯾَْﺤَﻤَﺪهُ َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ ﷲﱠ َ ﯾَُﻜﺒﱢﺮ َﺛُﻢﱠ اْﻟَﻜْﻌﺒَْﯿﻦ ِإِﻟَﻰَوِرْﺟﻠَْﯿﮫ ِﺑَِﺮْأِﺳﮫ َِوﯾَْﻤَﺴﺢ َ
ﺗَﯿَﺴﱠﺮ ََﻣﺎَوﯾَْﻘَﺮأَ ﻗَﺎل َﯾَﻘُﻮل َُﺳِﻤْﻌﺘُﮫُ ﻗَﺪ ْﻓَِﻜَﻼھَُﻤﺎﻗَﺎل ََوﯾَُﻜﺒﱢَﺮهُ َوﯾَُﻤﺠﱢ َﺪهُ ﷲﱠ َ َوﯾَْﺤَﻤﺪ َﯾَﻘُﻮل َُوَﺳِﻤْﻌﺘُﮫُ 
ﺛُﻢﱠ َوﺗَْﺴﺘَْﺮِﺧﻲ ََﻣﻔَﺎِﺻﻠُﮫُ ﺗَْﻄَﻤﺌِﻦﱠ َﺣﺘﱠﻰَوﯾَْﺮَﻛﻊ َﯾَُﻜﺒﱢﺮ َﺛُﻢﱠ ﻓِﯿﮫ ِﻟَﮫُ َوأَِذن َﷲﱠ ُ َﻋﻠﱠَﻤﮫُ ِﻣﻤﱠ ﺎاْﻟﻘُْﺮآن ِِﻣﻦ ْ
َوْﺟﮭَﮫُ ﯾَُﻤﻜﱢ ﻦ ََﺣﺘﱠﻰَوﯾَْﺴُﺠﺪ َﯾَُﻜﺒﱢﺮ َﺛُﻢﱠ ُﺻْﻠﺒَﮫُ ﯾُﻘِﯿﻢ ََﺣﺘﱠﻰﻗَﺎﺋًِﻤﺎﯾَْﺴﺘَِﻮي َﺛُﻢﱠ َﺣِﻤَﺪهُ ﻟَِﻤﻦ ْﷲﱠ ُ َﺳِﻤﻊ َﯾَﻘُﻮل َ
ﻗَﺎِﻋًﺪاﯾَْﺴﺘَِﻮي ََﺣﺘﱠﻰﻓَﯿَْﺮﻓَﻊ ََوﯾَُﻜﺒﱢﺮ َﺗَْﺴﺘَْﺮِﺧﻲ َو ََﻣﻔَﺎِﺻﻠُﮫُ ﺗَْﻄَﻤﺌِﻦﱠ َﺣﺘﱠﻰَﺟْﺒﮭَﺘَﮫُ ﯾَﻘُﻮل َُﺳِﻤْﻌﺘُﮫُ َوﻗَﺪ ْ
ﻟَﻢ ْھََﻜَﺬاﯾَْﻔَﻌﻞ ْﻟَﻢ ْﻓَﺈَِذاَوﯾَْﺴﺘَْﺮِﺧﻲ ََوْﺟﮭَﮫُ ﯾَُﻤﻜﱢ ﻦ ََﺣﺘﱠﻰﻓَﯿَْﺴُﺠﺪ َﯾَُﻜﺒﱢﺮ َﺛُﻢﱠ ُﺻْﻠﺒَﮫُ َوﯾُﻘِﯿﻢ ََﻣْﻘَﻌَﺪﺗِﮫ َِﻋﻠَﻰ
9َﺻَﻼﺗُﮫُ ﺗَﺘِﻢﱠ 
dammahuM imak adapek nakrabagnem haleT : )4211 - IASAN(
aid nad hakkeM id ayhaY ubA irquM lA dizay nib halludbA' nib
imak adapek nakatirecnem halet ;atakreb aid harhsaB gnaro halada
mammaH imak adapek nakatirecnem halet ;atakreb aid ,ukkapab
halludbA' nib qahsI imak adapek nakatirecnem halet ;atakreb aid
kilaM nib dallahK nib ayhaY nib ilA' aynasawhab hahlahT ubA nib
,aynkapaB irad aynadapek nakatirecnem halet ,kilaM nib 'ifaR nib
hallulusaR alaktaT" ;atakreb aid 'ifaR nib ha'afiR aynnamap irad
mamI 9 batiK isakilpA 8
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Shallallahu'alaihiwasallam sedang duduk-duduk dan kami di
sekelilingnya, tiba-tiba ada seorang laki-laki masuk ke dalam
masjid dan menghadap ke kiblat, lalu shalat. Setelah selesai shalat
ia datang kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sambil
mengucapkan salam kepada beliau dan kepada kaum Muslimin,
maka beliau Shallallahu'alaihiwasallam membalas salamnya lalu
bersabda kepadanya: "Alaikassalam, kembalilah dan shalatlah lagi,
sesungguhnya engkau belum shalat'. Lalu ia pergi dan shalat lagi.
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengawasi shalatnya tanpa
ia sadari kesalahannya! Setelah selesai dari shalatnya ia datang lagi
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sambil mengucapkan
salam kepadanya dan kepada kaum Muslimin, maka beliau
Shallallahu'alaihiwasallam membalas salamnya lalu bersabda
kepadanya, ' 'Alaikassalam, kembalilah dan shalatlah lagi,
sesungguhnya, engkau belum shalat'. la mengulanginya dua atau
tiga kali, lantas orang tersebut berkata; 'Wahai Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam, apa yang engkau cela dari shalatku? '
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Belum sempurna
shalat salah seorang dari kalian hingga ia menyempurnakan
wudhunya sebagaimana yang telah "Allah Azza wa Jalla
perintahkan, Membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai ke
siku-sikunya, mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya
sampai ke kedua mata kakinya, lalu bertakbir kepada Allah Azza
wa Jalla -dan memuji serta mengagungkan-Nya-Pada lafazh lain:
beliau mengatakan: lalu memuji Allah dan mengagungkan-Nya.
Rifa'ah berkata; "Kedua (kalimat) tadi kudengar dari Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam." Lalu membaca Al Qur'an yang mudah
baginya, yang diajarkan oleh Allah dan diizinkan-Nya. Kemudian
bertakbir lalu ruku' hingga tenang persendiannya, kemudian
mengucapkan, "Sami'allahu liman hamidah." Kemudian ia berdiri
tegak hingga lurus punggungnya, lalu bertakbir dan sujud hingga
menempelkan wajahnya-pada lafazh lain: dahinya-hingga tenang
persendiannya, kemudian bertakbir dan bangkit dari sujud hingga
duduk di tempatnya dan lurus punggungya. Lantas bertakbir dan
sujud lagi hingga menempel wajahnya dan tenang. Jika tidak
melakukan seperti itu maka belum sempurna shalatnya'."10
Hadist di atas merupakan bukti Nabi melakukan pengawasan.
Pengawasan tersebut Ia lakukan dengan melihat dan membandingkan
antara satu objek (sholat) dengan prestasi (menjalankan sholat) yang
10 Aplikasi Kitab 9 Imam
































dilakukan oleh bawahannya. Ia membenarkan setiap kesalahan dari
bawahannya, sehingga ia benar-benar mengerti letak kesalahannya.
4. Melihat Ke Dalam Berbagai Hal.
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪَﻤَْﺣأ ُﻦْﺑ ِﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ِﻦْﺑ ٍَﻞﺒْﻨَﺣَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣَﻰﯿَْﺤﯾ ُﻦْﺑ ٍﺪﯿِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ََﺔﺒْﻌُﺷَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ِحﺎﱠﯿﱠﺘﻟا ْﻦَﻋ
 ٍف ﱢﺮَﻄُﻣ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍﻞﱠﻔَﻐُﻣ ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﺮََﻣأ ِﻞَْﺘِﻘﺑ ِبَﻼِﻜْﻟا ﱠُﻢﺛ َلَﺎﻗﺎَﻣ ُْﻢَﮭﻟ
َﺎَﮭﻟَو َﺺﱠﺧََﺮﻓِﻲﻓ ِﺐْﻠَﻛ ِﺪْﯿ ﱠﺼﻟاِﻲﻓَو ِﺐْﻠَﻛ َِﻢﻨَﻐْﻟا َلَﺎﻗَواَِذإ ََﻎﻟَو ُْﺐﻠَﻜْﻟاِﻲﻓ ِءَﺎﻧ ِْﻹا ُهُﻮﻠِﺴْﻏَﺎﻓ َﻊْﺒَﺳ
 ٍراَﺮِﻣ َُﺔﻨِﻣﺎﱠﺜﻟاَو ُهوُﺮﱢﻔَﻋ ِباَﺮﱡﺘﻟِﺎﺑ َلَﺎﻗُﻮَﺑأدُواَداَﺬََﻜھَو َلَﺎﻗ ُﻦْﺑا ٍﻞﱠﻔَﻐُﻣ11
(ABUDAUD - 67) : Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Sa'id dari Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu At Tayyah
dari Mutharrif dari Ibnu Mughaffal, bahwasanya Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pernah memerintahkan untuk
membunuh anjing, kemudian beliau bersabda: "Apa hak mereka
(untuk membunuh anjing) dan apa dosanya (untuk dibunuh)."
Maka beliau memberikan keringanan (untuk memelihara) anjing
buruan dan anjing untuk mengawasi domba, dan beliau bersabda:
"Apabila seekor anjing menjilat bejana, maka cucilah ia tujuh kali,
dan yang ke delapan gosoklah ia dengan tanah." Abu Dawud
berkata; Dan demikianlah Ibnu Mughaffal mengatakan.12
Hadist tersebut menjelaskan mengenai peran Nabi sebagai
pemegang kendali dan pemecah masalah. Ia memberikan langkah-langkah
solutif dari sebuah permasalahan, sehingga masalah dapat teratasi tanpa
menimbulkan sebuah permasalahan baru.
C. Langkah dalam Pengendalian
Muhammad merupakan salah seorang utusan tuhan yang diberikan
kelebihan untuk memimpin umat manusia. Ia bertugas untuk menunjukkan
mana yang boleh dan mana yang tidak boleh. Tentu hal tersebut bukanlah
hal yang mudah, mengingat adanya beragam watak dan fikiran dalam
11 Aplikasi Kitab 9Imam
12 Aplikasi Kitab 9 Imam
































kelompok tersebut. Oleh sebab itu, perlu adanya metode yang tepat dalam
mengatur umatnya agar sesuai dengan apa yang menjadi aturan Tuhannya.
Berikut sebuah hadist yang menggmbarkan metode supervisi dari Nabi
Muhammad;
1. Menetapkan Standar dan Metode Untuk Pengukuran Prestasi
 َﺛ ﱠﺪَﺣَﺎﻨ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑﻰﱠَﻨﺜُﻤْﻟا َلَﺎﻗﺎََﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِبﺎﱠھَﻮْﻟا َلَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُبﻮﱡَﯾأ ْﻦَﻋِﻲَﺑأ ََﺔﺑَِﻼﻗ َلَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ
 ٌِﻚﻟﺎَﻣ
َﺎﻨَْﯿَﺗأَﻰِﻟإ ﱢِﻲﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻦَْﺤﻧَو ٌَﺔَﺒﺒَﺷ َنُﻮﺑِرَﺎَﻘﺘُﻣَﺎﻨَْﻤَﻗَﺄﻓ ُهَﺪْﻨِﻋ َﻦﯾِﺮْﺸِﻋﺎًﻣَْﻮﯾ ًَﺔﻠَْﯿﻟَو
 َنﺎَﻛَو ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﺎًﻤﯿِﺣَرًﺎﻘِﯿﻓَرﺎ ﱠَﻤَﻠﻓ ﱠﻦَظﺎﱠَﻧأ َْﺪﻗَﺎﻨَْﯿَﮭﺘْﺷاَﺎَﻨﻠَْھأ َْوأ َْﺪﻗﺎَﻨَْﻘﺘْﺷا
َﺎَﻨَﻟﺄَﺳ ْﻦ ﱠﻤَﻋَﺎﻨْﻛََﺮﺗَﺎﻧَﺪَْﻌﺑ ُهَﺎﻧْﺮَﺒَْﺧَﺄﻓ َلَﺎﻗاﻮُﻌِﺟْراَﻰِﻟإ ْﻢُﻜِﯿﻠَْھأاﻮُﻤِﯿَﻗَﺄﻓ ْﻢِﮭِﯿﻓ ُْﻢھﻮُﻤﱢﻠَﻋَو ُْﻢھوُﺮُﻣَو
 َﺮَﻛَذَو َءَﺎﯿَْﺷأﺎَُﮭَﻈﻔَْﺣأ َْوأ َﻻَﺎُﮭَﻈﻔَْﺣأاﻮﱡﻠَﺻَوﺎَﻤَﻛِﻲﻧﻮُُﻤﺘَْﯾأَرﻲﱢﻠَُﺻأاَِذَﺈﻓ ْتَﺮَﻀَﺣ ُةَﻼ ﱠﺼﻟا
 ْن ﱢذَُﺆﯿَْﻠﻓ ْﻢَُﻜﻟ ْﻢُﻛُﺪََﺣأ ْﻢُﻜ ﱠﻣَُﺆﯿْﻟَو ْﻢُﻛَُﺮﺒَْﻛأ13
(BUKHARI - 595) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul
Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu
Qilabah berkata, telah menceritakan kepada kami Malik, "Kami
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu kami
adalah para pemuda yang usianya sebaya. Maka kami tinggal
bersama beliau selama dua puluh hari dua puluh malam. Beliau
adalah seorang yang sangat penuh kasih dan lembut. Ketika beliau
menganggap bahwa kami telah ingin, atau merindukan keluarga
kami, beliau bertanya kepada kami tentang orang yang kami
tinggalkan. Maka kami pun mengabarkannya kepada beliau.
Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluarga kalian
dan tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka dan perintahkan
(untuk shalat)." Beliau lantas menyebutkan sesuatu yang aku
pernah ingat lalu lupa. Beliau mengatakan: "Shalatlah kalian seperti
kalian melihat aku shalat. Maka jika waktu shalat sudah tiba,
hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan
hendaklah yang menjadi Imam adalah yang paling tua di antara
kalian."14
13 Aplikasi Kitan 9 Imam
14 Ibid
































Dari Hadist tersebut, Nabi memberikan pedoman mengenai
sholat. Hal tersebut menjadi acuan ataupun pedoman dalam
melaksanakan sholat.
2. Mengukur Prestasi
 َأ ْﻦَﻋ ٍمِزﺎَﺣ ِﻲَﺑأ ِﻦْﺑ ِْﺲَﯿﻗ ْﻦَﻋ ٍِﺪﻟﺎَﺧ ِﻲَﺑأ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ُنَﺎﯿْﻔُﺳ َﺎﻧََﺮﺒَْﺧأ َلَﺎﻗ ٍﺮِﯿﺜَﻛ ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻲﺑ
 َلَﺎﻗ ﱢيِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ٌنَُﻼﻓ َﺎِﻨﺑ ُل ﱢَﻮُﻄﯾ ﺎ ﱠﻤِﻣ َةَﻼ ﱠﺼﻟا ُكِرُْدأ ُدﺎََﻛأ َﻻ ِ ﱠﷲ َلﻮُﺳَر َﺎﯾ ٌﻞُﺟَر َلَﺎﻗ
ا َﺎﮭﱡَﯾأ َلَﺎَﻘﻓ ٍِﺬﺌِﻣَْﻮﯾ ْﻦِﻣ ًﺎﺒَﻀَﻏ ﱠﺪََﺷأ ٍﺔَﻈِﻋْﻮَﻣ ِﻲﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﻲﺒﱠﻨﻟا ُﺖَْﯾأَر ﺎََﻤﻓ ُسﺎﱠﻨﻟ
 َجﺎَﺤْﻟا اَذَو َﻒﯿِﻌ ﱠﻀﻟاَو َﺾﯾِﺮَﻤْﻟا ْﻢِﮭِﯿﻓ ﱠِنَﺈﻓ ْﻒﱢﻔَُﺨْﯿَﻠﻓ ِسﺎﱠﻨﻟِﺎﺑ ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦََﻤﻓ َنوُﺮﱢَﻔﻨُﻣ ْﻢُﻜﱠِﻧإ15
(Hadist Bukhari no. 88). Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Katsir berkata, telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Ibnu
Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Al Mas'ud Al Anshari
berkata, seorang sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, aku hampir
tidak sanggup shalat yang dipimpin seseorang dengan bacaannya yang
panjang." Maka aku belum pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam memberi peringatan dengan lebih marah dari yang
disampaikannya hari itu seraya bersabda: "Wahai manusia, kalian
membuat orang lari menjauh. Maka barangsiapa shalat mengimami
orang-orang ringankanlah. Karena diantara mereka ada orang sakit,
orang lemah dan orang yang punya keperluan".16
Hadist tersebut memberikan pedoman dalam mengukur prestasi
dalam sebuah pekerjaan. Daam konteks hadist tersebut, Nabi
menganjurkan untuk mengetahui potensi dari anggotanya. Ia
memperbolehkan memperpanjang sholat jika ia sholat sendiri, dan
mempercepat sholat ketika sholat berjamaah.
3. Membendingkan Prestasi Sesuai Dengan Standar
 َأَﺎﻧََﺮﺒْﺧ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِ ﱠﷲ ِﻦْﺑ َﺪﯾَِﺰﯾ ُئِﺮْﻘُﻤْﻟاُﻮَﺑأَﻰﯿَْﺤﯾ َﺔ ﱠﻜَِﻤﺑ َُﻮھَو ﱞيِﺮْﺼَﺑ َلَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣِﻲَﺑأ َلَﺎﻗ
َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٌمﺎ ﱠَﻤھ َلَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻖَﺤِْﺳإ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِ ﱠﷲ ِﻦْﺑِﻲَﺑأ َﺔَﺤْﻠَط ﱠَنأ ﱠِﻲﻠَﻋ َﻦْﺑَﻰﯿَْﺤﯾ ِﻦْﺑ ِد ﱠﻼَﺧ ِﻦْﺑ ِِﻚﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ
 ِِﻊﻓاَر ِﻦْﺑ ٍِﻚﻟﺎَﻣ َُﮫﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ِﮫِﯿَﺑأ ْﻦَﻋ ِﮫ ﱢﻤَﻋ َﺔَﻋَﺎﻓِر ِﻦْﺑ ٍِﻊﻓاَر َلَﺎﻗﺎََﻤﻨَْﯿﺑ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ٌِﺲﻟﺎَﺟ ُﻦَْﺤﻧَو َُﮫﻟْﻮَﺣ ِْذإ َﻞَﺧَد ٌﻞُﺟَرَﻰَﺗَﺄﻓ ََﺔﻠِْﺒﻘْﻟاﻰﱠﻠََﺼﻓﺎ ﱠَﻤَﻠﻓﻰََﻀﻗ َُﮫﺗَﻼَﺻ َءﺎَﺟ َﻢﱠﻠََﺴﻓَﻰﻠَﻋ
15 Aplikasi Hadist Kitab 9 Imam
16 Aplikasi Hadist Kitab 9 Imam
































 ِلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوَﻰﻠَﻋَو ِمَْﻮﻘْﻟا َلَﺎَﻘﻓ َُﮫﻟ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻚَْﯿﻠَﻋَو
 َْﺐھْذا ﱢﻞََﺼﻓ َﻚﱠِﻧَﺈﻓ َْﻢﻟ ﱢﻞَُﺼﺗ ََﺐھََﺬﻓﻰﱠﻠََﺼﻓ َﻞَﻌََﺠﻓ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻖُﻣَْﺮﯾ َُﮫﺗَﻼَﺻ
 َﻻَويِرَْﺪﯾﺎَﻣ ُﺐﯿَِﻌﯾَﺎﮭْﻨِﻣﺎ ﱠَﻤَﻠﻓﻰَﻀَﻗ َُﮫﺗَﻼَﺻ َءﺎَﺟ َﻢﱠﻠََﺴﻓَﻰﻠَﻋ ِلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
َﻰﻠَﻋَو ِمَْﻮﻘْﻟا َلَﺎَﻘﻓ َُﮫﻟ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ َﻋ ِﮫَْﯿﻠ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻚَْﯿﻠَﻋَو َْﺐھْذا ﱢﻞََﺼﻓ َﻚﱠِﻧَﺈﻓ َْﻢﻟ ﱢﻞَُﺼﺗَﺎھَدﺎََﻋَﺄﻓ
 ِﻦَْﯿﺗ ﱠﺮَﻣ َْوأًﺎﺛَﻼَﺛ َلَﺎَﻘﻓ ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟاَﺎﯾ َلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﺎَﻣ َﺖْﺒِﻋ ْﻦِﻣِﻲﺗَﻼَﺻ َلﺎََﻘﻓ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ ِﮫَْﯿﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَوَﺎﮭﱠِﻧإ َْﻢﻟ ﱠِﻢَﺘﺗ ُةَﻼَﺻ ْﻢُﻛِﺪََﺣأﻰﱠﺘَﺣ َِﻎﺒُْﺴﯾ َءﻮُﺿُﻮْﻟاﺎَﻤَﻛ ُهَﺮََﻣأ ُ ﱠﷲ ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو َﻞِﺴَْﻐَﯿﻓ َُﮫﮭْﺟَو ِﮫْﯾََﺪﯾَو
َﻰِﻟإ ِﻦَْﯿَﻘﻓْﺮِﻤْﻟا َﺢَﺴَْﻤﯾَو ِﮫِﺳْأَِﺮﺑ ِﮫَْﯿﻠْﺟِرَوَﻰِﻟإ ِﻦَْﯿﺒْﻌَﻜْﻟا ﱠُﻢﺛ َﺮﱢﺒَُﻜﯾ َ ﱠﷲ ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو ُهَﺪَﻤَْﺤﯾَو ُهَﺪ ﱢﺠَُﻤﯾَو َلَﺎﻗ
 ٌمﺎ ﱠَﻤھ ُُﮫﺘْﻌِﻤَﺳَو ُلُﻮَﻘﯾ َﺪَﻤَْﺤﯾَو َ ﱠﷲ ُهَﺪ ﱢﺠَُﻤﯾَو ُهَﺮﱢﺒَُﻜﯾَو َلَﺎﻗﺎَُﻤھَﻼَِﻜﻓ َْﺪﻗ ُُﮫﺘْﻌِﻤَﺳ ُلُﻮَﻘﯾ َلَﺎﻗ َأَﺮَْﻘﯾَوﺎَﻣ َﺮﱠَﺴَﯿﺗ
 ْﻦِﻣ ِنآُْﺮﻘْﻟاﺎ ﱠﻤِﻣ ُﮫَﻤﱠﻠَﻋ ُ ﱠﷲ َنَِذأَو َُﮫﻟ ِﮫِﯿﻓ ﱠُﻢﺛ َﺮﱢﺒَُﻜﯾ َﻊَﻛَْﺮﯾَوﻰﱠﺘَﺣ ﱠِﻦﺌَﻤَْﻄﺗ ُُﮫﻠِﺻَﺎﻔَﻣ َﻲِﺧَْﺮﺘَْﺴﺗَو ﱠُﻢﺛ َلُﻮَﻘﯾ
 َﻊِﻤَﺳ ُ ﱠﷲ ْﻦَِﻤﻟ ُهَﺪِﻤَﺣ ﱠُﻢﺛ َيَِﻮﺘَْﺴﯾﺎًِﻤﺋﺎَﻗﻰﱠﺘَﺣ َﻢِﯿُﻘﯾ َُﮫﺒْﻠُﺻ ﱠُﻢﺛ َﺮﱢﺒَُﻜﯾ َﺪُﺠْﺴَﯾَوﻰﱠﺘَﺣ َﻦ ﱢﻜَُﻤﯾ َُﮫﮭْﺟَو ْﺪَﻗَو
 ُُﮫﺘْﻌِﻤَﺳ ُلُﻮَﻘﯾ َُﮫَﺘﮭْﺒَﺟﻰﱠﺘَﺣ ﱠِﻦﺌَﻤَْﻄﺗ ُُﮫﻠِﺻَﺎﻔَﻣ َﻲِﺧَْﺮﺘَْﺴﺗَو َﺮﱢﺒَُﻜﯾَو ََﻊﻓَْﺮَﯿﻓﻰﱠﺘَﺣ َيَِﻮﺘْﺴَﯾاًﺪِﻋَﺎﻗَﻰﻠَﻋ
 ِِﮫﺗَﺪَﻌْﻘَﻣ َﻢِﯿُﻘﯾَو َُﮫﺒْﻠُﺻ ﱠُﻢﺛ َﺮﱢﺒَُﻜﯾ َﺪُﺠْﺴََﯿﻓﻰﱠﺘَﺣ َﻦ ﱢﻜَُﻤﯾ َُﮫﮭْﺟَو َﻲِﺧَْﺮﺘَْﺴﯾَواَِذَﺈﻓ َْﻢﻟ ْﻞَﻌَْﻔﯾاَﺬََﻜھ َْﻢﻟ ﱠِﻢَﺘﺗ
 ُُﮫﺗَﻼَﺻ17
(NASAI - 1124) : Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin
'Abdullah bin yazid Al Muqri Abu Yahya di Mekkah dan dia adalah
orang Bashrah dia berkata; telah menceritakan kepada kami bapakku,
dia berkata; telah menceritakan kepada kami Hammam dia berkata;
telah menceritakan kepada kami Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah
bahwasanya 'Ali bin Yahya bin Khallad bin Malik bin Rafi' bin Malik,
telah menceritakan kepadanya dari Bapaknya, dari pamannya Rifa'ah
bin Rafi' dia berkata; "Tatkala Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam
sedang duduk-duduk dan kami di sekelilingnya, tiba-tiba ada seorang
laki-laki masuk ke dalam masjid dan menghadap ke kiblat, lalu shalat.
Setelah selesai shalat ia datang kepada Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam sambil mengucapkan salam kepada beliau
dan kepada kaum Muslimin, maka beliau Shallallahu'alaihiwasallam
membalas salamnya lalu bersabda kepadanya: "Alaikassalam,
kembalilah dan shalatlah lagi, sesungguhnya engkau belum shalat'.
Lalu ia pergi dan shalat lagi. Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam
mengawasi shalatnya tanpa ia sadari kesalahannya! Setelah selesai
dari shalatnya ia datang lagi kepada Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam sambil mengucapkan salam kepadanya dan
kepada kaum Muslimin, maka beliau Shallallahu'alaihiwasallam
membalas salamnya lalu bersabda kepadanya, ' 'Alaikassalam,
kembalilah dan shalatlah lagi, sesungguhnya, engkau belum shalat'. la
mengulanginya dua atau tiga kali, lantas orang tersebut berkata;
'Wahai Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, apa yang engkau cela
dari shalatku? ' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda:
"Belum sempurna shalat salah seorang dari kalian hingga ia
menyempurnakan wudhunya sebagaimana yang telah "Allah Azza wa
Jalla perintahkan, Membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai
ke siku-sikunya, mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya
sampai ke kedua mata kakinya, lalu bertakbir kepada Allah Azza wa
Jalla -dan memuji serta mengagungkan-Nya-Pada lafazh lain: beliau
17 Aplikasi Kitab 9 Imam
































mengatakan: lalu memuji Allah dan mengagungkan-Nya. Rifa'ah
berkata; "Kedua (kalimat) tadi kudengar dari Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam." Lalu membaca Al Qur'an yang mudah
baginya, yang diajarkan oleh Allah dan diizinkan-Nya. Kemudian
bertakbir lalu ruku' hingga tenang persendiannya, kemudian
mengucapkan, "Sami'allahu liman hamidah." Kemudian ia berdiri
tegak hingga lurus punggungnya, lalu bertakbir dan sujud hingga
menempelkan wajahnya-pada lafazh lain: dahinya-hingga tenang
persendiannya, kemudian bertakbir dan bangkit dari sujud hingga
duduk di tempatnya dan lurus punggungya. Lantas bertakbir dan sujud
lagi hingga menempel wajahnya dan tenang. Jika tidak melakukan
seperti itu maka belum sempurna shalatnya'.18"
Hadist di atas menceritakan mengenai seseorang yang hendak
melaksanakan sholat. Ketika ia sholat, secara tidak langsung Nabi
Muhammad mengawasi sholat laki-laki tersebut. Ketika ia selesai sholat,
ia berjumpa dengan Nabi, dan nabi berkata ”sholatlah engkau, karena
sesungguhnya engkau belum sholat”. Kejadian tersebut terulang selama
tiga kali dan pada akhirnya Nabi berpesan bahwa kesempurnaan sholat
terletak pada cara wudhlu dan kekhusu`an dalam sholatnya.
4. Mengambil Tindakan Perbaikan
Dari hadist di antas, laki-laki tersebut mengulang pelaksanaan
sholatnya selama tiga kali. Kemudian ia bertanya, “apa yang menjadi
kesalahan saya, sehingga engkau memerintahkan aku untuk mengulang
sholatku?”. Dari percakapan itu, Nabi mencoba untuk memberikan
pencerahan kapada laki-laki tersebut. Ia memerintahkannya untuk
mengulang sholatnya. Hal tersebut bertujuan agar dia mengetahui letak
kesalahan yang ia lakukan. Namun, ia masih belum mengerti apa yang
18 Aplikasi Hadist Kitab  9 Imam
































menjadi permasalahannya. Hal tersebut membuat adanya sebuah konsep
protes yang dilakukan oleh bawahan kepada atasan atas tugas yang telah
diberikan sebelumnya. Kemudian nabi menjelaskan letak kesalahannya
tersebut dengan jelas, sehingga ia menyadari letak kesalahnnya dalam
melaksanakan tugasnya (melaksanakan sholat).
Jika dilihat dari konsep hadist tersebut, seorang supervisor bukan
hanya mencari sebuah permasalahan-permasalahan yang timbul dalam
kehidupan berorganisasi, melainkan memberikan penjelasan mengenai
letak kesalahannya, mengapa ia dianggap salah, dan dampak kesalahan
yang telah ia lakukan. Kemudian, menjelaskan tentang seharusnya yang ia
lakukan untuk melaksanakan tugasnya tersebut. Dari hal tersebut, nabi
tidak hanya mengatakan kamu salah, tapi nabi menunjukkan kesalahannya
dan cara seharusnya yang seharusnya ia lakukan.
D. Implementasi Teori X
Berdasarkan hadist telah penulis paparkan tadi. Nabi pernah
melakukan tindakan-tindakan yang bersifat egoistis serta pengambilan
keputusan secara sepihak. Hal tersebut Ia lakukan dalam keadaan yang
mendesak atau keadaan yang genting seperti halnya ditunjukkan pada
hadist saat perjanjian Hudaibiyah. Selain itu, Nabi juga melakukan
pengambilan keputusan berdasarkan sifat atau emosinya tanpa
mendiskusikannya terlebih dahulu. Hal tersebut ditujukan untuk
mensegerakan terpecahkannya masalah tersebut. Hal ini ditunjukkan pada
































mengenai sekelompok kaum miskin Arab. Dan juga, Nabi melakukan
pengambilan keputusan sepihak berdasarkan hal-hal yang fundamentalis,
Basic, dan diulang-ulang. Oleh sebab itu, perlu adanya tindakan otoriter
agar hasil dari pekerjaan tersebut sesuai dengan harapan.
E. Implementasi Teori Y
Selain melakukan kegiatan kepemimpinan yang bersifat otoriter,
Nabi juga melakukan kepemimpinan secara demokratis. Kepemimpinan
tersebut ditujukan untuk membangun interaksi serta daya pikir dari
anggotanya dalam memecahkan sebuah masalah. Gaya kepemimpinan ini
digunakan oleh Nabi pada saat Nabi tidak terlalu paham mengenai suatu
hal, sehingga membutuhkan referensi-referensi ataupun saran mengenai
hal tersebut. Hal ini ditujukan untuk mengembangkan potensi bawahannya
dalam memecahkan masalah, serta meningkatkan pemahaman pada tiap-
tiap peserta diskusi. Selain itu, Allah juga merekomendasikan mengenai
diskusi, berikut ayatnya;
Selain itu, Allah Juga berpesan mengenai musyawarah. Berikut
Ayat yang menjelaskan mengenai musyawarah;
              
                       


































Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali Imron ayat 159)
Tafsirannya :
Mengenai Firman-Nya, “Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka ”. Selain itu, Allah berfirman
“Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu”. Jika kamu mengeluarkan kata-kata
buruk dan berhati kasar kepada mereka, niscaya mereka akan menjauh dan
meninggalkanmu. Dan Allah menjadikan sikapmu lembut kepada mereka
dimaksudkan untuk menarik hati mereka. Allah berfirman “Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu ”. Oleh sebab itu,
Rasulullah senantiasa mengajak para Sahabatnya bermusyawarah
mengenai suatu persoalan yang terjadi untuk menjadikan hati mereka
senang dan supaya mereka lebih semangat dalam berbuat.19
19 M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-Syafi`i.
Hal. 174



































Dari penjelasan yang telah peneliti kemukakan sebelumnya, terdapat
beberapa hal yang perlu untuk dipahami oleh yakni sebagai berikut;
1. Kosep supervisi Nabi Muhammad lebih menekankan pada sifat
lembut ketika ia memberikan penjelasan. Ia selalu berfikir secara
mendalam untuk menemukan jawaban-jawaban terhadap
permasalahannya tersebut. Nabi tidak selalu mengawasi umatnya
satu per satu. Nabi hanya mencoba untuk mengingatkan, dan berbagi
ilmu demi kebaikan. Selain itu, nabi memberikan tanggung-jawab
kepada setiap umatnya untuk berkontribusi secara aktif untuk saling
mengingat dalam kebenaran dan kesabaran. Jadi, karakteristik
manajemen supervisi nabi Muhammad merupakan konsep
manajemen yang bersifat demokratik atau masuk ke dalam kategori
Y dalam teori McGregor. Selain itu, Nabi juga melakukan
kepemimpinan otokratik disaat yang genting, serta kondisi yang
menunutut disegerakan adanya keputusan yang diambil. Sedangkan,
kegiatan kepemimpinan demokratik lebih mengarah pada tindakan
saling bertukar fikiran mengenai suatu hal serta bagaimana
selayaknya keputusan itu diambil tanpa menimbulkan sebuah
masalah yang baru.

































Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yang
berdasarkan temuan-temuan baru dari teori yang sudah ada. Penulis harapkan
adanya pengkajian-pengkajian yang lebih mendalam mengenai supervisi
perspektif Islam untuk membuka gambaran-gambaran baru mengenai
pengetahuan manajemen secara utuh. Pengkajian-pengkajian tersebut bukan
hanya ditujukan pada pendekatan-pendekatan keilmuan secara umum, namun juga
secara keagamaan. Hal tersebut bertujuan untuk membuka wawasan yang lebih
luas serta mencari korelasi antara ilmu-ilmu yang bersifat umum dengan ilmu-
ilmu yang bersifat religius.
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